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SARI

Muchayyaroh, Zahrotun. 2020. Analisis Kualitas Terjemahan Subtitle Film Bilal
Bin Rabah. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan
Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Semarang, Pembimbing Ahmad Miftahuddin, M. A.

Kata Kunci : Kualitas, Terjemahan, Subtitle, Film

Film Bilal bin Rabah karya Ayman Jamal merupakan film animasi garapan
Barajoun Entertainment yang telah masuk jajaran film animasi hollywood yang
telah mengikuti berbagai ajang festival film dan mendapatkan penghargaan
sebagai “The Best Inspiring Movie” dan penghargaan film inovatifterbaik di
Brodcast Pro Middle Eas Award. Dalam film Bilal bin Rabah ini dilengkapi
dengan terjemahan subtitle. Hal ini untuk memudahkan dalam memahami film
berbahasa Arab.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui tingkat keakuratan
hasil terjemahan subtitle film Bilal Bin Rabah; 2) untuk mengetahui tingkat
keberterimaan hasil terjemahan subtitle film Bilal Bin Rabah; 3) untuk
mengetahui tingkat keterpahaman hasil terjemahan subtitle film Bilal Bin Rabah.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
desain penelitian deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah hasil terjemahan
subtitle film Bilal bin Rabah, sedangkan sumber data berupa film Bilal bin
Rabah. Instrumen yang digunakan berupa kartu data dan tabel rekapitulasi data.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dengan teknik dasar sadap
dan teknik lanjutan berupa teknik simak bebas cakap diiringi teknik catat.

Hasil penelitian ini ditemukan 109 data dalam terjemahan subtitle film
Bilal bin Rabah, dengan rincian dari masing-masing kategori yaitu; 1) segi
keakuratan, dari kategori akurat diperoleh data sebanyak 104 data, kemudian dari
kategori kurang akurat diperoleh data sebanyak 4 data, dan dari kategori tidak
akurat diperoleh data hanya 1 data. 2) segi keberterimaan, dari kategori berterima
diperoleh data sebanyak 97 data, kemudian dari kategori kurang berterima
diperoleh data sebanyak 11 data, dan dari kategori tidak berterima diperoleh data
hanya 1 data. 3) segi keterpahaman, dari kategori tingkat keterpahaman tinggi
diperoleh data sebanyak 102 data, kemudian dari kategori tingkat keterpahaman
sedang diperoleh data sebanyak 5 data, dan dari kategori tingkat keterpahaman
rendah diperoleh data hanya 2 data.
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam

penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab — Latin berdasarkan surat

keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia nomor 158 tahun 1987 dan nomor 0543 b/u/1987 tertanggal
22 Januari 1988 (dalam Kuswardono, 2012:xvi)

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
I Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
) Ba’ B Be
O Ta’ T Te
S Tsa’ Ts Te dan es
z Jim J Je
z Ha’ H Ha
z Kha Kh Ka dan ha
K Dal D De
3 Dzal Dz De dan zet
J Ra’ R Er
) Zai Z Zet
w Sin S Es
Y} Syin Sy Esdaye
) Shad Sh Es dan ha
) Dlad DI De dan el
b Tha Th Te dan ha
b Zha Zh Zet dan ha
3 ‘Ain ‘ Koma atas terbalik
3 Ghain Gh Ge dan ha
) Fa’ F Ef
G Qof Q Qi
g Kaf K Ka
J Lam L El
p Mim M Em
0 Nun N En
9 Wawu w We
0 Ha H Ha
s Hamzah ‘ Koma atas terbalik
S Ya’ Y Ye




Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap.

15401 ditulis Ahmadiyyah

. Vokal Tunggal

Vokal Pendek Vokal Panjang
A A
I I
U U

. Vokal Rangkap
Fatchach + ya tanpa dua titik yang diimatikan ditulis ai, dan fatchah + wau

mati sukun ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang bermuatan dalam satu kata
Dipisahkan dengan apostrof (*)
cisi T ditulisa ’antum

& soditulis mu’anats

. Ta’ Marbutah (¢)

Transliterasi untuk ta” marbutah ada tiga macam, yaitu:

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya
Le Laxditulisjama’ah.

2. Bila dihidupkan ditulis t

« Lo JdgY 1 il ysditulis karamatu al—awliya’

Kata Sambung alif + lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al
oT it ditulis Al-Qur’an
2. Bila diikuti huruf syamsyiah hurug | diganti dengan huruf syamsyiah yang

mengikutinya.



Lxoa )1 ditulis asy-syi’ah
8. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

9. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

edwY ! & ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penerjemahan merupakan profesi yang saat ini sangat menjanjikan, hal
ini dilatarbelakangi oleh adanya pengaruh pasar bebas. Banyaknya investor
asing yang datang ke Indonesia menjadikan profesi penerjemah sangat
menguntungkan bagi seseorang yang menguasai bahasa asing. Sebagai
penerjemah, seseorang harus memiliki kemampuan berbahasa yang baik serta
memiliki wawasan yang luas, sehingga segala aspek dalam penerjemahan
harus selalu diperhatikan agar penerjemah tersebut berterima dan berkualitas
baik. Catford (dalam Machali 2009:25) menggunakan pendekatan kebahasaan
dalam melihat kegiatan penerjemahan dan ia mendefinisikannya sebagai “the
replacement of textual material ini one language (SL) by equivalent textual
material ini another language (TL)”. Definisi ini diterjemahkan oleh Machali
(2009:25) yakni “mengganti bahan teks dalam bahasa sumber dengan bahan
teks yang sepadan dalam bahasa sasaran”. Jadi, dari pengertian di atas dapat
dipahami bahwa kegiatan penerjemahan adalah aktivitas penyampaian makna
yang sepadan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran.

Objek terjemahan semakin hari semakin kompleks, mulai dari buku
teks, dokumen, sertifikat, kontrak kerja dan bahkan film. Film merupakan
media hiburan yang saat ini paling digemari dalam mengisi waktu luang. Di
samping sebagai media hiburan, film juga merupakan media pembelajaran
bahasa asing. Salah satu wujud keahlian dalam hal kemampuan bahasa asing
yang dipelajari adalah subtitling dan dubbing. Keduanya merupakan bentuk
hasil terjemahan di mana subtitling berhubungan dengan hasil terjemahan
berupa teks terjemahan yang diletakkan pada bagian bawah layar sedangkan
dubbing hasil terjemahan yang berupa suara (audio) yakni suara dari bahasa
sumber yang diubah ke bahasa sasaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Muhammad Ikhwan Ritonga

(2017:16) menjelaskan bahwa seiring berkembang pesatnya teknologi saat



ini, data yang ingin diterjemahkan dapat dengan mudah untuk diterjemahkan
yaitu dengan menggunakan mesin penerjemah. Namun demikian,
penerjemahan yang dilakukan oleh mesin penerjemah tersebut maknanya
terkadang hampir tidak sepadan dengan bahasa sasarannya, karena
penerjemahan yang dilakukan oleh terjemahan hanya menggunakan makna
leksikal tanpa memperhatikan konteks dan budaya. Dengan hasil yang belum
optimal, banyak kalangan penerjemah menggunakan mesin penerjemah hanya
sebagai alat bantu dalam menerjemahkan. Perlu diketahui penerjemahan
dalam dunia perfilman tidaklah mudah termasuk dalam membuat subtitle.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat subtitle
seperti (Hidayatullah, 2011:66-67) 1) Memperhatikan waktu pemunculan
subtitle yang didasarkan pada time code (ukuran waktu dalam hh:mm:ss:ff).
2) Waktu pemunculan subtitle tidak terlalu cepat juga terlalu lambat, waktu
pemunculannya yakni antara 2-7 detik. 3) Subtitle maksimal terdiri daridua
baris. 4) Posisi penayangan subtitle berada dibagian tengah di bawah layar. 5)
Satu baris subtitle maksimum dalam penayangannya adalah 35 karakter,
termasuk spasi dan tanda baca. Dengan demikian tugas seorang penerjemah
dalam penerjemahan film sangatlah berat, karena dalam proses penerjemahan
makna yang terkandung dari bahasa sumber harus diterjemahkan sepadan
dengan bahasa sasaran sehingga tidak menghilangkan makna serta isi pesan
yang ingin disampaikan oleh penulis kepada penonton.

Dalam hal ini peneliti mengangkat kajian tentang analisis kualitas
terjemahan subtitle film dengan mengambil objek kajian film berjudul Bilal
bin Rabah. Film Bilal bin Rabah karya Ayman Jamal merupakan sebuah film
animasi garapan Barajoun Entertainment yang telah masuk jajaran animasi
hollywood yang telah mengikuti berbagai ajang festival film dan berhasil
menarik perhatian penonton saat diputar di festival film Cannes dengan
mendapatkan penghargaan sebagai “The Best Inspiring Movie” dan
penghargaan film inovatif terbaik di Brodcast Pro Middle Eas Award. Film
ini berdurasi 111 menit lebih 43 detik (01:51:43). Film Bilal ini ditayangkan

perdana pada tanggal 9 Desember 2015 di Festival Film Internasional



Tahunan ke- 12 dan kemudian dirilis di seluruh wilayah MENA (Timur
Tengah dan Afrika Utara) mulai tanggal 8 September 2016. Sedangkan di
Indonesia sendiri, film ini dirilis pada tanggal 15 Mei 2019 serentak di
beberapa bioskop Tanah Air. Film ini berhasil menarik perhatian masyarakat
Indonesia, ditambah lagi film ini diputar bertepatan dengan bulan Ramadhan.

Film Bilal ini banyak mengungkap nilai-nilai moral dan sosial yang
ditujukan bagi generasi muda agar semangat menggapai kehidupan yang lebih
baik lagi. Film ini diangkat berdasarkan kisah nyata dari salah satu sahabat
Nabi Muhammad SAW. yakni Bilal bin Rabbah. Ketika Bilal berumur tujuh
tahun, ia bercita-cita ingin menjadi seorang ksatria (pemuda yang hebat
dengan suara yang indah). Namun, Bilal dan saudari perempuannya diculik
oleh Umayyah bin Khalaf dari kampung halamannya dan dijual sebagai
seorang budak. Bilal dan saudari perempuannya tinggal dalam kehidupan
yang penuh dengan kekejaman dan ketidakadilan.

Dalam penayangan film tersebut dilengkapi dengan terjemahan subtitle.
Hal ini untuk memudahkan penonton dalam memahami film berbahasa Arab.
Namun, dengan membaca subtitle terkadang bukan tambah mengerti tetapi
tambah bingung. Salah satu faktor penyebabnya adalah ada penerjemah yang
menyampaikan pesan teks sumber secara setia, tetapi hasil terjemahannya
sulit dipahami oleh pembaca. Ada pula penerjemah yang mampu
menghadirkan terjemahan yang sepertinya bagus dan natural, tetapi amanat
teks sumber tidak tersampaikan karena pesan yang disampaikannya
menyimpang jauh dari maksud si penulis teks sumber.

Berikut ini beberapa contoh cuplikan subtitle yang terdapat dalam film
Bilal bin Rabah.
Contoh 1
Bsu :



Ta’ala... udkhulu

Atsbit( imanakum bi al-mali wal hadiyyah
Bsa:

Ayo masuk, buktikan Iman kamu dengan uang dan hadiah
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:09:24 — 00:09:30)

Dalam penerjemahan contoh dialog di atas, penerjemah sudah tepat
memilih diksi yang sesuai konteks adegan film dan pesan yang disampaikan
pun jelas. Dengan demikian contoh dialog di atas termasuk dalam kategori
terjemahan akurat.

Penulisan terjemahan pada dialog di atas sudah sesuai ejaan bahasa
Indonesia, yaitu menggunakan huruf kapital sebagai huruf pertama dalam
kata dan ungkapan yang digunakan dalam kata ‘Iman’ termasuk dalam suatu
kepercayaan kepada Tuhan. Cuplikan dialog diatas merupakan kalimat ajakan
karena menggunakan kata ayo dan sebaiknya pada akhir kata ‘hadiah’
menggunakan tanda seru (!) menjadi ‘Ayo masuk, buktikan Iman kamu
dengan uang dan hadiah!’. Dengan demikian contoh dialog di atas merupakan
hasil terjemahan kurang berterima.

Sedangkan untuk contoh dialog ‘Ayo masuk, buktikan Iman kamu
dengan uang dan hadiah’ sudah jelas dan mudah dipahami. Dengan demikian

contoh dialog diatas termasuk kriteria terjemahan tingkat keterpahaman

tinggi.
Contoh 2
Bsu
&
A 3 B el o

Ukba,

Fi yaum ma sa-aghmis lisdnaka fi at-turab
Bsa

Okba,



Suatu hari aku akan mencelupkan lidahmu ke tanah
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:15:56 — 00:15:59)

Ketidakakuratan pada contoh dialog yang dilontarkan Umayya kepada
Okba terdapat pada Bsu o 3501 55 a5lu] webluwlas pho ;. dyang
diterjemahkan menjadi ‘suatu hari aku akan mencelupkan lidahmu ke tanah’.
Dalam kamus al-Munawwir disebutkan kata ‘mencelupkan’ berasal dari kata

el — uectetapi kata tersebut kurang tepat digunakan dalam dialog
tersebut dan arti kata ‘mencelupkan’ dalam kamus al-Munawwir memiliki arti
yang sepadan yaitu ‘membenamkan’ karena kata ‘mencelupkan’ mengandung
arti yang berhubungan dengan air, sedangkan pada contoh dialog tersebut
berhubungan dengan ‘tanah’ sehingga dalam terjemahan kata tersebut tidak
akurat digunakan dalam dialog tersebut karena kurang tepatnya pemilihan
kata (diksi) dalam dialog tersebut. Cuplikan terjemahan pada contoh dialog
tersebut termasuk dalam kategori keterpahaman rendah karena dialog tersebut
sulit dipahami terutama dalam memahami pesan tersebut.
Contoh 3

Bsu :

¢ I g 55 305 126 G

Kana waliduka rajulan ‘aziman

Madza turidu an tushika Alina takbaru ?

Muzérian ?

Au rubama tdjiran litajma’a katsiran minal mali ?
Bsa :

Ayahmu adalah pria hebat



apa cita-citamu ketika jadi dewasa ?

jadi petani ?

atau mungkin pedagang dan menghasilkan banyak uang ?
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:20:50 — 00:20:59)

Pada dialog tersebut ucapan Hamamah (lbu Bilal) dalam Bsu
diterjemahkan ke dalam subtitle Bsa menjadi empat penggalan subtitle. Satu
subtitleterdiri dari satu baris dan satu baris tidak lebih dari 35 karakter.
Kalimat pertama sampai kalimat ketiga diterjemahkan dengan baik ke dalam
Bsu. Adapun kalimat keempat frasa z.i_lyang berasal dari z2%5 - za>
dalam kamus al-Munawwir artinya ‘mengumpulkan’, dalam dialog tersebut
menggunakan arti ‘menghasilkan’, karena arti ‘menghasilkan memiliki kata
yang sepadan dengan ‘mengumpulkan’. Sehingga penerjemah dalam
terjemahan ini sudah menggunakan pilihan diksi yang tepat dalam
menyesuaikan konteksnya. Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa
contoh dialog tersebut termasuk kategori terjemahan akurat.

Penulisan terjemahan pada contoh dialog diatas sudah sesuai ejaan
bahasa Indonesia dan pada contoh dialog tersebut sudah tepat dalam
menggunakan kalimat tanya yang ditandai dengan tanda tanya (?). Dengan
demikian contoh dialog di atas merupakan hasil terjemahan berterima.
Sedangkan kalimat tanya pada kalimat yang dilontarkan Hamamah kepada
Bilal sudah jelas dan mudah dipahami sehingga terjemahan tersebut termasuk
kategori terjemahan keterpahaman tinggi.

Dari beberapa contoh dialog di atas, ditemukan beberapa kategori
terjemahan berdasarkan tingkat keakuratan, keberterimaan dan keterpahaman.
Pertama dari tingkat keakuratan. Terjemahan dapat dikatakan akurat jika
makna kata istilah teknis, frasa, klausa, kalimat atau teks bahasa sumber
dialihkan secara akurat ke dalam bahasa sasaran; sama sekali tidak terjadi
distorsi makna. Kemudian terjemahan dikatakan kurang akurat jika sebagian
besar makna Kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat atau teks bahasa
sumber sudah dialihkan secara akurat ke dalam bahasa sasaran. Namun,

masih terdapat distorsi makna atau terjemahan makna ganda (taksa) atau ada



makna yang dihilangkan, yang mengganggu keutuhan pesan. Dan terjemahan
dapat dikatakan tidak akurat jika makna kata, istilah teknis, frasa, klausa,
kalimat atau teknis bahasa sumber dialihkan secara tidak akurat ke dalam
bahasa sasaran atau dihilangkan.

Kedua, dari tingkat keberterimaan. Terjemahan dikatakan berterima jika
terjemahan terasa alamiah; istilah teknis yang digunakan lazim digunakan dan
akrab bagi pembaca; frasa, klausa dan kalimat yang digunakan sudah sesuai
dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia. Kemudian terjemahan dikatakan
kurang berterima jika pada umumnya terjemahan sudah terasa alamiah;
namun ada sedikit masalah pada penggunaan istilah teknis atau terjadi sedikit
kesalahan gramatikal. Dan terjemahan dapat dikatakan tidak berterima jika
terjemahan tidak alamiah atau terasa seperti karya terjemahan; istilah teknis
yang digunakan tidak lazim digunakan dan tidak akrab bagi pembaca; frasa,
klausa dan kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa
Indonesia.

Ketiga, dari tingkat keterpahaman. terjemahan dapat dikatakan
mempunyai tingkat keterpahaman tinggi jika kata, istilah teknis, frasa, klausa,
kalimat atau teks terjemahan dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca.
Terjemahan dapat dikatakan mempunyai tingkat keterpahaman sedang jika
pada umumnya terjemahan dapat dipahami oleh pembaca; namun ada bagian
tertentu yang harus dibaca lebih dari satu kali untuk memahami terjemahan.
Adapun terjemahan dapat dikatakan mempunyai tingkat keterpahaman rendah
jika terjemahan sulit dipahami oleh pembaca.

Dari ketiga kategori terjemahan di atas, peneliti menggunakan teori
kualitas terjemahan yang digunakan oleh Nababan yaitu keakuratan,
keberterimaan, dan keterbacaan. Namun, dalam penerjemahan subtitle dan
sulih suara, lebih tepat disebut dengan keterpahaman.

Dari latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul: “Analisis Kualitas Terjemahan Subtitle

film Bilal bin Rabah”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat keakuratan hasil terjemahan subtitle film Bilal Bin
Rabah ?
Bagaimana tingkat keberterimaan hasil terjemahan subtitle film Bilal Bin
Rabah ?
Bagaimana tingkat keterpahaman hasil terjemahan subtitle film Bilal Bin
Rabah ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Mengetahui tingkat keakuratan hasil terjemahan subtitle film Bilal Bin
Rabah
Mengetahui tingkat keberterimaan hasil terjemahan subtitle film Bilal bin
Rabah
Mengetahui tingkat keterpahaman hasil terjemahan subtitle film Bilal bin
Rabah

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keilmuan di

bidang penerjemahan dari Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia

2. Menambah wawasan dalam bidang kualitas penerjemahan yang dilihat

dari tingkat keakuratan, keberterimaan dan keterpahaman hasil

terjemahan.

3. Penelitian ini menjadi pertimbangan bagi para peneliti yang akan

membahas tentang kualitas produk terjemahan.



1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa
a. Sebagai masukan untuk memotivasi dalam meningkatkan
kompetensi dalam penerjemahan film.
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan peneliti yang

lebih mendalam mengenai penerjemahan film.

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi pertimbangan bagi para peneliti yang akan

membahas tentang kualitas produk terjemahan.

3. Bagi Penerjemah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
keilmuan bagi para penerjemah yang ingin mendalami dunia

penerjemahan, khususnya dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia

4. Bagi Program Studi
Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu bagi Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

Pada bab ini akan membahas tentang tinjauan pustaka dan landasan
teoretis yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini. Tinjauan pustaka
adalah penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya yang
relevan dengan penelitian peneliti. Adapun landasan teoretis adalah teori-teori
yang mendukung penelitian peneliti.

2.1 Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa literatur penelitian,
didapatkan beberapa karya atau penelitian terdahulu yang relevan untuk
dijadikan kajian pustaka dalam penelitian ini antara lain penelitian yang
dilakukan oleh Novia Arifatun (2012), Siti Nur Asiah (2014), Ahmad Fauzan
Shidiq (2015), Syahadat Adhi Prabowo (2017), Muhammad Ikhwan Ritonga
(Universitas Sumatera Utara 2017), lka Tri Ardiani (2018), dan Akmal
Mundiri (2019).

Novia Arifatun (2012) melakukan penelitian dalcim skripsi yang
berjudul “Kesalahan Penerjemahan Teks Bahasa Indonesia ke Bahasa Arab
Melalui  Google Translate (Analisis Sintaksis)”, hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa penerjemahan teks bahasa Indonesia ke bahasa Arab
dengan menggunakan layanan google translate akan akurat jika bahasa
sumber diterjemahkan secara kata per kata ke bahasa sasaran dan tidak
memberikan terjemahan yang akurat jika teks diterjemahkan per kalimat.
Hasil analisis mendapatkan sejumlah kesalahan yang mendominasi hasil
penelitian. Peneliti mengklasifikasi kesalahan ke dalam 7 kategori.
Diantaranya: kesalahan nakirah ma’rifat dengan 15 kesalahan, kesalahan
mudzakar muannats 8 kesalahan, penggunaan harf bermakna 13 kesalahan,
kesalahan dhomir 5 kesalahan, kesalahan mufrad, mutsanna, jama’ terdapat 5
kesalahan, kesalahan i’rob dan kesalahan penggunaan fi’il terdapat 6

kesalahan.

10
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Relevansi penelitian Novia Arifatun (2012) dengan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Namun terdapat perbedaan antara penelitian Novia Arifatun dengan peneliti
yaitu: 1) Teknik penerjemahan yang digunakan oleh Arifatun adalah dengan
google translate, sedangkan peneliti teknik penerjemahan subtitle.

Siti Nur Asiah (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2014), melakukan
penelitian dalam skripsi yang berjudul “Kualitas Terjemahan Subtitle Film
“Omar”, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dari segi keakuratan hasil
terjemahan subtitle film Omar ini, peneliti mendapati ketidaktepatan dalam
mengalihkan pesan sesuai dengan maksud dan tujuan Bsu, sehingga ada
pesan yang tidak tersampaikan secara benar. Dari segi keberterimaan, peneliti
menemukan pengalihan teks sumber yang jauh dari segi kelaziman bahasa
sasaran. Hal ini terlihat dari penggunaan diksi yang banyak menggunakan
kata-kata yang kurang tepat. Selanjutnya penggunaan kalimat yang kurang
efektif serta penggunaan tanda baca yang tidak tepat, akan berakibatkan pada
pemahaman yang sulit bagi pemirsa yang menonton film tersebut.

Relevansi penelitian Siti Nur Asiah (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
2014) dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah terletak pada desain
penelitiannya yaitu jenis penelitian kualitatif dan penelitian ini sama-sama
menggunakan subtitlesebagai data penelitian. Perbedaannya terletak pada
film yang dikaji oleh penelitian Siti Nur Asiah yaitu tentang film “Omar”,
sedangkan peneliti tentang film Bilal bin Rabah.

Ahmad Fauzan Shidiq (Universitas Sebelas Maret 2015), melakukan
penelitian dalam jurnal yang berjudul “Teknik Dan Metode Penerjemahan
Kalimat Tanya Pada Subtitle Serial TV “Shalahuddin Alayyubi” Versi
MNCTV”, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa metode penerjemahan
yang digunakan untuk penerjemhan kalimat tanya pada subtitle film
Shalahuddin Alayyubi merupakan metode penerjemahan yang berorientasi
pada Bsa. Hal ini berdasarkan hasil persentase teknik penerjemahan yang
berorientasi pada Bsa lebih besar (71,1%) daripada teknik penerjemahan yang

berorietasi pada Bsu (28,9%), sedangkan jenis metode penerjemahannya
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adalah metode penerjemahan komunikatif. Hal ini dibuktikan dengan
penggunaan teknik penerjemahan yang berorientasi pada Bsa yang berpihak
kepada pembaca bahasa sasaran dan hasil terjemahan yang tidak tepat kata
dan tepat gaya.

Relevansi penelitian Ahmad Fauzan Shidig (Universitas Sebelas Maret
2015) dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah terletak pada desain
penelitian yaitu penelitian kualitatif. Perbedaan pertama, terletak pada kajian
yang diteliti. Penelitian Fauzan meneliti tentang teknik dan metode
penerjemahan kalimat tanya, sedangkan peneliti meneliti tentang kualitas
terjemahan. Perbedaan kedua, terletak pada objek yang akan dianalisis.
Penelitian Fauzan menggunakan film Shalahuddin Al-Ayyubi, sedangkan
peneliti menggunakan film Bilal bin Rabah.

Syahadat Adhi Prabowo (Pendidikan Bahasa Mandarin 2017),
melakukan penelitian dalam skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan
Terjemahan Teks Bacaan “ZONGHE™ Angkatan 2015 Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang”, hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa setelah dianalisis, ditemukan berbagai kesalahan dalam
menerjemahkan. Peneliti mengkategorikan kesalahan yang dilakukan oleh
responden menjadi 3 kategori, yaitu kesalahan terjemahan dalam penyusunan
kata (K1), kesalahan terjemahan dalam hal salah mengartikan kosa kata (K2),
dan kesalahan terjemahan dalam hal penggunaan kata yang kurang tepat (K3).
Hasil analisis data menunjukkan, kesalahan yang paling banyak terjadi adalah
kesalahan terjemahan dalam hal penggunaan kata yang kurang tepat (K3).
Solusi untuk mengatasi kesalahan tersebut adalah dengan lebih dalam tentang
susunan kata, penerjemahan kosakata, dan penggunaan kata yang tepat.

Relevansi penelitian Syahadat Adhi Prabowo (Pendidikan Bahasa
Mandarin 2017) dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah terletak
pada desain penelitian yaitu penelitian kualitatif. Perbedaan pertama pada
penelitian Syahadat dan peneliti terletak pada kajian yang akan diteliti yaitu
kesalahan terjemahan teks bacaan “ZONGHE” sedangkan peneliti meneliti

tentang kualitas terjemahan subtitlepada film. Kedua, penelitian Syahadat
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menggunakan subjek Mahasiswa Pendidikan bahasa Mandarin. Ketiga, Objek
yang diteliti Syahadat berupa Teks Bacaan sedangkan peneliti berupa film.

Muhammad Ikhwan Ritonga (Universitas Sumatera Utara 2017)
melakukan penelitian dalam skripsi yang berjudul “Analisis Kualitas
Terjemahan Subtitle Film” The Mermaid”, hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa diperoleh data sejumlah 228 data dengan skor penilaian 1 sampai
dengan 3. Dari ketiga aspek kualitas terjemahan, dalam penelitian ini
penilaian rata-rata pada aspek keakuratan yaitu 2,51, aspek keberterimaan
2,63, dan aspek keterbacaan 2,73. Berdasarkan dari hasil skor rata-rata
penilaian kualitas terjemahan subtitle film The Mermaid didapat hasil bahwa
tingkat keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaannya tinggi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kualitas terjemahan subtitle film The Mermaid adalah
kurang akurat, berterima dan terbaca. Secara keseluruhan terjemahan subtitle
film The Mermaid memiliki kualitas yang baik.

Relevansi penelitian Muhammad Ikhwan Ritonga dengan penelitian
yang dilakukan peneliti adalah terletak pada desain penelitian yaitu penelitian
kualitatif dan penelitian ini sama-sama menggunakan subtitle sebagai data
dalam penelitian, sedangkan perbedaan penelitian Ikhwan terletak pada film
yang akan dikaji yaitu film The Mermaid sedangkan peneliti menggunakan
film Bilal bin Rabah.

Ika Tri Ardiani (2018) melakukan penelitian dalam skripsi yang
berjudul “Kesalahan Penerjemahan Teks Bahasa Indonesia Ke Bahasa Arab
Melalui  Imtranslator  (Analisis ~ Gramatikal)”, hasil  penelitiannya
menunjukkan bahwa hasil terjemahan karya sastra memiliki kesalahan
sintaksis dan morfologis lebih banyak dibanding yang lain. Hasil terjemahan
karya ilmiah mempunyai kesalahan sintaksis terendah dan hasil terjemahan
media massa menjadi hasil terjemahan yang paling rendah gramatikalnya.

Relevansi penelitian Ika Tri Ardiani dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah terletak pada desain penelitian yaitu penelitian Kkualitatif.
Perbedaan pertama, penelitian lka menganalisis kesalahan penerjemahan

melalui Imtranslator, sedangkan peneliti menganalisis kualitas terjemahan
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subtitle. Kedua, penelitian Ika menggunakan objek berupa karya sastra,
jurnal, dan media masa online, sedangkan peneliti menggunakan objek berupa
film.

Musdhalifatul ~ Makkiyah  (Universitas  Nurul Jadid  Paiton
Probolinggo2019), melakukan penelitian dalam jurnal yang berjudul
“Konstruksi Pendidikan Moral Dalam Film Bilal Bin Rabah “4 New
Breed Of Hero” Karya Ayman Jamal”, hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa nilai-nilai moral yang terdapat pada film Bilal A New Breed Of Hero
yaitu nilai religius, toleransi, disiplin, rasa ingin tahu, dan peduli sosial yang
ditujukan bagi generasi muda agar selalu semangat menggapai cita-cita
kehidupan yang lebih baik demi bangsa dan negara. Dengan demikian,
pendidikan moral dalam film BilalA New Breed Of Hero mengandung nilai-
nilai moral dalam berbagai sisi kehidupan melalui tanda-tanda baik visual
maupun verbal dalam masing-masing ceritanya.

Relevansi penelitian Musdhalifatul Makkiyah dengan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah terletak pada desain penelitian yaitu penelitian
kualitatif dan objek kajian yang dikaji yaitu film Bilal bin Rabah. Perbedaan
penelitian Musdhalifatul terletak pada kajian yang akan dikaji yaitu tentang
pendidikan moral, sedangkan peneliti tentang kualitas terjemahan subtitle.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang sedang dikembangkan memiliki beberapa persamaan dan perbedaan
dengan penelitian-penelitian tersebut. Untuk lebih memudahkan dalam
melihat relevansi penelitian di atas dengan yang dilakukan oleh peneliti,
berikut disajikan dalam bentuk tabel 2.1 persamaan dan perbedaan penelitian-

penelitian yang dikembangkan peneliti.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Tinjauan Pustaka

No. Plgﬁgll?[i Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Novia Kesalahan Desain Teknik
Arifatun Penerjemahan Penelitian penerjemahan teks
(2012) Teks Bahasa Kualitatif dengan Google
Indonesia ke Translate
Bahasa Arab Sedangkan peneliti
Melalui Google terjemahan subtitle
Translate film
(Analisis
Sintaksis)
2. | Siti Nur Kualitas Desain Mengkaji film
Asiah Terjemahan Penelitian “Omar”
(UIN Syarif | Subtitle Film Kualitatif, Sedangkan Peneliti
Hidayatulla | “Omar” Menganalisis | mengkaji film Bilal
h Jakarta kualitas bin Rabah
2014) terjemahan
subtitle
3. | Ahmad Teknik Dan Desain Mengkaji tentang
Fauzan Metode Penelitian teknik dan metode
Shidiq Penerjemahan Kualitatif penerjemahan
(Universitas | Kalimat Tanya kalimat tanya
Sebelas Pada Subtitle Sedangkan Peneliti
Maret Serial TV mengkaji kualitas
2015) “Shalahuddin terjemahan subtitle.
Alayyubi” Versi Mengkaji film
MNCTV “Shalahuddin
Alayyubi”
Sedangkan peneliti
film Bilal bin
Rabah
4. | Syahadat Analisis Desain Terjemahan teks
Adhi Kesalahan Penelitian bacaan “ZONGHE”
Prabowo Terjemahan Teks | Kualitatif Sedangkan peneliti
(Pend Bacaan terjemahan subtitle
Bahasa “ZONGHE” film.
Mandarin Angkatan 2015 Subjek Penelitian
2017) Prodi Pendidikan Syahadat yaitu
Bahasa Mandarin Mahasiswa
Universitas Pendidikan Bahasa
Negeri Semarang Mandarin

Bersambung...
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Lanjutan...
No. | Nama Peneliti Jud_u_l Persamaan Perbedaan
Penelitian
5. | Muhammad Analisis Desain Menganalisis
Ikhwan Ritonga | Kualitas Penelitian film “The
(Universitas Terjemahan Kualitatif, Mermaid”
Sumatera Utara Subtitle Film” Menganalisis | Sedangkan
2017) The Mermaid” | kualitas peneliti
terjemahan menganalisis
subtitle film Bilal bin
Rabah
6. | Ika Tri Ardiani Kesalahan Desain Ika menganalisis
(2018) Penerjemahan Penelitian Kesalahan
Teks Bahasa Kualitatif, Gramatikal,
Indonesia Ke Sedangkan
Bahasa Arab peneliti
Melalui menganalisis
Imtranslator kualitas
(Analisis penerjemahan
Gramatikal) subtitle. Objek
yang diteliti Ika
berupa karya
sastra, jurnal,
media masa
online,
sedangkan
peneliti objeknya
berupa film
7. | Akmal Mundiri Konstruksi Desain Mengkaji
(Universitas Pendidikan Penelitian pendidikan
Nurul Jadid Moral Dalam Kualitatif moral
Paiton Film Bilal Bin Mengkaji film | Sedangkan
Probolinggo2019) | Rabah “4 Bilal Bin peneliti
New Breed Of Rabah “A mengkaji
Hero” Karya New Breed Of | kualitas
Ayman Jamal Hero” Karya | terjemahan
Ayman Jamal | subtitle

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas,

penelitian-penelitian  yang

berkaitan tentang penerjemahan sudah banyak dilakukan. Namun pada

penelitian ini, peneliti berfokus pada analisis kualitas terjemahan subtitle film

Bilal Bin Rabah yang belum pernah dilakukan. Peneliti berharap, penelitian
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ini dapat membantu menambah wawasan dan keilmuan bagi para penerjemah

yang ingin mendalami dunia penerjemahan.

2.2 Landasan Teoretis
Pada bagian ini teori-teori yang digunakan sebagai landasan teoretis
penelitian ini tentang (1) Pengertian Penerjemahan, (2) Kualitas Terjemahan,
(3) Jenis Penerjemahan Film (4) Problematika Penerjemahan Film, (5) Film
Bilal bin Rabah

2.2.1 Pengertian Penerjemahan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa
menerjemahkan berarti menyalin atau memindahkan dari suatu bahasa
ke bahasa lain. Kata terjemah berasal dari bahasa Arab 4ss_% yang
diadopsi ke dalam bahasa Indonesia menjadi terjemah atau tarjamah.
Menurut asal katanya kata tersebut mengandung arti : menjelaskan
dengan bahasa lain (Taufik 2001:27). Adapun terjemah menurut Ibnu
Burdah (dalam Handout Bahan ajar Tarjamah Nazhariyah) adalah usaha
memindahkan pesan teks sumber (dalam bahasa ini teks berbahasa
Arab) dengan padanannya ke dalam bahasa sasaran (bahasa Indonesia).
Menurut pendapat az-Zargani (dalam Al Farisi 2014:22), secara
etimologis kata tarjamah memiliki empat pengertian sebagai berikut:
1. Menyampaikan tuturan kepada orang yang kurang mampu
menerima tuturan itu. Pengertian ini dapat disimak dalam syair
berikut

O ) s Eaet) B — @8l — Gl )
Umur 80 dan aku sudah mencapainya telah membuat
Pendengaranku membutuhkan penerjemah
2. Menjelaskan tuturan dengan bahasa yang sama. Sebagian contoh
bahasa Arab dijelaskan dengan bahasa Arab atau bahasa Indonesia

dijelaskan dengan bahasa Indonesia pula. Kamus ekabahasa,
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semisal Al-Munjidu fi al-Lughati wa al-4’lam dan KBBI juga
termasuk ke dalam kategori ini. Dan kategori ini pula, misalnya,
Ibnu Abbas mendapat gelar 7 i1 (La>,5 Yyang berarti
“penerjemah atau penjelas Al-Quran”

3. Menafsirkan tuturan dengan menggunakan bahasa yang berbeda
misalnya behasa Arab dijelaskan lebih lanjut dengan bahasa
Indonesia atau sebaliknya. Dari sini penerjemah dikatakan sebagai
penafsir tuturan.

4. Mengalihkan tuturan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain, seperti
mangalihkan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Berkaitan
dengan ini penerjemah bisa disebut sebagai pengalih bahasa.

Menurut Hidayatullah (2011:11), secara umum penerjemahan
adalah proses memindahkan makna yang telah diungkapkan dalam
bahasa yang satu (bahasa sumber [Bsu]; source language [SL]; al-
lughah al-mutarjam minha) menjadi ekuivalen yang sedekat-dekatnya
dan sewajar-wajarnya dalam bahasa yang lain (bahasa sasaran [Bsa];

target language [TL]; al-lughah almutarjam ilaiha)

2.2.2 Kualitas Penerjemahan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kualitas adalah
tingkat baik buruknya sesuatu. Penilaian suatu terjemahan dibuat
dengan alasan: 1) menciptakan hubungan dialektik antara teori dan
praktik dalam penerjemahan. 2) sebagai kriteria dan standar dalam
menilai kompetensi penerjemah. Dalam penilaian kualitas terjemahan
yang dinilai adalah hasil terjemahan atau produk bukan proses
penerjemahannya.

Menurut Jurnal Pengembangan Model Penilaian Kualitas
Penerjemahan oleh Nababan (2012:39-57), penilaian kualitas
terjemahan harus memenuhi tiga aspek, yaitu:

1. Aspek pertama adalah keakuratan merupakan sebuah istilah yang

digunakan dalam pengevaluasian terjemahan yang merujuk pada
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apakah teks bahasa sumber dan bahasa sasaran sudah sepadan
ataukah belum. Konsep kesepadanan mengarah pada kesamaan isi
atau pesan antar keduanya baik pada bahasa sumber maupun
bahasa sasaran. Aspek ini merupakan hal yang utama dalam
penerjemahan karena pada aspek ini makna dalam bahasa sumber
harus tersampaikan dengan baik pada bahasa sasarannya.

2. Aspek kedua adalah keberterimaan, aspek keberterimaan merujuk
pada apakah suatu terjemahan sudah diungkapkan sesuai dengan
kaidah-kaidah, norma-norma serta budaya yang berlaku dalam
bahasa sasaran ataukah belum, baik pada tataran mikro maupun
tataran makro. Aspek keberterimaan sangat penting dalam
penerjemahan karena penerjemah harus memperhatikan unsur
kaidah-kaidah, norma norma serta budaya baik pada bahasa sumber
maupun bahasa sasaran karena pembaca (audience) dapat menolak
penerjemahan tersebut apabila kaidah-kaidah, norma maupun unsur
budaya tidak tepat diterjemahkan.

3. Aspek ketiga adalah keterbacaan, dalam konteks penerjemahan,
istilah Kketerbacaan itu pada dasarnya tidak hanya menyangkut
keterbacaan teks bahasa sumber tetapi juga keterbacaan teks bahasa
sasaran. Pada aspek ini, hal yang terpenting adalah di mana
pembaca dapat memahami terjemahan yang diterjemahkan.

Menurut Hartono (2017:49-52), terdapat beberapa strategi
penilaian kualitas terjemahan. Pertama, Uji keakuratan (accurancy test)
berarti mengecek apakah makna yang dipindahkan dari Tsu itu sama
dengan yang ada di Tsa. Tujuan penerjemahan ini adalah
mengomunikasikan makna secara akurat.

Kedua, Uji keterbacaan (readability test), dimaksudkan untuk
menyatakan derajat kemudahan apakah sebuah terjemahan itu mudah
dipahami daripada maksudnya atau tidak.

Ketiga, Uji kewajaran (naturalness test), menyatakan bahwa

tujuan penerjemahan di antaranya adalah menghasilkan terjemahan
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Idiomatis, yaitu terjemahan yang maknanya sama dengan bahasa
sumber yang dinyatakan dalam bentuk yang wajar dalam Bsa.
Tujuannya adalah melihat apakah bentuk terjemahannya itu alamiah
atau sudah tepat dengan gaya bahasa Bsa atau belum.

Keempat, Uji keterpahaman (comprehension testing), menurut
Newmark (1988:198) mengemukakan bahwa uji keterpahaman
dilakukan untuk mengetahui apakah terjemahan yang dihasilkan dapat
dimengerti dengan benar oleh penutur Bsa atau tidak. Uji keterpahaman
ini terkait erat dengan masalah kesalahan referensial yang mungkin
dilakukan oleh penerjemah. Kesalahan referensial adalah kesalahan
yang menyangkut fakta, dunia nyata, dan proposisi, bukan menyangkut
kata-kata. Berikut adalah ulasan yang dikemukakan oleh Larson
(1984:479), uji keterpahaman ini dilakukan dengan meminta orang
menceritakan ulang isi terjemahan dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan mengenai terjemahan itu. Uji keterpahaman
menyangkut pengujian Tsu, bukan pengujian terhadap responden. Para
responden perlu diberitahukan bahwa tes itu bukan untuk mengetes
kemampuannya, tetapi untuk mengetes keterpahaman terjemahannya.
Tes itu bukan semata-mata untuk melihat apakah terjemahan itu dapat
dipahami oleh pembaca sasaran atau tidak.

Kelima, Uji keajegan (consistency check), uji keajegan sangat
diperlukan dalam hal-hal yang bersifat teknis. Duff (1981:27)
menegaskan bahwa tidak ada aturan baku mengenai bagaimana cara
yang terbaik menyatakan ungkapan Bsu. Namun, dapat dicatat bahwa
ada beberapa kelemahan yang harus dihindari. Salah satu kelemahan itu
adalah ketidakajegan (inconsistency).

Keenam, Terjemahan balik (back translation), menyatakan
bahwa terjemahan balik terjadi ketika suatu teks dalam bahasa A
diterjemahkan ke dalam bahasa B. Hasil terjemahan dalam bahasa B
diterjemahkan kembali ke dalam Al. Untuk menilai hasil terjemahan

itu, terjemahan Al dibandingkan dengan teks asli A. Semakin dekat
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terjemahan Al terhadap teks asli A, semakin tinggi nilainya.
Terjemahan A1 memang tidak akan sama dengan teks asli A.

Ketujuh, Teknik cloze (cloze technique), teknik ini
menggunakan tingkat keterpahaman pembaca terhadap teks sasaran
sebagai indikator kualitas terjemahan. Teknik ini dilakukan mula-mula
penilai secara sengaja menghapus setiap kata yang ke- 5 kata dari teks
terjemahan, artinya setiap lima kalimat bertikutnya dihapus. Kemudian
dia meminta pembaca untuk memprediksi kata-kata yang dihilangkan
atau dihapuskan tersebut. Dari hasilnya dapat diasumsikan “semakin
banyak jumlah kata yang dapat ditebak dengan benar, semakin mudah
teks terjemahan itu dipahami pada tingkat prediktibilitasnya”.

Kedelapan, Uji pengetahuan (knowledge test), digunakan untuk
menilai kualitas terjemahan teks teknik. Teknik ini dilakukan melalui
pengujian pengetahuan pembaca tentang isi teks Bsa. Pembaca teks Bsa
diminta membaca teks terjemahan dan menjawab pertanyaan dalam
kuesioner yang telah dipersiapkan oleh penilai. Jika pembaca teks
terjemahan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan itu dengan benar
sebanyak pertanyaan yang dijawab dengan benar oleh pembaca teks
Bsu, itu merupakan indikasi bahwa pesan teks terjemahan sudah lama
dengan teks Bsa.

Kesembilan, Uji performansi (performance test), pada umumnya
digunakan untuk menilai kualitas terjemahan dokumen-dokumen
teknik. Uji performansi ini masih memiliki beberapa kelemahan-
kelemahan. Di antaranya, pertama, uji performansi tidak mampu
menilai kualitas terjemahan non teknik (misalnya teks sastra). Kedua,
hasil terjemahannya tidak selalu mencerminkan pesan secara akurat.

Sedangkan menurut  Syihabuddin  (2016) terdapat tiga
karakteristik terjemahan berkualitas, yaitu: (1) Ketepatan Terjemahan,
(2) Kejelasan Terjemahan, dan (3) Kewajaran Terjemahan

Menurut Al Farisi (2014: 179-185) terdapat tiga kualitas

terjemahan, yaitu:
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Keakuratan (Accuranncy)

Aspek keakuratan mengacu pada sejauh mana tingkat kesepadanan
pesan antara teks sumber dan teks target. Aspek ini harus dijadikan
prioritas utama dalam penerjemahan. Sebab, keakuratan merupakan
konsekuensi logis dari konsep dasar penerjemahan bahwa suatu
teks disebut terjemahan kalau teks tersebut memiliki hubungan
padanan dengan teks sumber.

Kejelasan (Clearness)

Kejelasan terjemahan berkaitan dengan seluruh unsur yang terdapat
dalam sebuah teks, termasuk kosakata dan kontruksi kalimat, yang
mempengaruhi keterpahaman teks tersebut. Guna meningkatkan
derajat kejelasan teks terjemahan, boleh jadi diperlukan keterangan
tambahan, terutama berkenaan dengan istilah-istilah teknis tertentu.
Kewajaran (Naturalness)

Aspek kewajaran ini bersifat subjektif, sebab tidak terkait dengan
persoalan benar-salah hasil terjemahan. Kewajaran berkenaan
dengan nuansa kenyamanan pembaca terjemahan. Cara pandang
yang pas untuk menakar aspek kewajaran ialah translation as a
taste, yang melihat terjemahan sebagai sebuah pilihan berdasarkan
selera.

Menurut Nababan (2012:45) parameter terjemahan yang

berkualitas harus memenuhi tiga aspek, Vyaitu Kkeakuratan,

keberterimaan, dan keterbacaan. Dalam penilaian keakuratan hasil

terjemahan, Nababan menggunakan instrumen penilaian keakuratan

terjemahan berskala 1-3 seperti tabel di bawabh ini:

Tabel 1. Instrumen Keakuratan Terjemahan Menurut Nababan

o Kategori
Skala Definisi _
Terjemahan
Makna kata istilah teknis, frasa, klausa,
) o Akurat
kalimat atau teks bahasa sumber dialihkan
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secara akurat ke dalam bahasa sasaran; sama

sekali tidak terjadi distorsi makna

Sebagian besar makna Kkata, istilah teknis,
frasa, klausa, kalimat atau teks bahasa sumber

sudah dialihkan secara akurat ke dalam
Kurang

2 bahasa sasaran. Namun, masih terdapat
Akurat

distorsi makna atau terjemahan makna ganda
(taksa) atau ada makna yang dihilangkan,

yang mengganggu keutuhan pesan.

Makna kata, istilah teknis, frasa, klausa,
kalimat atau teknis bahasa sumber dialihkan |
1 ] Tidak Akurat
secara tidak akurat ke dalam bahasa sasaran

atau dihilangkan.

Sedangkan istilah keberterimaan merujuk pada apakah suatu
terjemahan sudah diungkapkan sesuai dengan kaidah-kaidah, norma dan
budaya yang berlaku dalam bahasa sasaran ataukah belum, baik pada
tataran mikro maupun pada tataran makro. Konsep keberterimaan ini
menjadi sangat penting karena meskipun suatu terjemahan sudah akurat
dari segi isi atau pesannya, terjemahan tersebut akan ditolak oleh
pembaca sasaran jika cara penggunaannya bertentangan dengan kaidah-
kaidah, norma dan budaya bahasa sasaran.

Dalam menilai tingkat keberterimaan terjemahan, Nababan

memberikan instrumen penilai dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 2. Instrumen Keberterimaan Terjemahan Menurut Nababan

o Kategori
Skala Definisi _
Terjemahan

Terjemahan terasa alamiah; istilah teknis _
3 ) ) ) Berterima
yang digunakan lazim digunakan dan akrab
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bagi pembaca; frasa, klausa dan kalimat yang
digunakan sudah sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa Indonesia

Pada umumnya terjemahan sudah terasa

5 alamiah; namun ada sedikit masalah pada Kurang
penggunaan istilah teknis atau terjadi sedikit Berterima
kesalahan gramatikal.

Terjemahan tidak alamiah atau terasa seperti
karya terjemahan; istilah teknis yang

. digunakan tidak lazim digunakan dan tidak Tidak
akrab bagi pembaca; frasa, klausa dan Berterima

kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan

kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Parameter penilaian kualitas terjemahan yang ketiga adalah

keterpahaman. Nababan dalam tingkat penilaian ketiga ini menyebut

sebagai aspek keterbacaan yang digunakan dalam teks seperti buku dan

novel. Namun, dalam penerjemahan subtitle dan sulih suara, lebih tepat

disebut dengan keterpahaman

keterbacaan adalah seperti tabel berikut ini:

Instrumen yang digunakan Nababan dalam menilai tingkat

Tabel 3. Instrumen Keterbacaan Terjemahan Menurut Nababan

Skala Definisi Kategori
Terjemahan
Kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat atau Tingkat
3 | teks terjemahan dapat dipahami dengan mudah | keterbacaan
oleh pembaca. tinggi
) Pada umumnya terjemahan dapat dipahami Tingkat
oleh pembaca; namun ada bagian tertentu yang | keterbacaan
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harus dibaca lebih dari satu kali untuk sedang

memahami terjemahan.

Terjemahan sulit dipahami oleh pembaca. Tingkat
1 keterbacaan

rendah

2.2.3 Jenis Penerjemahan Film
Pada dasarnya, penerjemahan film terbagi menjadi dua, yaitu subtitle
dan sulih suara
2.2.3.1 Subtitle film

Penerjemahan dalam perfilman dikenal dengan dua jenis
penerjemahan vyaitu subtitle dan dubbing. Subtitle adalah hasil
terjemahan teks yang diterjemahkan dari bahasa sumber ke bahasa
sasaran yang terletak di bagian bawah layar. Dubbing adalah hasil
terjemahan yang berupa suara (audio) yang ditampilkan bersamaan
dengan cuplikan film. Jenis subtitle dibagi menjadi dua yakni
intralinguistik dan interlinguistik. Intralinguistik merupakan jenis
subtitle yang ditampilkan dalam layar televisi yang berguna untuk
membantu para pemirsa yang memiliki gangguan pendengaran dan
sejenisnya. Sedangkan interlinguistik merupakan jenis subtitle dengan
melibatkan dua bahasa yakni bahasa sumber dan bahasa sasaran.

Ada beberarapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat

subtitle (Hidayatullah 2011:66-67).

1. Bahasa Indonesia yang dipergunakan adalah Bahasa Indonesia
luwes yang baik dan benar. Dalam sulih suara, bahasa Indonesia
yang baik dan benar bukanlah berarti menggunakan bahasa
Indonesia formal, tetapi menggunakan bahasa Indonesia yang
sesuai dengan situasi, kondisi, konteks film dan jenis film dengan
tetap mengacu kepada kaidah yang berlaku.

2. Memperhatikan time frame pemunculan subtitle yang didasarkan

pada time code (ukuran waktu hh:mm:ss:ff).
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Pemunculan subtitle amat ditentukan oleh penentuan in-point dan
out-point time code.

Waktu pemunculan subtitle adalah 2-7 detik.

Satu subtitle maksimal terdiri dari 2 baris, dan 1 baris maksimal 35
karakter.

Pemenggalan kalimat perlu diperhatikan, dengan memperhatikan
tata bahasa dan logika dalam satu kalimat.

Nama sutradara, produser, aktor dan tim crew yang muncul di
opening dan ending title tidak perlu diterjemahkan.

Lirik lagu hanya diterjemahkan jika merupakan bagian dari isi film,
kalau sekedar bagian dari ilustrasi, tidak perlu diterjemahkan.

Jika terdapat repetisi kata, cukup satu yang diterjemahkan.

Kalau kalimat tidak jelas, cukup menerjemahkan kalimat yang
jelas.

Tulisan di papan nama, surat, e-mail, dan lain-lain. Hal yang ada
kaitannya dengan isi cerita harus diterjemahkan.

Ungkapan dan peribahasa jangan diterjemahkan secara harafiah,
namun dicari padanannya dalam Bahasa Indonesia

Tidak perlu menerjemahkan semua detail. Kalimat boleh

disederhanakan. Detail-detail yang tidak penting dapat dihilangkan.

2.2.3.2 Sulih Suara

Sulih suara adalah mengganti audio bahasa sumber dengan audio

bahasa sasaran. Untuk penerjemahan film dengan teknik sulih suara,

penerjemah harus memperhatikan beberapa hal berikut:

1.

Panjang pendek terjemahan sama dengan panjang pendek kalimat
bahasa sumber.

Bahasa Indonesia yang dipergunakan adalah bahasa Indonesia luwes
yang baik dan benar. Bahasa Indonesia yang formal, tapi

menggunakan bahasa yang sesuai dengan situasi, kondisi, konteks
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film dan jenis film dengan tetap mengacu kepada kaidah yang

berlaku.
3. Kalimat terjemahan lip-sync dengan kalimat bahasa sumber.
4. Hubungan antar kalimat tidak terputus
5. Mengikuti tata bahasa Indonesia.
6. Kalimat atau kata sesuai dengan gambar. Kadang terdapat

ketidaksesuaian kata dengan gambar dalam film. Penerjemah harus
jeli melihatnya.

7. Bahasa terjemahan mampu menunjukkan strata sosial pemeran.

2.2.4 Problematika Penerjemahan Film
Banyak problematika yang harus ditanggulangi dalam
penerjemahan film. Menurut Benny (2006:102), problematika
penyulihan suara film dapat ditinjau melalui tiga segi, yaitu: 1.) Segi

penerjemahan, 2.) Segi penyelarasan naskah, 3.) Segi pengisian suara.

2.2.4.1 Segi Penerjemahan
Penerjemahan film secara umum memerlukan pengetahuan
mengenai konteks sosial budaya pada film yang bersangkutan dan
kemampuan untuk memperoleh kata/kalimat yang sepadan pula secara
sosial budaya dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan harus memahami,
paling sedikit empat masalah penting dalam penerjemahannya. Pertama,
masalah pronomina dan kata sapaan. Kedua, mengenai kata makian.

Ketiga, mengenai kata budaya. Keempat, mengenai laras dan dialek.

1. Pronomina (kata ganti/ ,_._..») dan kata sapaan
Pronomina dan kata sapaan berkaitan dengan sifat interaksi
kebahasaan antar tokoh. Dalam menerjemahkannya sifat interaksi itu
harus benar, yaitu setara, tidak setara, akrab, atau tidak akrab.
Contoh:
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Orang pertama, misalnya L1 (bahasa Arab). Padanan
L dalam bahasa Indonesia bervariasi, misalnya saya dan aku.

Orang kedua, misalnya 1 (bahasa Arab). Padanan
o1 dalam bahasa Indonesia bervariasi, misalnya engkau, kau atau
kamu. Dalam hal penerjemahan pronomina orang kedua tunggal,
kata Anda sering tidak dapat digunakan dalam dialog film. Anda
biasanya terdapat pada iklan dan pengumuman.

Orang ketiga tunggal, misalnya _» - s» (bahasa Arab).
Padanan dalam bahasa Indonesia bervariasi, yaitu ia, atau beliau,
ibu, bapak. Ini tergantung dari situasi sosial interaksinya dan siapa

yang dirujuk oleh .= - 4o

. Kata kasar dan makian

Kata kasar dan makian seperti bloody, fucking, shit, bull shit,
son of bitch, atau mother fucker, tidak selalu bersifat ‘menyerang’
atau ‘menghina’. Kata-kata itu, seperti halnya dalam bahasa
Indonesia dan daerah, seperti gila, sialan, diamput, atau tai, dapat
digunakan untuk memperlihatkan hubungan setara yang akrab. Jadi,

harus dilihat dulu konteks penggunaan kata-kata makian itu.

. Kata budaya

‘Kata budaya’ adalah kata yang terdapat dalam kebudayaan
yang melatari film yang bersangkutan. Misalnya, dalam bahasa
Inggris ada pumpkin yang tergantung dari konteksnya dapat berarti
‘labu’ atau ‘waluh’ dan biasanya berkaitan dengan halloween, atau
dapat pula berarti panggilan akrab seorang ayah kepada anak
perempuannya. Dalam hal terakhir ini, tidak dapat digunakan

padanan waluh atau labu.
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4. Laras dan dialek

Laras adalah ragam bahasa yang menentukan makna suatu kata
akibat konteks penggunaannya. Kata seperti entertainment dapat
berarti hiburan (dalam laras perhotelan dan pariwisata), atau acara
bebas/acara kesenian (dalam laras konferensi nasional atau
internasional).

Dialek terdiri atas dialek geografis dan dialek sosial. Dialek
geografis adalah variasi kebahasaan berdasasrkan perbedaan asal
geografis. Seperti di Indonesia mengenal beragam dialek, seperti
dialek jawa, batak, ambon dan lain-lain. Dialek sosial adalah variasi

kebahasaan akibat perbedaan kelompok sosial.

2.2.4.2 Segi Penyelarasan Naskah

Penyelarasam naskah menurut kemampuan memahami benar
tidaknya penerjemahan. Jika hasil penerjemahan tidak baik, tentunya
pekerjaan penyelarasan naskah manjadi lebih berat. Penyelarasan
naskah harus mampu menemukan terjemahan yang tepat bagi situasi
sosial budaya yang sepadan dalam bahasa Indonesia dan diterima di
kalangan masyarakat penonton.

Namun, tidak hanya itu tugas penyelarasan naskah. la harus
mampu menyesuaikan penerjemahan dengan gerak bibir tokoh yang
berbicara, jika hal itu tidak dilakukan oleh penerjemah, la harus
menulis kembali terjemahan dengan kata-kata lain yang sesuai dengan
gerak bibir dan waktu penuturan. Dalam proses sulih suara folm
penyelarasan naskah berarti juga menyelaraskan naskah terjemahan
dengan situasi film, khususnya gerak bibir dan waktu pengujaran.
Dalam subtitling penyelarasan ini mencakupi kegiatan menyesuaikan

teks dengan ruang pada layar dan tidak boleh melebihi dua baris.



30

2.2.4.3 Segi Pengisian suara

Dalam proses sulih suara ada kegiatan pengisian suara yang
merupakan bagian yang memberikan hasil akhir yang ditonton dan
didengarkan oleh pemirsa. Dalam kenyataan, proses in dilakukan di
bawah arahan pengarah dialog yang juga harus menguasai segi
kebahasaannya. Secara sinematografis suara harus sesuai dengan
karakter tokoh yang disulih. Pengisi suara harus memahami benar
tokoh dan situasi sosial budaya yang melatarinya. Dalam hubungan
ini, kemampuan mengatur artikulasi sangat penting. Ini harus seperti
seorang dalang yang dapat menuturkan kalimat-kalimatnya dengan
karakter sosial dan intonasi serta tekanan yang tepat. Inilah segi
kebahasaan yang harus diterapkan dalam proses pengisian suara.
Pengawasan dan pengarahan proses pengisian suara dilakukan oleh
pengarah dialog.

2.2.5 Film Bilal bin Rabah

Film Bilal bin Rabah merupakan film animasi asal Saudi Arabia
bergenre petualangan yang digarap oleh Ayman Jamal (Mirlo dan the
Magical Opus, Lost on Infinity) selaku sutradara, produser sekaligus
penulis skenario film ini. Dalam kursi sutradara Ayman dibantu oleh
Khurram H. Alavi (All the Wonders of the Universe), sedangkan dikursi
produser, Ayman bekerjasama dengan Arif Jilani dan Gene Lim.

Film Bilal diangkat berdasakan kisah nyata dari seorang anak
berumur tujuh tahun yang bercita-cita ingin menjadi seorang ksatria.
Hanya saja, Bilal dan saudari perempuannya diculik dari kampung
halamannya dan dijual sebagai budak. Dari sinilah ia kemudian
terhempas ke dalam sebuah dunia yang penuh dengan kekejaman dan
ketidakadilan. Meskipun mengalami berbagai kesulitan, Bilal mulai
menemukan kekuatan dari dalam dirinya untuk menemukan jalan

hidupnya.
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Seseorang budak dari Ethiopia yang menjadi “Muadzin Islam”
dan menjadi salah satu sahabat Nabi Muhammad SAW, seorang pria
yang mengilnami banyak orang dengan kekuatannya melawan
perbudakan, penindasan, deskriminasi, penyampaian akan keadilan,
kesetaraan dan gagasan tentang satu ajaran di bawah naungan Tuhan.
Namun dikabarkan muatan Islami dalam film ini dibuat menjadi lebih
samar demi merangkul penonton yang lebih luas.

Film animasi ini dibuat dengan budget sekitar $30 juta dollar dan
menjadi film animasi termahal dari wilayah tersebut. Dengan digarap
oleh 250 animator selama 8 tahun. Didistribusi oleh Gulf Films yang
bekerjasama dengan rumah produksi Barajoun Entertainment.
Menghadirkan aktor dan aktris sebagai pengisi suara seperti Adewale
Akinnuoye-Agbaje (Suicide Squad, Farming), lan McShane (John Wick
Franchise Hercules), China Anne McClain (Blood Brother, Ten),
Thomas lan Nicholas (American Pie Zeroville), Michael Ggross
(Power of the Air, Noelle), Jacob Latimore (The Maze Runner,
Collateral Beauty) dan Andre Robinson (The Dark Tower, Ferdinand).
Di negara asalnya dan beberapa negara Timur Tengah. Film animasi ini
telah tayang pada akhir tahun 2016. Film Bilal telah beredar secara luas
mulai awal tahun 2018 dengan tagline-nya "Power Of One".
Sebelumnya, Film Bilal telah mengikuti berbagai ajang festival film
dan memenangkan penghargaan seperti “The Best Inspiring Movie" di
Festival Film Cannes dan penghargaan film inovatif terbaik di
BroadCast Pro Middle East Award.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah operasional
dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban atas
rumusan masalah penelitian yang telah dibuatnya. Langkah-langkah metodologis
tersebut sangat tergantung kepada permasalahan dan rumusan yang telah dibuat

sebelumnya.

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif.
Bogdan dan Taylor yang dikutip Moloeng (2010:4) mendefinisikan penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.

Penelitian kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mencari
kualitas terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah. Adapun rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan deskriptif. Penelitian jenis
ini berusaha menggambarkan variabel sebagaimana apa adanya dalam suatu
kondisi dan tidak diarahkan untuk menguji hipotesis. Dalam rancangan
deskriptif tercakup suatu usaha pemaparan, pencatatan, penganalisaan, dan

penginterprestasian kondisi-kondisi yang ada dan terjadi di masa sekarang.

3.2 Data dan Sumber Data
Data adalah bagian-bagian khusus yang membentuk dasar-dasar
analisis. Data meliputi apa yang dicatat secara aktif selama penelitian, seperti
transkrip wawancara dan catatan lapangan observasi (Emzir 2014:65).
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data
diperoleh (Arikunto 2010:172).
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kata, frasa, klausa, dan

kalimat dalam bentuk narasi yang terkandung dalam hasil terjemahan subtitle
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film Bilal bin Rabah, catatan lapangan melalui pengamatan, dan foto-foto
cuplikan subtitle film Bilal tersebut. Sedangkan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa dialog film dan subtitle film Bilal bin Rabah.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan salah satu rangkaian penting dalam
melaksanakan penelitian. Melalui pengumpulan data, akan diperoleh suatu
informasi atau fenomena penting, sahih, dan terpercaya, sehingga temuan
yang dihasilkan oleh suatu penelitian secara ilmiah  dapat
dipertanggungjawabkan (Ainin 2010:122)
Menurut Sudaryanto (dalam Muhammad 2011:206), untuk meyediakan
data, secara umum ada dua metode: metode simak dan metode catat.
3.3.1 Metode Simak
Sudaryanto (dalam Muhammad 2011:207-212) menyatakan
bahwa untuk menyimak objek penelitian dilakukan dengan menyadap.
Dengan kata lain, metode simak secara praktis dilakukan dengan
menyadap. Untuk mendapat data, peneliti menyadap penggunaan
bahasa, penggunaan bahasa tulisan. Aktivitas penyadapan merupakan
kegiatan yang mula-mula dilakukan untuk memperoleh data yang
dimaksud. Karena dilakukan di awal penelitian, aktivitas ini dapat
dipandang sebagai teknik dasar dan disebut ‘“dasar” dengan
meminjam istilah Sudaryanto teknik tertentu ini disebut “teknik
lanjutan”, yaitu teknik yang digunakan untuk menjalankan
penyadapan. Metode simak dengan teknik dasar sadap dapat
dijalankan dengan empat teknik lanjutan yang akan diuraikan sebagai
berikut:
1. Teknik simak libat cakap
Ciri khas teknik libat cakap ini adalah bahwa partisipasi peneliti
diakui dan disadari oleh mitra tutur. Mitra bicara sama sekali tidak
mengetahui yang disadap bukan isi pembicaraan, melainkan

penggunanan bahasa mitra wicara. Jadi peneliti hanya manyadap
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bahasa yang digunakan oleh mitra tutur bukan pesan atau isi
pembicaraannya.

. Teknik simak bebas cakap

Untuk menjalankan metode simak atau teknik sadap, peneliti
menjadi hanya pengamat atau penyimak. Peneliti tidak ikut angkat
bicara sama sekali dengan mitranya. Teknik ini sangat mungkin
dilakukan bila data penelitiannya adalah data tertulis atau
dokumen. Dan peneliti hanya mendengar cakap dua orang atau
lebih. Dengan kata lain, jenis bahasa yang datanya sangat mungkin
diterapkan pada teknik simak bahasa cakap ini adalah bahasa ibu,
bahasa asing atau terasing dan bahasa kuno.

. Teknik rekam

Ketika salah satu teknik di atas digunakan, peneliti dapat juga
menggunakan teknik lanjutan, yaitu teknik rekam. Dengan teknik
ini, peneliti merekam menggunakan alat rekam yang telah
disediakan oleh peneliti. Ini dilakukan agar dapat diawetkan untuk
ditranskrip baik secara fonetik, fonemis, maupun ortografis.

. Teknik catat

Selain menggunakan teknik rekam untuk menjalankan metode
simak, peneliti dapat menggunakan teknik catat atau taking note
method. Pencatatan dapat dilakukan pada kartu data yang telah
disediakan atau akan disediakan. Setelah pencatatan dilakukan,
peneliti melakukan klarifikasi atau pengelompokan. Penggunaan
teknik catat ini sangat fleksibel. Bila teknik sadap sebagai teknik
dasar dengan teknik simak libat cakap sebagai teknik lanjutan
digunakan, peneliti dapat langsung mencatat data yang diperoleh.
Jadi, penggunaan teknik catat tidak mutlak berurut, seperti teknik
dasar sadap, teknik simak libat cakap, teknik simak bebas cakap,

dan teknik cakap.
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3.3.2 Metode Cakap
Sudaryanto (dalam Muhammad 2011:212) menyatakan bahwa
wujud metode cakap atau percakapan dan terjadi kontak antara
peneliti dan penutur. Pernyataan ini melibatkan tiga hal, yaitu
percakapan dua partisipan, peneliti dan penutur. Metode ini sejajar
dengan metode wawancara dalam penelitian ilmu sosial atau
antropologi.
1. Teknik cakap semuka
Menurut Sudaryanto (dalam muhammad 2011:212) kegiatan
memancing seseorang untuk berbicara dilakukan pertama-tama
dengan percakapa langsung, tatap muka atau bersemuka. Peneliti
menyadari percakapan dan pelan-pelan, tapi pasti menggiring
mitra wicara untuk mendapatkan data selengkap-lengkapnya.
Peneliti dan narasumber menjadi instrumen penelitian dalam hal
ini. Orang yang diwawancarai menjadi sumber informasi, pemberi
informasi dan pembantu peneliti untuk memperoleh data yang
disediakan untuk dianalisis. Narasumber ini merupakan alat
pemeroleh data dan menyadari bahwa peneliti menghendaki
bahasanya, bukan isi pembicaraanya.
2. Teknik cakap tansemuka
Selain percakapan langsung atau lisan, metode cakap juga dapat
diejawantahkan dengan menggunakan percakapan tidak langsung,
yaitu secara tertulis. Jadi peneliti tidak bertemu langsung dengan
informan. Peneliti menyiapkan daftar pertanyaan sehingga
perannya sebagai instrumen tergantikan dengan instrumen lain,
misalnya angket.
3. Teknik rekam
Dalam menyediakan data dengan metode cakap, peneliti
diperbolehkan menggunakan teknik cakap semuka yang diiringi

oleh teknik rekam. Dengan teknik ini peneliti merekam yang telah
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disediakan oleh peneliti. Ini dilakukan agar data yang direkam dan
ditranskripkan, baik secara fonetik, fonelis, dan ortografis.

4. Teknik catat
Metode catat dapat dijalankan dengan teknik catat atau taking note
method. Pencatatan dapat dilakukan pada kartu data yang telah
disediakan atau akan disediakan. Setelah pencatatan dilakukan,
peneliti melakukan klarisikasi atau pengelompokkan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode simak, dengan
teknik dasar sadap dan teknik lanjutan berupa teknik simak bebas cakap
diiringi teknik catat; yaitu peneliti hanya menjadi pengamat atau penyimak
dari film Bilal bin Rabah, kemudian mencatat sebagian kesalahan yang ada,
dan selanjutnya menganalisis kualitas terjemahan subtitle pada film tersebut.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dengan kata lain
bahwa intrumen penelitian merupakan alat ukur dalam sebuah penelitian
(Sugiyono 2010:148). Arikunto (2010:203) menambahkan bahwa instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunankan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Pada penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri.
Namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana (Sugiyono
2010:223). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh peneliti
berupa kartu data dan lembar rekapitulasi. Kartu data digunakan oleh peneliti
sebagai alat penelitian pada saat pengumpulan data. Instrumen ini digunakan
sebagai alat bantu yang secara teknis dapat menjadi salah satu cara untuk
mengumpulkan dan mengolah data kemudian menganalisisnya. Berikut ini
adalah format instrumen yang berbentuk kartu data yang digunakan dalam

penelitian.
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Tabel 3.1 Format Lembar Kartu Data

No.KD:1 Menit : 06 Detik : 21
EC LN WA N PSS J0e
Data
Ghufaird, akhdzirt al mai lisayyidik, bisur’ah!
Terjemahan Ghufaira, bawa air ke Tuanmu. Cepatlah !
Akurat v" | Keterangan :
Kurang Akurat Terjemahan Bsu dan Bsa sudah
Keakuratan Tidak Akurat sesuai dan pemilihan diksi yang tepat
sehingga dialog tersebut sudah
akurat.
Berterima v' | Keterangan :
Kurang Berterima Pada dialog tersebut berbentuk
Tidak Berterima kalimat perintah dan ditandai dengan
Keberterimaan tanya seru (!), dalam situasi ini
dimana seorang penjaga dengan
intonasi  yang tinggi memerintah
Ghufaira untuk mengantarkan air ke
Tuannya Umayya.
Tingkat Keterangan :
Keterpahaman v' | Pada terjemahan No KD. 1 sudah
Tinggi jelas, sehingga tingkat keterpahaman
Tingkat pada dialog tersebut sudah jelas dan
Keterpahaman | Keterpahaman mudah dipahami.
Sedang
Tingkat
Keterpahaman

Rendah
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Tabel 3.2 Lembar Rekapitulasi Data Kualitas Terjemahan
Subtitle Film Bilal Bin Rabah

Kualitas No. KD Jumlah | Total

Akurat

Keakuratan Kurang Akurat
Tidak Akurat

Berterima

Keberterimaan | Kurang berterima

Tidak berterima

Keterpahaman Tinggi

Keterpahaman | Keterpahaman Sedang

Keterpahaman Rendah

3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi

(Sugiyono 2010:224).

Analisis data pada penelitian ini terdiri atas tiga tahap:

1. Membandingkan makna kata, frasa, klausa dan kalimat bahasa sumber
dengan makna kata, frasa, klausa dan kalimat terjemahan untuk
menentukan tingkat keakuratan terjemahan.

2. Menentukan tingkat keberterimaan terjemahan, yang didasarkan pada
instrumen pengukur tingkat keberterimaan terjemahan.

3. Menetapkan tingkat keterpahaman terjemahan yang didasarkan pada
tanggapan pembaca perihal seberapa mudah atau seberapa sulit dalam

memahami terjemahan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti memberikan evaluasi terhadap hasil penerjemahan
subtitle film Bilal bin Rabah. Analisis yang peneliti lakukan berjumlah 109 data
subtitle film Bilal bin Rabah. Parameter yang digunakan untuk menganalisis
kualitas[ terjemahan mengacu pada aspek keakuratan, keberterimaan, dan
keterpahaman terjemahan subtitle film Bilal Bin Rabah karya Ayman Jamal.
Berikut ini analisis mengenai kualitas terjemahan subtitle film Bilal Bin Rabah
karya Ayman Jamal.

4.1 Tingkat Keakuratan Hasil Terjemahan Subtitle film Bilal Bin Rabah

Aspek keakuratan mengacu pada sejauh mana tingkat kesepadanan pesan
antara teks sumber dan teks target. Aspek ini harus dijadikan prioritas utama
dalam penerjemahan. Sebab keakuratan merupakan konsekuensi logis dari konsep
dasar penerjemahan bahwa suatu teks disebut terjemahan kalau teks tersebut
memiliki hubungan padanan dengan teks sumber.

Keakuratan berkaitan dengan hasil terjemahan yang dapat mengantarkan
amanat teks sumber kepada teks terjemahan. Terjemahan yang akurat berarti tidak
mengalami distorsi makna. Dengan kata lain, makna kata, frasa, klausa, dan
kalimat bahasa sumber diterjemahkan secara akurat ke dalam bahasa sasaran.
Kemudian terjemahan dikatakan kurang akurat jika sebagian besar makna kata,
istilah teknis, frasa, klausa, kalimat atau teks bahasa sumber sudah dialihkan
secara akurat ke dalam bahasa sasaran. Namun, masih terdapat distorsi makna
atau terjemahan makna ganda (taksa) atau ada makna yang dihilangkan, yang
mengganggu pesan. Dan terjemahan dikatakan tidak akurat jika makna Kata,
istilah teknis, frasa, klausa, kalimat atau teknis bahasa sumber dialihkan secara
tidak akurat ke dalam bahasa sasaran atau dihilangkan.

Berdasarkan data analisis kualitas terjemahan subtitle film Bilal Bin Rabah
yang berjumlah 109 data, dengan kategori akurat diperoleh data sebanyak 104

data, kemudian dari kategori kurang akurat diperoleh data sebanyak 4 data, dan
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dari kategori tidak akurat diperoleh data sebanyak 1 data. Berikut disajikan dalam
bentuk diagram 4.1 dari tingkat keakuratan terjemahan subtitle film Bilal Bin

Rabah karya Ayman Jamal.

Tingkat Keakuratan Terjemahan Subtitle
Film Bilal Bin Rabah

m Akurat
m Kurang Akurat
= Tidak Akurat

Diagram 4.1 Tingkat Keakuratan Terjemahan
Subtitle Film Bilal Bin Rabah

4.1.1 Akurat
a) Analisis Dialog No. KD 1
Bsu :

122 cdand (Wl sl i

P

Ghufaird, akhdziri al mdi lisayyidik, bisur’ah!
Bsa :

Ghufaira, bawa air ke Tuanmu. Cepatlah !
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:06:21 - 00:06:24)

Dalam penerjemahan dialog di atas, terjemahan Bsu ke dalam
Bsa sudah sesuai dan pemilihan diksinya pun tepat, sehingga dialog

tersebut dikategorikan sudah akurat.
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b) Analisis Dialog No. KD 2

Bsu :

R R SR L e ]

Al alihah tara kulla syai’, al alihah ta rifu kulla syai’
Bsa :

Dewa tahu semuanya, Dewa tahu semuanya
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:09:03 - 00:09:12)
Pada terjemahan analisis dialog di atas, pada kata “s, 57
dalam Kamus al-Munawwir berasal dari kata s ;5 - 1 yang berarti
“melihat”. Namun, dalam terjemahan ini menggunakan arti “tahu”

sehingga dalam pemilihan diksinya sudah tepat untuk menyesuaikan
dialog pada film Bilal. Sehingga pada analisis dialog ini sudah akurat.

Analisis Dialog No. KD 3

Bsu :

iy Ju 2S00 A s L s

Ta’ala... udzkhulu, atsbitii Imanakum bi al mali wal hadiyya
Bsu :

Ayo masuk, buktikan Iman kamu dengan uang dan hadiah
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:09:24 - 00:09:28)

Pada terjemahan analisis dialog di atas, kalimat Bsu
diterjemahkan secara akurat ke dalam Bsa, dan pemilihan diksi pada
terjemahan ini sudah tepat sesuai konteks adegan film serta pesan yang
disampaikan pun jelas. Sehingga pada analisis terjemahan dialog ini
sudah dikategorikan akurat.

Dari data terjemahan subtitle film Bilal Bin Rabah untuk
kategori akurat diperoleh data sebanyak 103 data, yaitul, 2, 3, 4, 7, 8, 9,
10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29,
30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48,
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49, 50, 51, 52, 53, 54, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69,
70,71,72,73, 74,75, 76, 77, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88,
89, 90, 91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 100, 101, 102, 103, 104, 105,
106, 107, 108, dan 109.

Analisis dialog pada kategori akurat sudah dijelaskan di atas
sebanyak 3 data, yaitu 1,2, dan 3. Kemudian untuk analisis dialog data
4,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26,
27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45,
46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66,
67, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 85,
86, 87, 88, 89, 90, 91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 100, 101, 102, 103,
104, 105, 106, 107, 108, dan 109 terdapat pada lampiran.

4.1.2 Kurang Akurat
a) Analisis Dialog No. KD 5

Bsu :

A QG5 el &05 sdep UA S

Ta’ali hund ya ‘abdah. Qultu laki: ta’alt huna
Bsu :

Kemarilah Budak. Aku katakan: datang di sini
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:09:24 - 00:09:28)

Pada terjemahan dialog di atas, kata petunjuk “di sini” kurang
tepat digunakan karena penggunaan pronomina tersebut digunakan
untuk tempat yang dekat dengan pembicara, sedangkan pada
percakapan tersebut Safwan memerintah Ghufaira untuk datang
kepadanya. Sehingga pronomina yang tepat seharusnya “kemarilah”,
Maka terjemahan yang tepat adalah ‘“kemarilah Budak. Aku katakan:
kemarilah!. Sehingga pada terjemahan dialog ini dikategorikan kurang

akurat.
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b) Analisis Dialog No. KD 6

Bsu :
aoh s A
Al ghazadlah ta’taqid annaha asadu
Bsa :

Rusa menganggap itu singa
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:12:00 - 00:12:02)

Pada terjemahan analisis dialog di atas sebagian besar makna
kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat Bsu dialihkan secara akurat ke
dalam Bsa. Namun, masih terdapat distorsi makna atau terjemahan
makna yang dihilangkan, yang dapat mengganggu keutuhan pesan.
Pada terjemahan ini, kata Rusa dan Singa pada adegan film ini untuk
memanggil seseorang atau dalam artian menghina seseorang dengan
nama hewan. Sehingga analisis terjemahan dialog ini dikategorikan

kurang akurat.

c) Analisis Dialog No. KD 55

Bsu :
c@,«.wzo'": ol LSI}' );\./3 ot é)&\jz;- hv-fj (SR
& e
Sayyidi, wakhfiz khugabaka lisyahsin gddirin  ‘ala ‘ani
yasytariyan, asyai’a alladzi tabi’
Bsa :

Tuan, simpan pidato kamu beberapa pembeli
barang yang kamu jual
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:34:01 - 00:34:06)
Pada analisis dialog ini, terjemahan dibagi menjadi 2 subtitle

(subtitle pertama terdiri 6 karakter dan subtitle kedua terdiri 4). Pada
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terjemahan ini sebagian besar terjemahan Bsu sudah dialihkan secara
akurat ke dalam Bsa. Namun, masih terdapat distorsi makna atau
terjemahan makna atau ada makna yang dihilangkan . Pada subtitle
pertama, kata ‘x4 terdapat arti yang tidak diterjemahankan yang
dapat mengganggu keutuhan pesan pada Bsa. Maka perlu adanya
penambahan kata ‘untuk’ pada Bsa. Sehingga terjemahan menjadi
‘Tuan, simpan pidato kamu untuk beberapa pembeli, barang yang kamu
jual’. Sehingga terjemahan dialog ini dikategorikan kurang akurat.

Dari data terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah untuk
kategori kurang akurat diperoleh data sebanyak 4 data, yaitu 5, 6, 55,
dan 56

Analisis dialog pada kategori kurang akurat sudah dijelaskan di
atas sebanyak 3 data, yaitu 5, 6, dan 55. Kemudian untuk analisis dialog
data 56 terdapat pada lampiran.

4.1.3 Tidak Akurat
a) Analisis Dialog No. KD 14
Bsu :

u}ﬂ\ Ju\.w.s u.w&\.w\.a 25 L3 ch\

Ukba, fi yaum mé sa-aghmis lisanaka fi al-turab
Bsa :

Okba, suatu hari aku akan mencelupkan lidahmu ke tanah
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:15:56 - 00:15:59)

Ketidakakuratan pada contoh dialog yang dilontarkan Umayya
kepada Okba terdapat pada Bsu ;5 &5La) gablols pho ;o8
ol 35 iyang diterjemahkan menjadi ‘suatu  hari aku akan
mencelupkan lidahmu ke tanah’. Dalam kamus al-Munawwir
disebutkan kata ‘mencelupkan’ berasal dari kata juaxs - jusctetapi
kata tersebut kurang tepat digunakan dalam dialog tersebut dan arti kata

‘mencelupkan’ dalam kamus al-Munawwir memiliki arti yang sepadan
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yaitu ‘membenamkan’ karena kata ‘mencelupkan’ mengandung arti
yang berhubungan dengan air, sedangkan pada contoh dialog tersebut
berhubungan dengan ‘tanah’ sehingga dalam terjemahan kata tersebut
tidak akurat digunakan dalam dialog tersebut karena kurang tepatnya
pemilihan kata (diksi) dalam dialog tersebut.

Dari data terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah untuk
kategori tidak akurat diperoleh data hanya 1 data, yaitu 14 sebagaimana
sudah dijelaskan di atas.

4.2 Tingkat Keberterimaan Hasil Terjemahan Subtitle Film Bilal Bin Rabah

Istilah keberterimaan merujuk pada apakah suatu terjemahan sudah
diungkapkan sesuai dengan kaidah-kaidah, norma, dan budaya yang berlaku
dalam bahasa sasaran ataukah belum, baik pada tataran mikro maupun pada
tataran makro. Konsep keberterimaan ini menjadi sangat penting karena meskipun
suatu terjemahan sudah akurat dari segi isi atau pesannya, terjemahan tersebut
akan ditolak oleh pembaca sasaran jika cara pengungkapannya bertentangan
dengan kaidah-kaidah, norma dan budaya bahasa sasaran.

Terjemahan dikatakan berterima jika terjemahan terasa alamiah; istilah
teknis yang digunakan lazim digunakan dan akrab bagi pembaca; frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Kemudian terjemahan dikatakan kurang berterima jika pada umumnya terjemahan
sudah terasa alamiah; namun ada sedikit masalah pada penggunaan istilah teknis
atau terjadi sedikit kesalahan gramatikal. Dan terjemahan dapat dikatakan tidak
berterima jika terjemahan tidak alamiah atau terasa seperti karya terjemahan;
istilah teknis yang digunakan tidak lazim digunakan dan tidak akrab bagi
pembaca; frasa, klausa dan kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa Indonesia.

Berdasarkan data analisis kualitas terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah
yang berjumlah 109 data, dengan kategori berterima diperoleh data sebanyak 97
data, kemudian dari kategori kurang berterima diperoleh data sebanyak 11 data,

dan dari kategori tidak berterima diperoleh data sebanyak 1 data. Berikut disajikan
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dalam bentuk diagram 4.2 dari tingkat keberterimaan terjemahan subtitle film
Bilal bin Rabah karya Ayman Jamal.

Tingkat Keberterimaan Terjemahan Subtitle
Film Bilal Bin Rabah

H Berterima
m Kurang Berterima
m Tidak Berterima

Diagram 4.2 Tingkat Keberterimaan Terjemahan
Subtitle Film Bilal Bin Rabah

4.2.1 Berterima
a) Analisis Dialog No. KD 1

Bsu :

a2ty cHad sl (s pasl (228

Ghufaird, akhdziri al mdi lisayyidik, bisur’ah!
Bsa :

Ghufaira, bawa air ke Tuanmu. Cepatlah !
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:06:21 - 00:06:24)
Pada terjemahan dialog di atas, kalimat yang digunakan sudah
lazim digunakan dan kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia. Dan pada terjemahan ini merupakan

bentuk kalimat perintah dengan ditandai dengan tanda seru (!) pada



b)

akhir kalimat. Sehingga pada analisis terjemahan dialog

dikategorikan berterima.

Analisis Dialog No. KD 4

Bsu :

53 A Wik S (Dl

Safwan, tilka ghazalatun, ghazalatun sauda’un
Bsa :

Safwan, itu seekor Rusa, Rusa hitam
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:11:29 - 00:11:37)

47

ini

Pada terjemahan analisis dialog di atas, terjemahan terasa

alamiah; istilah teknis yang digunakan lazim digunakan, frasa, klausa

dan kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah-kaidah

bahasa Indonesia. Pada frasa yang berupa ‘rusa hitam” dalam adegan

film tersebut digunakan untuk memanggil Ghufaira, karena dengan

paras kulitnya yang hitam sehingga Safwan menyebut dengan sebutan

rusa hitam. Dari analisis tersebut terjemahan ini dikategorikan

berterima.

Analisis Dialog No. KD 7

Bsu :
Ya Z Ol e &l
Anta ‘alaika an tahdar
Bsa :

Kamu lebih baik melihatnya
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:12:03 - 00:12:05)

Pada terjemahan analisis dialog di atas, terjemahan terasa

alamiah, istilah teknis yang digunakan lazim digunakan, frasa, klausa

dan kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah-kaidah
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bahasa Indonesia. Sehingga pada terjemahan dialog ini dikategorikan
berterima.
Dari data terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah untuk
kategori berterima diperoleh data sebanyak 97 data, yaitu 1, 4, 7, 8, 9,
10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29,
30, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49,
50, 52, 53, 54, 57, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 71, 72, 73,
74,75, 76, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 89, 90, 91, 92, 93,
94, 95, 96, 97, 98, 99, 100, 101, 102, 103, 104, 105, 106, 107, 108, dan
109
Analisis dialog pada kategori berterima sudah dijelaskan di
atas sebanyak 3 data, yaitu 1, 4, dan 7. Kemudian untuk analisis dialog
data 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26,
27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46,
47, 48, 49, 50, 52, 53, 54, 57, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69,
71,72,73, 74,75, 76, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 89, 90,
91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 100, 101, 102, 103, 104, 105, 106,
107, 108, dan 109 terdapat pada lampiran.

4.2.2 Kurang Berterima
a) Analisis Dialog No. KD 2

Bsu :

oo A8 DT T 0 b A8 o Y

Al alihah tara kulla syai’, al alihah ta rifu kulla syai’
Bsa :

Dewa tahu semuanya, Dewa tahu semuanya

Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:09:03 - 00:09:12)
Pada analisis dialog di atas pada umumnya terjemahan sudah
terasa alamiah; namun ada sedikit masalah pada penggunaan istilah

teknis atau terjadi sedikit kesalahan gramatikal, pada terjemahan di atas
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terdapat pemborosan kalimat atau pengulangan kalimat sebelumnya
yang mengandung makna yang sama. Sehingga terjemahan analisis
dialog ini dikategorikan kurang berterima.

b) Analisis Dialog No. KD 3

Bsu :
iy Ju 2S00 A5 a3 L Jes
Ta’ala... udzkhulu, atsbitii Imanakum bi al mali wal hadiyya
Bsu:

Ayo masuk, buktikan Iman kamu dengan uang dan hadiah
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:09:24 - 00:09:28)

Pada terjemahan analisis dialog di atas, terjemahan sudah
sesuai ejaan bahasa Indonesia, yaitu menggunakan huruf kapital
sebagai huruf pertama dalam kata dan ungkapan yang digunakan
dalam kata ‘Iman’ termasuk dalam suatu kepercayaan kepada Tuhan.
Terjemahan dialog ini merupakan kalimat ajakan karena
menggunakan kata ayo dan sebaiknya pada akhir kalimat
menggunakan tanda seru (!) sehingga menjadi ‘Ayo masuk, buktikan
Iman kamu dengan uang dan hadiah!’. Dari hasil analis terjemahan

dialog ini dikategorikan kurang berterima.

Analisis Dialog No. KD 5

Bsu :

R WS celd 808 sdey Wb s

Ta’ali hund ya ‘abdah. Qultu laki: ta’ali hund
Bsa:

Kemarilah Budak. Aku katakan: datang di sini
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:11:42 - 00:11:47)
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Pada terjemahan analisis dialog di atas berupa kalimat
perintah yang di tujukan kepada Ghufaira agar datang ke Safwan
tetapi terjemahan tersebut terdapat penggunaan diksi yang kurang
sesuai dan seharusnya pada kalimat perintah terdapat tanda seru (!)
untuk menandai bahwa itu kalimat perintah, sehingga terjemahan
yang benar menjadi ‘“kemarilah Budak. Aku katakan: kemarilah!.
Sehingga pada analisis terjemahan ini dikategorikan kurang berterima.

Dari data terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah untuk
kategori kurang berterima diperoleh data sebanyak 11 data, yaitu 2, 3,
5, 6, 31, 51, 55, 56, 58, 70, dan 77

Analisis dialog pada kategori kurang berterima sudah
dijelaskan di atas sebanyak 3 data, yaitu 2, 3, dan 5. Kemudian untuk
analisis data 6, 31, 51, 55, 56, 58, 70, dan 77 terdapat pada lampiran.

4.2.3 Tidak Berterima
a) Analisis Dialog No. KD 14
Bsu :

5 S eatlets a1 1S

Ukba, fi yaum mé sa-aghmis lisanaka fi al-turab
Bsa:

Okba, suatu hari aku akan mencelupkan lidahmu ke tanah
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:15:56 - 00:15:59)

Pada terjemahan analisis dialog di atas, terjemahan tidak
lazim digunakan karena adanya penggunaan kalimat yang tidak sesuai
dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia serta pemilihan diksinya yang
tidak tepat yaitu pada penggunaan kata ‘mencelupkan’, yang
seharusnya menggunakan kata yang sepadan yaitu ‘membenamkan,
sehingga terjemahannya menjadi ‘Okba, suatu hari aku akan
membenamkan lidahmu ke tanah’. Sehingga pada terjemahan dialog

ini dikategorikan tidak berterima.
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Dari data terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah untuk
kategori tidak berterima diperoleh data hanya 1 data, yaitu 14. Dan
sebagaimana sudah dijelaskan di atas.

4.3 Tingkat Keterpahaman Hasil Terjemahan Subtitle film Bilal Bin Rabah

Pada tingkatan analisis kualitas terjemahan yang ketiga adalah tingkat
keterpahaman. Nababan dalam tingkatan ini menyebut sebagai aspek keterbacaan
yang digunakan dalam teks seperti buku dan novel. Namun, dalam penerjemahan
subtitle dan sulih suara, lebih tepat disebut dengan keterpahaman. Pada tingkatan
ini peneliti dituntut untuk menganalis terjemahan kualitas subtitle film Bilal Bin
Rabah dalam konsep pemahamannya. Dengan kata lain, peneliti dalam melihat
teks terjemahan memahami makna kata, frasa, klausa maupun kalimat dari
terjemahan tersebut.

Terjemahan dapat dikatakan mempunyai tingkat keterpahaman tinggi jika
kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat atau teks terjemahan dapat dipahami
dengan mudah oleh pembaca. Terjemahan dapat dikatakan mempunyai tingkat
keterpahaman sedang jika pada umumnya terjemahan dapat dipahami oleh
pembaca; namun ada bagian tertentu yang harus dibaca lebih dari satu kali untuk
memahami terjemahan. Dan terjemahan dapat dikatakan mempunyai tingkat
keterpahaman jika terjemahan sulit dipahami oleh pembaca.

Berdasarkan data analisis kualitas terjemahan subtitle film Bilal Bin Rabah
yang berjumlah 109 data, dengan kategori tingkat keterpahaman tinggi diperoleh
data sebanyak 102 data, kemudian dari kategori tingkat keterpahaman sedang
diperoleh data sebanyak 5 data, dan dari kategori tingkat keterpahaman rendah
diperoleh data sebanyak 2 data. Berikut disajikan dalam bentuk diagram 4.2 dari
tingkat keterpahaman terjemahan subtitle film Bilal Bin Rabah karya Ayman

Jamal.
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Tingkat Keterpahaman Terjemahan Subtitle
Film Bilal Bin Rabah

m Keterpahaman Tinggi
m Keterpahaman Sedang
= Keterpahaman Rendah

Diagram 4.3 Tingkat Keterpahaman Terjemahan
Subtitle Film Bilal Bin Rabah

4.3.1 Keterpahaman Tinggi
a) Analisis Dialog No. KD 1

Bsu :

el cAaeed ;\.&j\ L"sjja;j 4\5;12

Ghufaird, akhdziri al mdi lisayyidik, bisur’ah!
Bsa :

Ghufaira, bawa air ke Tuanmu. Cepatlah !
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:06:21 - 00:06:24)

Pada terjemahan analisis dialog di atas, kalimat atau teks pada
terjemahan tersebut dapat dipahami dengan mudah dan pesan yang
disampaikan sudah jelas. Sehingga terjemahan pada analisis dialog ini

mempunya tingkat keterpahaman tinggi.
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b) Analisis Dialog No. KD 2

Bsu :

eoeh A8 0o a5 V) (o2 B S (o Y

Al alihah tara kulla syai’, al alihah ta rifu kulla syai’
Bsa :

Dewa tahu semuanya, Dewa tahu semuanya
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:09:03 - 00:09:12)

Pada terjemahan analisis dialog di atas, Pesan yang
disampaikan sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan
terjemhan dapat dengan mudah dipahami. Sehingga analais ini

memiliki tingkat keterpahaman tinggi.

Analisis Dialog No. KD 3
Bsu :

by Yl 200y 8T sl L Jus
Ta’ala... udzkhulu, atsbitii Imanakum bi al mali wal hadiyya
Bsu : Ayo masuk, buktikan Iman kamu dengan uang dan hadiah
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:09:24 - 00:09:28)

Pada terjemahan analisis dialog di atas, Pesan yang
disampaikan sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan
pemilihan diksinya sudah sesuai dengan konteks adegan film serta
terjemahan ini dapat dengan mudah dipahami. Sehingga analais ini
memiliki tingkat keterpahaman tinggi.

Dari data terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah untuk
kategori tingkat keterpahaman tinggi diperoleh data sebanyak 102 data,
yaitul,2,3,4,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23,
24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44,
45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64,
65, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 84,
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85, 86, 87, 88, 89, 90, 91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 100, 101, 102,
103, 104, 105, 106, 107, 108, dan 109

Analisis dialog pada kategori tingkat keterpahaman tinggi
sudah dijelaskan di atas sebanyak 3 data, yaitu 1, 2, dan 3. Kemudian
untuk analisis dialog data 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40,
41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 56, 57, 58, 59, 60,
61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 78, 79, 80,
81, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 89, 90, 91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 99,
100, 101, 102, 103, 104, 105, 106, 107, 108, dan 109 terdapat pada

lampiran.

4.3.2 Keterpahaman Sedang
a) Analisis Dialog No. KD 5

Bsu:
A LG5 el &05 sdep Uh S
Ta’ali hund ya ‘abdah. Qultu laki: ta’ali huna
Bsa :

Kemarilah Budak. Aku katakan: datang di sini
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:11:42 - 00:11:47)

Pada terjemahan analisis dialog di atas, tingkat keterpahaman
pada dialog ini sedang karena pada umumnya terjemahan ini dapat
dipahami, namun ada bagian tertentu yang harus dibaca lebih dari satu
kali untuk memahami terjemahan dan pada terjemahan ini kata diawal
dan di akhir mengandung arti yang sama. Sehingga terjemahan ini

memiliki tingkat keterpahaman sedang.
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b) Analisis Dialog No. KD 31
Bsu :

0. 2
5 Slan 5 51 I

<
£

SRENFIPEAEE

Wa uridu an arkaba Aisanin kabir

wa sa’akhSimu al 'dadi

wa sa’ahmiki anti wa Ghufaia
Bsa:

Dan aku ingin menunggang seekor kuda besar

Dan aku akan melawan musuh

Dan melindungimu dan Ghufaira
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:21:12 - 00:21:20)

Pada terjemahan analisis dialog di atas, terjemahan dapat
dengan mudah dipahami, namun ada bagian tertentu yang harus
dibaca lebih dari satu kali untuk memahami terjemahan tersebut.
Sehingga pada analisis dialog ini memiliki tingkat keterpahaman

sedang.

c) Analisis Dialog No. KD 36

Bsu :
A 338 A ¢ gy g AL MGy
Al imanu bi al khurafah wa al khaufu al quyudi wa hunaka
quytdun ukhra

Bsa :

Percaya pada mitos dan ketakutan sama juga rantai belenggu

dan ada rantai belenggu lain
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Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:21:57 - 00:22:00)

Pada terjemahan analisis dialog di atas, Pada terjemahan ini,
terjemahan dapat dipahami, namun ada bagian tertentu yang harus
dibaca lebih dari satu kali untuk memahami terjemahan. Sehingga
pada analisis dialog ini memiliki tingkat keterpahaman sedang.

Dari data terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah untuk
kategori tingkat keterpahaman sedang diperoleh data sebanyak 5 data,
yaitu 5, 31, 36, 55, dan 77.

Analisis dialog pada kategori tingkat keterpahaman sedang
sudah dijelaskan di atas sebanyak 3 data, yaitu 5, 31, dan 36. Kemudian
untuk analisis terjemahan data 55 dan 77 terdapat pada lampiran.

4.3.3 Keterpahaman Rendah
a) Analisis Dialog No. KD 6

Bsu:
ot s dra
Al ghazalah ta’taqid annaha asadun
Bsa :

Rusa menganggap itu singa
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:12:00 - 00:12:02)
Pada terjemahan analisis dialog di atas terjemahan sulit
dipahami karena pesan yang disampaikan pada terjemahan ini tidak
dimengerti, sehingga pada analisis dialog ini mempunya tingkat

keterpahaman rendah.

b) Analisis Dialog No. KD 14
Bsu :

u}ﬂ\ JuLw.S Wuu s & cLS\

Ukba, fT yaum mé sa-aghmis lisanaka fi al-turab



Bsa:

Okba, suatu hari aku akan mencelupkan lidahmu ke tanah
Sumber : Film Bilal Bin Rabah (00:15:56 - 00:15:59)
Pada terjemahan analisis dialog di atas terjemahan sulit
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dipahami terutama dalam memahami pesan yang disampaikan dan

pemilihan diksi yang tidak tepat pada terjemahan tersebut. Sehingga

pada analisis ini memiliki tingkat keterpahaman rendah.

Dari data terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah untuk

kategori tidak berterima diperoleh data sebanyak 2 data, yaitu 6 dan 14

sebagaimana sudah dijelaskan di atas.

Berdasarkan analisis secara keseluruhan dari ketiga kategori kualitas

terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah yaitu dari tingkat keakuratan, tingkat

keberterimaan, dan tingkat keterpahaman. Maka dapat diringkas secara lebih rinci

dalam tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4 Lembar Rekapitulasi Data Kualitas Terjemahan
Subtitle Film Bilal Bin Rabah

Kualitas

No. KD

Jumlah

Total

Akurat
Keakuratan

1,2, 3 4,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25,
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35,
36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45,
46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 57,
58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67,
68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 71,
78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87,
88, 89, 90, 91, 92, 93, 94, 95, 96, 97,
98, 99, 100, 101, 102, 103, 104, 105,
106, 107, 108, 109

104

Kurang Akurat

5, 6, 55, 56

Tidak Akurat

14

-

109

Keberterimaan | Berterima

1,4,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,
28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38,
39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48,
49, 50, 52, 53, 54, 57, 59, 60, 61, 62,
63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 71, 72, 73,

97

109
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74, 75, 76, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 84,
85, 86, 87, 88, 89, 90, 91, 92, 93, 94,
95, 96, 97, 98, 99, 100, 101, 102, 103,
104, 105, 106, 107, 108, 109

Kurang

2,3,5,6, 31, 51, 55, 56, 58, 70, 77

berterima 1
Tidak 14
. 1
berterima
1,2, 3 4,7,8,09, 10, 11, 12, 13, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25,
26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 37,
38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47,
Keterpahaman 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 56, 57, 58,
Tinggi 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, | 102
69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 78, 79,
Keterpahaman 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 89, 109
90, 91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 99,
100, 101, 102, 103, 104, 105, 106,
107, 108, 109
Keterpahaman | 5, 31, 36, 55, 77
5
Sedang
Keterpahaman | 6,14 5

Rendah




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pada bab ini, peneliti menggambarkan secara ringkas hasil analisis
terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah. Film yang mempunyai berdurasi 111
menit lebih 43 detik (01:51:43) dan peneliti mengumpulkan data dari subtitle ini
data sebanyak 109 data subtitle.

Ditinjau dari segi tingkat keakuratan hasil terjemahan subtitle film Bilal
bin Rabah, peneliti mendapati terjemahan akurat sebanyak 104, kemudian
terjemahan kurang akurat diperoleh sebanyak 4 data dan terjemahan tidak akurat
hanya diperoleh 1 data. Analisis dari segi tingkat keberterimaan hasil terjemahan
subtitle film Bilal bin Rabah, peneliti mendapati terjemahan berterima sebanyak
97, kemudian terjemahan kurang berterima diperoleh sebanyak 11 data dan
terjemahan tidak berterima hanya diperoleh 1 data. Analisis dari segi tingkat
keterpahaman hasil terjemahan subtitle film Bilal bin Rabah, peneliti mendapati
terjemahan tingkat keterpahaman tinggi sebanyak 102, kemudian terjemahan
tingkat keterpahaman sedang diperoleh sebanyak 5 data dan terjemahan tingkat

keterpahaman rendah hanya diperoleh 2 data.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Dalam menerjemahkan teks subtitle film Bilal bin Rabah, penerjemah
hendaknya memperhatikan makna pada penerjemahannya apakah sudah
akurat apa belum, sehingga terjemahan tersebut dapat dikategorikan
sebagai terjemahan akurat.

2. Penerjemah hendaknya memperhatikan pilihan kata yang digunakan dalam
penerjemahan agar makna dari bahasa sumber dapat terungkapkan pada

bahasa sasaran.
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Penerjemah hendaknya mampu dalam memilih kata, istilah dan padanan
kata yang lebih sesuai pada kaidah bahasa sasaran, sehingga menjadikan
terjemahan lebih berterima dan mudah dipahami.
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No. KD : 1 Menit : 06 | Detik : 21
2o . 1 Lo F et
Data 'A.C«Ji«.i ci&.};@s I Lﬁf‘ Vs
Ghufaird, akhdziri al mai lisayyidik, bisur’ah!
Terjemahan Ghufaira, bawa air ke Tuanmu. Cepatlah !
Akurat v' | Keterangan :
Keakuratan Kurang Akurat Terjf_ar_nahan _Bs_u dan Bsa sudah_ sesuai_dan
Fidak-Akurat pemilihan diksi yang tepat sehingga dialog
tersebut sudah akurat.
Berterima v' | Keterangan :
Kurang Berterima Pada dialog tersebut berbentuk kalimat perintah
Keberterimaan Fidak Berterima qla_n d!tandai dengan tanya_seru M, dalan_1 situas!
ini dimana seorang penjaga dengan intonasi
yang tinggi memerintah Ghufaira untuk
mengantarkan air ke tuannya Umayya.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :
Tinggi Pada terjemahan ini sudah jelas, sehingga

Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman '_[ingkat keterpahaman pad_a dialog tersebut sudah
Sedang jelas dan mudah dipahami.
Tingkat-Keterpahaman
Rendah

No. KD : 2 Menit : 09 | Detik : 03

Data ‘Ls"” %&26 2yl “:;“ ey
Al alihah tara kulla syai’, al alihah ta’rifu kulla syai’

Terjemahan Dewa tahu semuanya, Dewa tahu semuanya
Akurat v | Keterangan :

Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, kata “;s; 5" dalam
Fidak-Akurat Kamus al-Munawwir berasal dari kata s - !5
Keakuratan yang berarti “melihat”. Namun, dalam
terjemahan ini menggunakan arti “tahu”
sehingga dalam pemilihan diksinya sudah tepat
untuk menyesuaikan konteksnya.
Berterima Keterangan :

Keberterimaan K_urang Bertgrima v’ | Terjemahan inimengandung pemborosan kaI!mat

Fidak Berterima dengan mengulang-ulang penerjemahan kalimat
yang sama.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Terjemahan dapat dengan mudah dipahami.

Tinggi

Keterpahaman Tingkat-Keterpaharman
P Sedang
Fingkatkeeterpahaman
Rendah
No. KD : 3 Menit : 09 | Detik : 24
wl /D/ /o/ o}f/ of:/g /‘!"é W%
Sata Gy JWlp vﬁ;u; 58 QB3I
Ta’dla... udzkhulu, atsbitii Imanakum bi al mali wal hadiyyah
Terjemahan Ayo masuk, buktikan Iman kamu dengan uang dan hadiah
Keakuratan Akurat | v | Keterangan :
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Kurang-Akurat

Terjemahan Bsu dan Bsa sudah sesuai dan

Frdak-Akurat

pemilihan diksi yang tepat sesuai konteks
adegan film dan pesan yang disampaikan pun
jelas.

Keberterimaan

Berterima

Keterangan :

Kurang Berterima

Terjemahan pada dialog tersebut sudah sesuai

Fidak Berterima

ejaan bahasa Indonesia, yaitu menggunakan
huruf kapital sebagai huruf pertama dalam kata
dan ungkapan yang digunakan dalam kata
‘Iman’ termasuk dalam suatu kepercayaan
kepada Tuhan. Cuplikan ini merupakan kalimat
ajakan karena menggunakan kata ayo dan
sebaiknya  pada  akhir kata  ‘hadiah’
menggunakan tanda seru (!) menjadi ‘Ayo
masuk, buktikan Iman kamu dengan uang dan
hadiah!’.

Tingkat Keterpahaman
Tinggi

Keterangan :
Terjemahan dialog ini sudah jelas dan mudah

dipahami..

Keterpahaman Tingkat-Keterpaharman

P Sedang
Fingkat-Keterpahaman
Rendah

No. KD : 4 Menit : 11 | Detik : 29

Data ’;\3}& Z\.SS,C— c:\.“}f— :J.LE c&\/}up'/
Safwan, tilka ghazalatun, ghazdlatun saudd un

Terjemahan Safwan, itu seekor Rusa, Rusa hitam
Akurat v | Keterangan :

Keakuratan Kurang Akurat Terjemahan teks Bsu dialihkan secara akurat ke
Fidak-Akurat dalam Bsa sehingga tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v’ | Keterangan :

Keberterimaan Kurang-Berterima Terjemahan ini lazim digunakan dan kalimat
Tidak Berterima sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi

Kalimat yang diucapkan oleh Safwan ke

Keterpahaman Tingkat Keterpahaman Ghl_Jfaira dengan paras kulitnya_ yang hitam
Sedang sehingga mendapat julukan rusa hitam, sehingga
FingkatKeterpahaman hasil terjemahan subtitle dengan mudah dapat
Rendah dipahami.

No. KD :5 Menit : 11 | Detik : 42

-3 Lz T2t Lo (-8 Pre

Data La L}Lsu :.;JU s LsaEl L L“;Lsu
Ta’ali hund yd ‘abdah. Qultu laki: ta’ali hund

Terjemahan Kemarilah Budak. Aku katakan: datang di sini
Akurat Keterangan :

Kurang Akurat v’ | Pada terjemahan dialog ini, kata petunjuk “di
TFidak-Akurat sini” kurang tepat digunakan karena penggunaan
Keakuratan pronomina tersebut digunakan untuk tempat

yang dekat dengan pembicara, sedangkan pada
percakapan tersebut Safwan  memerintah
Ghufaira untuk datang kepadanya. Sehingga
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pronomina yang tepat seharusnya “kemarilah”,
Maka terjemahan yang tepat adalah “kemarilah
Budak. Aku katakan: kemarilah!.

Berterima Keterangan :
Kurang Berterima v’ | Terjemahan ini termasuk dalam kalimat perintah
Fidak Berterima yang di tujukan kepada Ghufaira agar datang ke
Keberterimaan Safwan dan penggunaan diksi kurang sesuai
serta seharusnya terdapat tanda seru (!) pada
akhir kalimat, sehingga menjadi ‘“kemarilah
Budak. Aku katakan: kemarilah!.
Tingkat Keterpahaman Keterangan :
Finggt Pada terjemahan tersebut tingkat
Keterpahaman Tingkat Keterpahaman v keterpahamannya  sedang  karena  untuk
Sedang memahami kalimat yang terakhir harus di ulang-
FinghkatKeterpahaman ulang.
Rendah
No. KD : 6 Menit : 12 | Detik : 00
Data RVAR VNV
Al ghazdlah ta’taqid annahd asadun
Terjemahan Rusa menganggap itu sing
Akurat Keterangan :
Kurang Akurat v’ | Sebagian besar makna kata, istilah teknis, frasa,
Fidak-Akurat klausa, kalimat Bsu dialihkan secara akurat ke
Keakuratan - . .
dalam Bsa. Namun, masih terdapat distorsi
makna atau terjemahan makna yang dihilangkan,
yang dapat mengganggu keutuhan pesan.
Berterima Keterangan :
Kurang Berterima v/ | Pada umumnya terjemahan terasa alamiah.
Keberterimaan | Fidak Berterima Namun, ada sedikit masalah pada penggunaan
istilah teknis atau terjadi sedikit kesalahan
gramatikal.
Fingkat-Keterpahaman Keterangan :
Finggi Terjemahan ini sulit dipahami karena pesan
Tingkat Keterpahaman yang disampaikan kurang dimengerti.
Keterpahaman Sed
Tingkat Keterpahaman v
Rendah
No. KD : 7 Menit : 12 | Detik : 03
Data St O Elle &)
Anta ‘alaika an tahdar
Terjemahan kamu lebih baik melihatnya
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan TFidak-Akurat teknis, frasa, klausa, kalimat Bsu dialihkan
secara akurat ke dalam Bsa, sama sekali tidak
terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Keberterimaan | KurangBerterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Tidak Berterima digunakan lazim digunakan, frasa, klausa dan
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kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman

Keterangan :

v
Tinggi Terjemahan dapat dipahami dengan mudah.
Keterpahaman TingkatKeterpahaman
P Sedang
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 8 Menit : 12 | Detik : 08
Data Wl Gs (ST
Uskut, hayya ahdirha
Terjemahan Diam, ayo bawa dia
Akurat v’ | Keterangan :
Keakuratan Kurang-Akurat Terjemahan tersebut sudah sesuai dengan
Fidak Akurat pemilihan diksi yang ringkas dan tidak bertele-
tele.
Berterima Keterangan :
Kurang Berterima v | Terjemahan dialog merupakan kalimat perintah
. Tidak Berterima yang diucapkan Safwan kepada anak buahnya
Keberterimaan .
untuk membawa Ghufaira dan seharusnya pada
akhir kalimat terdapat tanda seru (!) sehingga
menjadi “Diam, ayo bawa dia!.”
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi

Pesan yang disampaikan pada terjemahan ini

Fingkat-Keterpahaman sudah dapat dipahami dengan mudah.
Keterpahaman Sedang
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 9 Menit : 12 | Detik : 42
Data abs 3 elie SA0T Sl 44 (sl
Safwén, yabd:iz annaka asadat ghazalak fi dailih
Terjemahan Safwan, sepertinya kau memukul rusamu di ekornya
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, maksud dari Rusa
Keakuratan Fidak-Akurat _pa_da terjema_han ini yaitu Ghufaira. Makna kata
istilah teknis, frasa, klausa, kalimat Bsu
dialihkan secara akurat ke dalam Bsa, sama
sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan Tidak Berterima digunakan lazim digunakan, frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Keterpahaman

Tinggi

Dalam terjemahan tersebut Safwan mencoba

Tingkat Keterpahaman memanah  Ghufaira tetapi yang terkena
Sedang temannya sendiri, jadi terjemahan dapat
Tingkat-Keterpahaman dipahami dengan mudah.

Rendah
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No. KD : 10 Menit : 12 | Detik :51
LA
Data 25 ol Sk
lyyaka an tu 'dziyaha
Terjemahan Jangan pernah menyakitinya lagi
Akurat v" | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan ini, makna kata, istilah teknis,
Keakuratan Tidak Akurat frasa, klausa, kalimat Bsu dialihkan secara
akurat ke dalam Bsa, dimana terjemahan
tersebut.
Berterima v' | Keterangan :
Kurang-Berterima Intonasi pada dialog ini termasuk dalam kalimat
Keberterimaan | Fidak Berterima imperatif larangan, dan penggunaan kata
‘jangan’ sudah tepat digunakan pada kalimat
tersebut.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :
Tinggi Pada terjemahan dialog tersebut, Bilal yang
Keterpahaman TFingkat Keterpahaman secara tiba-tiba_ datang_ untuk menyelamatkan
Sedang adiknya (Ghufaira) dari sergapan Safwan yang
Tingkat-Keterpahaman ingin memanahnya. Dari penjelasan tersebut,
Rendah terjemahan dapat dipahami dengan mudah.
No. KD : 11 Menit : 12 | Detik : 53
Data 55 0 s Y ?u)ji NiZ s
Kaifa tajrau an ta’murini. Lakinna hadza al fa’ran darsan
Terjemahan Beraninya kamu memerintahkanku? Berikan pelajaran pada tikus ini
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri 3 atas karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 5 Kkarakter).

Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.

Keberterimaan

Berterima v’ | Keterangan :
Kurang Berterima Intonasi dalam subtitle pertama dan kedua
Fidak Berterima berupa kalimat interogatif yaitu menunjukkan

suatu pertanyaan, dimana sudah tepat dalam
menggunakan tanda tanya (?). Dan terjemahan
yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada cuplikan terjemahan ini, Safwan
Keteroahaman TFingkat-Keterpahaman menyuruh temannya untuk memberi pelajaran
P Sedang pada Bilal. Sehingga pada dialog ini dapat
Fingkat-Keterpahaman dipahami dengan mudah dan pesan yang
Rendah disampaikan jelas.
No. KD : 12 Menit : 13 | Detik : 47
Data "W :"f“ }’-‘)‘ 3 e L

Samih wa arjii sayyidi Safwdn
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Terjemahan Tolong maafkan dia tuan, Safwan
Akurat v" | Keterangan :
Kurang Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa, kalimat Bsu dialihkan
secara akurat ke dalam Bsa, sama sekali tidak
terjadi distorsi makna.
Berterima v" | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Tidak-Berterima digunakan lazim digunakan, frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi Dalam terjemahan tersebut Ghufaira memohon
Keterpahaman FingkatKeterpahaman kepada _Sa_fwar) untuk memaa_fkan k_akaknya
Sedang (Bilal), jadi terjemahan dapat dipahami dengan
Tingkat Keterpahaman mudah.
Rendah
No. KD : 13 Menit : 15 | Detik : 14
Data mi/”)\ /x SHhG wu}:;\ : r&d
Yatakallamu hatta ma’a al hayawdndt, ya sayyiddi Umayyah al azim
Terjemahan Dia berbicara bahkan dengan binatang tuan besarku, Umayya
Akurat v' | Keterangan :
Kurang Akurat Pada terjemahan ini, bahasa sumber sudah
Keakuratan ) o
Fidak-Akurat diterjemahkan secara akurat ke dalam bahasa
sasaran.
Berterima v | Keterangan :
Keberterimaan KHHHg—BeﬁeFma Terjemahgr_\ yang_di_gunakan Igzim digunakan
Tidak Berterima dan pemilihan diksi yang digunakan sudah

sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia

Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi Dari pemilihan diksi yang tepat dan penyusunan
Keterpahaman Tingkat Keterpahaman kal_imat yang muq:?lh_ _dipahami sehingga
Sedang terjemahan ini memiliki tingkat keterpahaman
Fingkat-Keterpahaman tinggi.
Rendah
No. KD : 14 Menit : 15 | Detik : 56
Data u;.:J\ DN um.cuu 2% \5\
Ukba, fi yaum ma sa-aghmis lisanaka fi al—turab
Terjemahan Okba, suatu hari aku akan mencelupkan lidahmu ke tanah
Akurat Keterangan :
Kurang-Akurat Dialog yang dilontarkan Umayya kepada Okba
Tidak Akurat terdapat pada Bsu 15 L) guat L La Py b
ol 351 —syang diterjemahkan menjadi ‘suatu
Keakuratan hari aku akan mencelupkan lidahmu ke tanah’.

| Dalam kamus al-Munawwir, kata ‘mencelupkan’
berasal dari kata (.35 - (ac. Tetapi kata
tersebut kurang tepat digunakan dalam dialog
tersebut dan arti kata ‘mencelupkan’ dalam
kamus al-Munawwir memiliki arti yang sepadan
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yaitu ‘membenamkan’ karena kata
‘mencelupkan’”  mengandung  arti  yang
berhubungan dengan air, sedangkan cuplikan
subtitle tersebut berhubungan dengan ‘tanah’
sehingga dalam terjemahan kata tersebut tidak
akurat digunakan dalam dialog tersebut karena
kurang tepatnya pemilihan kata (diksi).

Berterima Keterangan :
Kurang-Berterima Hasil terjemahan pada dialog tersebut tidak
Keberterimaan | Tidak Berterima lazim digunakan karena penggunaan kalimat
v’ | yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa
Indonesia.
Tingkat Keterpahaman Keterangan :
Finggt Terjemahan pada dialog tersebut termasuk
Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman dalam kategori keterpahaman rendah karena
Sedang dialog tersebut sulit dipahami terutama dalam
Tingkat Keterpahaman v memahami pesan yang disampaikan.
Rendah
No. KD : 15 Menit : 16 | Detik : 02
Data LSJ”MJ Fdf Al
Arsiluhu ila al gasri
Terjemahan Kirim Dia ke rumahku
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan ini penerjemah menggunakan
Keakuratan Fidak-Akurat pemilihan diksi yang tepat yaitu kata “s 1 ia53”
karena kata tersebut mengandung arti rumah
besar/istana, sehingga menyesuaikan konteknya.
Berterima v | Keterangan :
. Kurang Berterima Terjemahan yang digunakan lazim digunakan
Keberterimaan Fidak Berterima danJ sesuai ydegngargJ kaidah-kaidah gbahasa
Indonesia.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :
Tinggi Terjemahan dapat dipahami dengan mudah dan
Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman J[:)eelzasrl yang disampaikan pada terjemahan ini
Tingkat Keterpahaman
Repdah
No. KD : 16 Menit : 16 | Detik : 23
A% P P o < -
0 S Al L s ) e ofa gl ()l ALY Ells (st
Data ¢ djid\
Sayyidi, jalabtu al asnama al ladzi zalabtaha. Hal aidiruha ila gasrika am
lidukénika f1 al-suqi ?
Teri Tuan, aku membawa berhala yang kamu pesan. Apakah di kirim ke rumah kamu
erjemahan .
atau ke toko kamu di pasar ?
Akurat v’ | Keterangan :
Keakuratan Kurang Akurat Pemu_nculan tgrjemahan dialog _ini terdiri dari
Fidak-Akurat 2subtitle (subtitle pertama terdiri 7 atas karakter
dan subtitle kedua terdiri atas 12 karakter).
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Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.

Keberterimaan

Berterima v | Keterangan :
- Intonasi dalam subtitle kedua berupa kalimat
i é_ulalng Bel Ee.' Hha interogatif yaitu menunjukkan suatu pertanyaan,

dimana sudah tepat dalam menggunakan tanda
tanya (?). Dan terjemahan yang digunakan sudah
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Dalam terjemahan tersebut seorang penjual
Keterpahaman FingkatKeterpahaman berhala menawarkan berhala ke Umayya, jadi
Sedang pada terjemahan ini dapat dipahami dengan
Tingkat Keterpahaman mudah.
Rendah
No. KD : 17 Menit : 16 Detik : 30
KIUFSERN 1532 &2 B 13y LAY T o8 3 S2kTL
Data Md ra’yuka? Fi al dukani, ayyuhd al ablah. Waidza ta’akhartu mujaddadan lan
adfa’ laka
Teri Apa yang kamu pikirkan ? ke toko lah, bodoh. Dan jika kamu terlambat lagi aku
erjemahan .
tidak akan membayar kamu
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari3
TFidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 4 karakter,
Keakuratan sub_title ked_ug terdiri atas 3 karakter dan subtitle
ketiga terdiri atas 10 karakter). Pemenggalan
suku kata yang sesuai dengan tata bahasa dan
kalimat Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam
Bsa.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang Berterima Intonasi dalam subtitle pertama berupa kalimat
Fidak Berterima interogatif yaitu menunjukkan suatu pertanyaan,

Keberterimaan

dimana sudah tepat dalam menggunakan tanda
tanya (?). Dan terjemahan yang digunakan sudah
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada terjemahan ini, Umayya memerintah ke
Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman penjual be_rha_la ur)tuk meng_arjtarkan ber_hala kg
Sedang tokonya, jadi terjemahan ini dapat dipahami
Fingkat-Keterpahaman dengan mudah.
Rendah
No. KD : 18 Menit : 16 | Detik : 40
O (2 deled (Y 5B G 8 sy S S
Data I'tadiru ilaika bisyiddah, lan yatakarraran. Ta’akhartu liannani musd’ada
ibnika,, Safwan
Teri Maafkan aku tuan, itu tidak akan terjadi lagi. Aku terlambat karena aku harus
erjemahan
membatu putramu, Safwan
Akurat v | Keterangan :
Keakuratan

Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 3

Kurang-Akurat
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Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 3 karakter,
subtitle kedua terdiri atas 5 karakter dan subtitle
ketiga terdiri 8 karakter). Pemenggalan suku
kata yang sesuai dengan tata bahasa dan kalimat
Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam Bsa.

Berterima v" | Keterangan :

: Kurang-Berterima Terjemahan yang digunakan lazim digunakan
Keberterimaan Fidak Berterima dan pemilihan diksi yang digunakan sudah
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Terjemahan pada dialog, penjual berhala

Keterpahaman Tingkat Keterpahaman meminta maaf dan mencoba menjelaskan yang

Sedang terjadi sebenarnya, sehingga terjemahan ini

FinghkatKeterpahaman dapat dipahami dengan mudah.

Rendah

No. KD : 19 Menit : 17 | Detik : 02
Data aaa%all AaEn Y ol 5380 O ) pEN) AR ¢ ST
Yakfi, khudzu al asnam ila ad-dukani alfauran au al istifqad al safgah
Teri Ya sudah, bawa berhala ke tokoku segera atau lupakan kesepakan itu seperti
erjemahan i

yang kamu perintahkan

Akurat v’ | Keterangan :

Keakuratan Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, bahasa sumber

Fidak-Akurat sudah diterjemahkan secara akurat ke dalam
bahasa sasaran.

Berterima v | Keterangan :

: Kurang-Berterima Terjemahan yang digunakan lazim digunakan
Keberterimaan Fidak-Berterima dan pemilihan diksi yang digunakan sudah
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia

Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi

Terjemahan dapat dipahami dengan mudah.

Keterpahaman Fingkat-Keterpaharman
P Sedang
FingkatKeterpahaman
Rendah
No. KD : 20 Menit : 17 | Detik : 15
Data L@M ::0: Ui ‘éﬂ’ Lo )
lltaqir tilka, qultu laka tiltagizha.
Terjemahan Angkat itu, aku mengatakan kepada kamu untuk mengambilnya.
Akurat v | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 2 karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 6). Pemenggalan
suku kata yang sesuai dengan tata bahasa dan
kalimat Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam
Bsa.
Berterima v’ | Keterangan :
. Kurang-Berterima Terjemahan yang digunakan lazim digunakan
Keberterimaan Tidak Berterima dan pemilihan diksi yang digunakan sudah

sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia
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Tingkat Keterpahaman | Keterangan :
Tinggi Pada terjemahan dialog ini, Umayya melempar
Keterpahaman Tingkat Keterpahaman apel dan menyuruh Bilal untuk mengambil apel
Sedang tersebut. Dari penjelasan tersebut, terjemahan
Fingkat-Keterpahaman dapat dipahami dengan mudah.
Rendah
No. KD : 21 Menit : 17 | Detik : 59
¢ AUl o b Gl A G5 gt a el ods 2
Data Liman hadzihi al tufahah ? Wama al farqu bainaka wa baina hadzihi al
tufahah?
Terjemahan Untuk siapa apel ini ? Dan apa bedanya antara kamu dan apel ini ?
Akurat v" | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 4 karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 8). Pemenggalan
suku kata yang sesuai dengan tata bahasa dan
kalimat Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam
Bsa.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang-Berterima Intonasi dalam subtitle pertama dan kedua pada
Fidak Berterima terjemahan ini berupa kalimat interogatif yaitu

Keberterimaan

menunjukkan suatu pertanyaan, dimana sudah
tepat dalam menggunakan tanda tanya (?). Dan
terjemahan yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada terjemahan dialog ini dapat dipahami
Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman dengan mudah.
Sedang
Fingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 22 Menit : 18 | Detik : 14
3400 o (2att st s
Data slx-y a3 sUall ois
Khudzuhu lilfind’i al khalifi wajliduh
Terjemahan Bawa dia ke halaman belakang dan cambuk dia
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata, istilah
Keakuratan TFidak-Akurat teknis, frasa, klausa, kalimat Bsu dialihkan
secara akurat ke dalam Bsa. Sehingga dialog
tersebut sudah akurat.
Berterima v’ | Keterangan :
. Kurang-Berterima Terjemahan yang digunakan lazim digunakan
Keberterimaan Fidak Berterima dan pemilihan diksi yang digunakan sudah

sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia

Keterpahaman

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada terjemahan dialog ini, Umayya menyuruh
Tingkat Keterpahaman prajurit untuk membawa ke halaman dan
Sedang mencambuknya. Dari penjelasan tersebut,

terjemahan dapat dipahami dengan mudah.

Fingkat-Keterpahaman
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No. KD : 23 Menit : 18 | Detik : 30
e A wwlg e A A
Data : : > G
Al-sayyidu yalidu sayyid, wa al ‘abdu yalidu ‘abdan
Terjemahan Seorang majikan melahirkan seorang majikan dan seorang budak melahirkan
seorang budak
Akurat v" | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 5 karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 6). Pemenggalan
suku kata yang sesuai dengan tata bahasa dan
kalimat Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam
Bsa.
Berterima v" | Keterangan :
. Kurang Berterima Terjemahan yang digunakan lazim digunakan
Keberterimaan Fidak Berterima dan pemilihan diksi yang digunakan sudah

sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada terjemahan dialog ini, Safwan berkata
Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman kepada Bilal _mengen_ai perbedaan majikan dan
Sedang budak. Dari penjelasan tersebut maka
Tingkat-Keterpahaman terjemahan dapat dipahami dengan mudah.
Rendah
No. KD : 24 Menit : 18 | Detik : 45
Data i dley 3 g Al OF &5 (]
Abi, atamanna an tulagilahu darsan lan yansahu abadan
Terjemahan Ayah, aku berharap kau memberinya pelajaran yang tidak pernah terlupakan
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata, istilah
Keakuratan Tidak-Akurat teknis, frasa, klausa, kalimat Bsu dialihkan
secara akurat ke dalam Bsa. Sehingga dialog
tersebut sudah akurat.
Berterima v’ | Keterangan :
Keberterimaan Kurang-Berterima Terjemahan dialog ini sudah sesuai dengan
Fidak Berterima struktur Bsa dan bahasa yang digunakan sesuai

kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Cuplikan kalimat pada dialog tersebut terjadi

Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman saat Safwan _meminta kepadr_;l ayahnya agar
Sedang memberi pelajaran kepada Bilal. Terjemahan
FingkatKeterpahaman tersebut mudah dipahami sebab pemilihan diksi
Rendah yang tepat.

No. KD : 25 Menit : 18 | Detik : 49

Data el 1S e LS
Kaifa samahta al ‘abdi bi darbika

Terjemahan Bagaimana bisa kamu membiarkan seorang budak memukulmu ?

Keakuratan Akurat | v | Keterangan :
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Kurang-Akurat Pada  terjemahan ini, kalimat Bsu
Fidak-Akurat diterjemahkana secara akurat ke dalam Bsu dan
penerjemahan kata ganti orang kedua yang
digunakan sudah tepat yaitu dhamir muttasil
berupa ‘©@aal’ dan ‘UL »’ yang merujuk
kepada ‘kamu (laki-laki)’ yang bernama Safwan.
Berterima v" | Keterangan :

Keberterimaan Kurang-Berterima Terjemahan ini suc_iah sesuai deng_an s_truktur_Bsa
Fidak Berterima dan bahasa yang digunakan sesuai kaidah-kaidah
bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi

Cuplikan kalimat pada dialog tersebut terjadi

FinghkatKeterpahaman saat Umayya marah kepada Safwan karena
Keterpahaman Sedang Safwan telah memukul Bilal yang tidak
Tingkat-Keterpahaman bersalah. Kalimat yang diucapkan tersebut
Rendah mudah dipahami sebab pemilihan diksi yang
tepat.
No. KD : 26 Menit : 18 | Detik : 52
Data CISG A T b oIS Y
Bildl yakdib yd abd, hadzd al ‘abd yakdzib
Terjemahan Bilal berbohong Ayah, budak itu berbohong
Akurat Keterangan :
Kurang-Akurat Pada dialog ini, pesan Bsu yang disampaikan ke
Keakuratan Fidak-Akurat dalam Bsa secara alamiah dan sudah serta dan
sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Sehingga terjemahan ini sudah akurat.
Berterima v | Keterangan :
K . Kurang Berterima Hasil terjemahan sudah sesuai dengan struktur
eberterimaan . - . L
Fidak Berterima bahasa sasaran. Dan terjemahan sesuai kaidah-
kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi

Cuplikan terjemahan pada dialog terjadi saat

Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman Safwan mencoba _membujuk Ur_nayya (gyahnya)_
Sedang agar mempercayai anaknya daripada Bilal. Dari
TingkatKeterpahaman terjemahan tersebut kalimat yang digunakan
Rendah mudah dipahami

No. KD : 27 Menit : 19 | Detik : 02

Data \§.J\ u,o é.u‘ﬁ)
Ld tabki, tuwaqgafan ani al buka’i

Terjemahan Jangan menangis!, berhenti menangis!

Akurat v | Keterangan :

Kurang-Akurat Kalimat dalam Bsu diterjemahkan sesuai dengan

Tidak - Akurat Bsa. Jenis kalimat pada terjemahan initermasuk
kalimat imperatif larangan. Kalimat imperatif ini

Keakuratan dapat bersifat larangan dengan adanya kata

‘jangan’ dan ditandai dengan adanya tanda seru
() Dalam percakapan ini Umayya melarang
Safwan agar jangan menangis dan dengan nada
yang keras dan marah.
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Keberterimaan

Berterima v' | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan sudah terasa alamiah dan lazim
Fidak Berterima digunakan serta terjemahan tersebut sudah

sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman v Keterangan :

Tinggi Dari terjemahan tersebut dapat dipahami dengan
Keterpahaman Tingkat Keterpahaman mudah.

Sedang

Tingkat Keterpahaman

Rendah
No. KD : 28 Menit : 20 | Detik : 45

[ RTINS~ o080 ] 2

Data § o OGS (g

Umi akhburni, kaifa kna abi ?
Terjemahan Ibu, katakan padaku. Apa yang Ayahku suka?

Akurat v' | Keterangan :

Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2

Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 3 karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 4). Pemenggalan

suku kata yang sesuai dengan tata bahasa dan
kalimat Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam

Bsa.
Berterima v’ | Keterangan :
: Kurang-Berterima Terjemahan yang digunakan lazim digunakan
Keberterimaan Fidak Berterima dan pemilihan diksi yang digunakan sudah

sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi Pada terjemahan dialog ini, Bilal bertanya
Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman kepada ibunya (Hamamah) mengenai kesukaan
Sedang ayahnya. Dari penjelasan tersebut maka
Tingkat-Keterpahaman terjemahan dapat dipahami dengan mudah.
Rendah
No. KD : 29 Menit : 20 | Detik : 50
© 5§ Blia 8 ST G mhad OF A L clils S5 A5 O
Data ¢ W G 15T 8a5 1556
Kéana waliduka rajulan ngaziman, madza turidu an tusibka ‘indamd takbar?, au
rubama tjiran litajma’a kasiran minal mal ?
Teri Ayahmu adalah pria hebat, apa cita-citamu ketika jadi dewasa, jadi petani ? atau
erjemahan . .
mungkin pedagang dan menghasilkan banyak uang
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada dialog tersebut ucapan Hamamah (lbu
Fidak-Akurat Bilal) dalam Bsu diterjemahkan ke dalam
subtitle Bsa menjadi empat penggalan subtitle.
Satu subtitle terdiri dari satu baris dan satu baris
Keakuratan

tidak lebih dari 35 karakter. Kalimat pertama
sampai kalimat ketiga diterjemahkan dengan
baik ke dalam Bsu. Sedangkan kalimat keempat

frasa zaxilyang berasal dari zoxs - za>
dalam kamus  al-Munawwir  artinya
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‘mengumpulkan’, dalam dialog tersebut
menggunakan arti ‘menghasilkan’, karena arti
‘menghasilkan memiliki kata yang sepadan
dengan ‘mengumpulkan’. Sehingga penerjemah
dalam terjemahan ini sudah menggunakan
pilihan diksi yang tepat dalam menyesuaikan

Keberterimaan

konteksnya.
Berterima v" | Keterangan :
Kurang-Berterima Penulisan terjemahan pada contoh dialog diatas
Tidak Berterima sudah sesuai ejaan bahasa Indonesia dan pada

contoh dialog tersebut sudah tepat dalam
menggunakan kalimat tanya yang ditandai
dengan tanda tanya (?).

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Kalimat tanya pada kalimat yang dilontarkan
Keterpahaman FingkatKeterpahaman H_amama_h ke_pada Bil_al sudah jelas dan mudah
Sedang dipahami sehingga terjemahan tersebut termasuk
Tingkat-Keterpahaman kategori terjemahan keterpahaman tinggi.
Rendah
No. KD : 30 Menit : 21 | Detik : 00
Data 25 L1E el 0T )
Aridu an usbika muhdariban ‘aziman
Terjemahan Aku ingin menjadi seorang pejuang hebat
Akurat v’ | Keterangan :
Keakuratan Kurang Akurat Terjt_ar_nahan Bsu dan Bsa sudah_ sesuai_dan
Fidak-Akurat pemilihan diksi yang tepat sehingga dialog
tersebut sudah akurat.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan yang digunakan lazim digunakan
Keberterimaan | Fidak Berterima dan akrab dan sesuai dengan kaidah-kaidah

bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi Terjemahan dapat dipahami dengan mudah
Keterpahaman Higkat-Keterpaharman
P Sedang
FingkatKeterpahaman
Repdah
No. KD : 31 Menit : 21 | Detik : 12
o% o % L 0g8 o % o = . PP PR
e 5 o3 el 520 el 5 A8 Oles ST TR
Data Wa uridu an arkaba hisdnin kabir, wa sa’akhsimu al 'dadi wa sa’ahmiki anti wa
Ghufaia
Teri Dan aku ingin menunggang seekor kuda besardan aku akan melawan musuh dan
erjemahan . ) ;
melindungimu dan Ghufaira
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Keakuratan Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 7 karakter

dan subtitle kedua terdiri atas 9). Pemenggalan
suku kata yang sesuai dengan tata bahasa dan
kalimat Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam
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Bsa, sehingga dialog tersebut dikatakan sudah
akurat.

Berterima Keterangan :
Kurang Berterima v | Terjemahan  kalimat “melindungimu  dan
Tidak Berterima Ghufaira” dalam dialog tersebut kurang tepat
karena dalam adegan filmnya Bilal berbicara
Keberterimaan dengan Ibunya, sehingga kurang sopan jika
mengartikan ‘melindungimu’dan perlu
penambahan  kata  “Ibu”  pada  kata
“melindungimu dan Ghufaira” sehingga menjadi
“melindungimu (Ibu) dan Ghufaira.
Tingkat Keterpahaman Keterangan :
Finggt Terjemahan ini dapat mudah dipahami, namun
Tingkat Keterpahaman ada bagian tertentu yang harus dibaca lebih dari
Keterpahaman Sedgng i Y satu ka?i untuk memZha?ni terjemahan tersebut.
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 32 Menit : 21 | Detik : 20
Data e S5 S Slax 1) ollad 5 aiedl G836 oS
Lakin tadzakkar, al-sif wa al hisdna lan taj’alan minka rajulan ‘aziman
Terjemahan Tapi Ingat, pedang dan kuda tidak membuat kamu menjadi pria hebat
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, Bsu diterjemahkan
Keakuratan TFidak-Akurat secara akurat ke dalam Bsu dan tidak terjadi
distorsi makna. Sehingga terjemahan ini sudah
akurat.
Berterima v | Keterangan :
Keberterimaan KHHHg—BeﬁeFma Terjemar_lan yang digu_nakan lazim digunakaq
Fidak Berterima dan kalimat yang digunakan sudah sesuai
dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Terjemahan dapat dengan mudah dipahami

Tinggi

Keterpahaman Fingkat-Keterpaharman
P Sedang
FingkatKeterpahaman
Rendah
No. KD : 33 Menit : 21 | Detik : 29
osfl wod L. ol sotis s cez S0 NN
Data >5a)) SPRS ovgﬁuﬁ/hc}&) djga NI
Ld la, an takiina rajulan ‘aziman ya’'ni hayadta bidiini al quyidi
Terjemahan lya, untuk menjadi pria hebat yaitu hidup tanpa rantai belenggu
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, Bsu diterjemahkan
Keakuratan Fidak-Akurat secara akurat ke dalam Bsu dan tidak terjadi
distorsi makna. Sehingga terjemahan ini sudah
akurat.
Berterima v’ | Keterangan :
Keberterimaan KHF&Hg—BEFPEH—m& Terjemar_\an yang dlgu_nakan lazim dlgunakar}
Fidak Berterima dan kalimat yang digunakan sudah sesuai

dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
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Tingkat Keterpahaman | Keterangan :
Tinggi Terjemahan dapat dengan mudah dipahami
Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman
P Sedang
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 34 Menit : 21 | Detik : 49
soteo G 4 for o1 PR fo)f. 0%
Data Lbe M35 Alaz o) g2 5555 O
An takiina muhdriban lan taj aluka rajulan ‘aziman
Terjemahan Untuk menjadi seorang pejuangtidak membuatmu menjadi pria hebat
Akurat v" | Keterangan :
Kuorang-Akurat Pada terjemahan ini, makna kata, istilah teknis,
Keakuratan Tidak Akurat frasa, Kklausa, kalimat Bsu dialihkan secara
akurat ke dalam Bsa, sama sekali tidak terjadi
distorsi makna.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak-Berterima digunakan lazim digunakan sehingga terjemahan

yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi Pada terjemahan dialog ini, terjemahan dapat
Keterpahaman Tingkat Keterpahaman dipahami dengan mudah.
Sedang
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 35 Menit : 21 | Detik : 35
s W21, %% L wad . o0& ¢
Data LI 5 ceadly Elass L EusTO)
In kunta tugayyid nafsaka bi al ghadabiwa al tsa'r
Terjemahan Jika kamu rantai belenggu diri dengan kemarahan dan balas dendam
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan ini, terjemahan kalimat Bsu
Fidak-Akurat dialihkan secara akurat ke dalam Bsa dan sama
Keakuratan sekali tidak terjadi distorsi makna. Dalam hal
ini, penerjemahan menggunakan metode kata
demi kata sehingga terjemahan sesuai dengan
urutan Bsu.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunakan lazim digunakan dan terjemahah

tersebut sudah sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Indonesia.

Keterpahaman

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Terjemahan ini dapat dipahami dengan mudah
TFingkat-Keterpahaman dan pesan yang disampaikan jelas.

Sedang

Fingkatkeeterpahaman

Rendah
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No. KD : 36 Menit : 21 | Detik : 57
2 ° o o
/Q"io/“" o T aﬂa }'a/. /-/'/’5 3.0
Data ) o5 HUa 5 a5l CoEH g 43}\:’ okl
Al imdnu bi al khurafah wa al khaufu al quyudi wa hundka quyidun ukhra
Terjemahan Percaya pao_la mitos dan ketakutan sama juga rantai belenggudan ada rantai
belenggu lain
Akurat v" | Keterangan :
Kurang Akurat Pada terjemahan dialoh ini, kata ‘5.’ yang
Fidak-Akurat seharusnya mempunyai arti ‘di sini’. Pada dialog
tersebut diartikan ‘ada’ karena menyesuaikan
Keakuratan konteks pembicaraan antara Hamamah dan Bilal
mengenai rantai belenggu yang ada pada diri
Bilal sambil menunjuk ke dada Bilal, yang
mengartikan bahwa Bilal harus membebaskan
diri dari belenggu-belenggu yang lain.
Berterima v" | Keterangan :
Kurang-Berterima Paada umumnya terjemahan sudah terasa
Keberterimaan | Fidak Berterima alamiah, namun ada sedikit masalah pada
penggunaan istilah teknis atau terjadi sedikit
kesalahan gramatikal.
Tingkat Keterpahaman Keterangan :
Tinggi Pada terjemahan ini, terjemahan dapat dipahami,
Keternahaman Tingkat Keterpahaman | , | namun ada bagian tertentu yang harus dibaca
P Sedang lebih dari satu kali untuk memahami terjemahan.
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 37 Menit : 22 | Detik : 03
Data L e 5558 O e Whae S O3S &Q
Likai takiina rajulan ‘aziman ‘alaika an tataharrara minha kullind
Terjemahan Untuk menjadi pria hebat kamu harus membebaskan diri dari itu semua
Akurat v’ | Keterangan :
Keakuratan Kurang Akurat Terjemahan Bsu dan Bsa sudah sesuai dan
Fidak-Akurat pemilihan diksi yang tepat sehingga dialog
tersebut sudah akurat.
Berterima v’ | Keterangan :
Keberterimaan | Kurang-Berterima Penulisan terjemahan pada dialog ini sudah
Fidak Berterima sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :
Tinggi Terjemahan dapat dipahami dengan mudah dan
i disampaikan sudah jelas.
Keteroahaman Tingkat Keterpahaman pesan yang
P Sedang
Fagkattceterpahaman
Rendah
No. KD : 38 Menit : 22 | Detik : 10
° . “ /3/2} 20 :9/; q < ,?’ /~°//
Data S;/L%-L\iud\gj) tﬁ.b,\.w“/ \YCQ gﬁ\é) :)x.ﬁ‘ “—*‘“..fj
Wa kaifa af’alu dalik? La astati’u ru’yatan md bidakhili
. Danbagaimana melakukannya?, aku tidak bisa melihat apa yang ada di dalam
Terjemahan diriku
Keakuratan Akurat | v | Keterangan :
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Kurang Akurat Terjemahan Bsu ke dalam Bsa pada kalimat ini

Tidak Akurat sudah sesuai. Dalam terjemahan tersebut Bilal
berkata kepada Ibunya cara membebaskan diri
dari rantai belenggu yang ada dalam dirinya.

Berterima v" | Keterangan :

Keberterimaan KHF&H&BeFtequa T_erjemahan terasa alamiah, istilah yang

Fidak Berterima digunakan lazim digunakan, dan sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman v Keterangan :

Tinggi

Pada terjemahan ini Bilal bertanya kepada

Keterpahaman FingkatKeterpahaman Ibunya cara membebaskan diri dari rantai
Sedang belenggu yang ada pada dirinya. Maka
Tingkat-Keterpahaman terjemahan ini dapat dipahami dengan mudah.
Rendah

No. KD : 39 Menit : 22 | Detik : 16

Data POV ESLEL dall dtl (I G Wiikee S5 LIS (o5 (3)
Inni ard qalbu rajulan ‘aziman ya bilal, satajidu al tarig saya 'tika ilham

. Aku melihat hati manusia hati Bilal, kamu akan menemukan jalannya, petunjuk

Terjemahan
akan datang
Akurat v’ | Keterangan :

Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 6 karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 7 Kkarakter).
Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.
Berterima v | Keterangan :

Keberterimaan KHHHg—BeﬁeFma Terjemar_lan yang digu_nakan lazim digunakaq

Fidak Berterima dan kalimat yang digunakan sudah sesuai
dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini

Tinggi

FingkatKeterpahaman dapat dipahami dengan mudah dan pesan yan
Keterpahaman Sedang disF;mpaFkanjelas. ’ P Y
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 40 Menit : 22 | Detik : 30
o, H P H oy o %
Data VA L 5 W G () G ikl
Akhti ti ya umi, and ‘abd wa sa zilu mugayadan lil’abd
Teri Kamu salah Ibu, Aku seorang budak dan aku masih akan dirantai belenggu
erjemahan
selamanya
Akurat v | Keterangan :
Keakuratan Kurang Akurat Terjemahan Bsu dan Bsa sudah sesuai dan
Tidak - Akurat pemilihan diksi yang tepat sehingga dialog
tersebut sudah akurat.
Berterima v’ | Keterangan :
Keberterimaan | Kurang-Berterima Penulisan terjemahan pada dialog ini sudah
Fidak Berterima sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Keterpahaman Tingkat Keterpahaman v’ | Keterangan :
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Tinggi Terjemahan dapat dipahami dengan mudah dan
Tingkat Keterpahaman pesan yang disampaikan sudah jelas.
Sedang
Tingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 41 Menit : 23 | Detik : 00
Data Lass L./: :}:.4.1 i) .,L;MJ\ g2 PRIRES
Hadza 1a yuhim, al-sayyidu Umayyah yaf’alu bind md yasya’
Terjemahan Itu tidak masalah, tuan Umayya melakukan apapun yang dia suka pada kami.
Akurat v' | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Fidak-Akurat———— subtitle (subtitle pertama terdiri atas 3 karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 9 Kkarakter).
Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.
Berterima v’ | Keterangan :
Keberterimaan KHF&Hg—BeFteHma Terjemahan yang digu_nakan lazim digunakan_
Fidak Berterima dan kalimat yang digunakan sudah sesuai
dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :
Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini
Fingkat-Keterpahaman dapat dipahami dengan mudah dan pesan yang
Keterpahaman Sedang disampaikan jelas.
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 42 Menit : 23 | Detik : 27
Data "saniall B e B A" (8 U3k e Ess
Sami’tu al kahina yaqiilu?, al ni’amu ta’ti minal haddyya al-saghirah
Terjemahan Aku mendengar Imam berkata “Rahmat datang dari hadiah kecil”
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang Akurat Perbincangan antara Ghufaira dan Bilal dalam
Fidak-Akurat cuplikan dialog tersebut dalam penggunaan kata
‘Imam’ menggunakan kata ‘(= LS’ dimana
dalam kamus al-Munawwir, kata (. Lsberarti
Keakuratan ‘dukun’. Dimana kata ‘Imam’ dan ‘dukun’
diartikan sebagai orang yang pintar dalam hal
tertentu. Sehingga pemilihan kata dalam dialog
tersebut sudah tepat digunakan karena
menyesuaikan konteks dalam adegan film
tersebut
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang-Berterima Penulisan terjemahan pada cuplikan tersebut
Fidak Berterima sudah sesuai ejaan bahasa Indonesia, Yaitu
Keberterimaan penggunaan huruf kapital pada ungkapan yang
digunakan dalam kata ‘Imam’, karena kata
termasuk sebagai nama kebesaran kepada
Tuhan.
Keterpahaman Tingkat Keterpahaman v’ | Keterangan :
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Tinggi Kalimat yang dilontarkan Ghufaira kepada Bilal
Fingkat-Keterpahaman sudah jelas dan mudah dipahami serta pesan
Sedang yang disampaikan jelas.
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 43 Menit : 23 | Detik : 30
% 0% oi@/"/‘ o/ . s :oi ~
Data e tf:w ) AKX uj FENEERRN
L& ahtajuhd lan atamanna ai syai’in mujaddatan
Terjemahan Aku tidak membutuhkannya, aku tidak akan mengharapkan apapun lagi
Akurat v' | Keterangan :
Keakuratan Kurang Akurat Pada terjemahan dialog ini, Bsu diterjemahkan
Tidak Akurat secara akurat ke dalam Bsu dan tidak terjadi
distorsi makna.
Berterima v' | Keterangan :
Keberterimaan Ku%angLBeFteHma Terjemahan yang dlgu_nakan lazim dlgunakaq
Fidak Berterima dan kalimat yang digunakan sudah sesuai

dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman Keterangan :

Lo v . . .
Tinggi Terjemahan dapat dengan mudah dipahami
Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman
P Sedang
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 44 Menit : 23 | Detik : 36
Data ,.M,.s dj:,d\ d Zd‘;!\ ) :hwq/ WD LR szf
Innani ‘abd, wa ld yastati’'u ayyu al ilaha fi al-suqi taghyirahd
Terjemahan Aku seorang budak, dan tidak ada Tuhan di pasar yang dapat mengubahnya
Akurat v’ | Keterangan :
Keakuratan Kurang Akurat Pada terjemahan ini Bsu diterjemahkan secara
TFidak-Akurat akurat ke dalam Bsu dan tidak terjadi distorsi
makna.
Berterima v’ | Keterangan :
Keberterimaan Kur&ng—Beﬁemna Terjemahan yang dlgu_nakan lazim dlgunakar}
Fidak Berterima dan kalimat yang digunakan sudah sesuai

dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Terjemahan dapat dengan mudah dipahami dan
Tingkat-Keterpahaman disampaikan jelas.
Keterpahaman pesan yang
P Sedang
Fagkattceterpahaman
Rendah
No. KD : 45 Menit : 29 | Detik : 43
° A R ° 2, 4
Uridu al ta’am au al mali
Terjemahan aku ingin makanan, atau uang
Akurat v’ | Keterangan :
Keakuratan

Terjemahan Bsu dan Bsa sudah sesuai dan

Kurang-Akurat
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Tidak Akurat pemilihan diksi yang tepat sehingga dialog
tersebut sudah akurat.
Berterima v" | Keterangan :
Keberterimaan | Kurang-Berterima Penulisan terjemahan pada dialog ini sudah
Fidak Berterima sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman v Keterangan :

Tinggi

Terjemahan dapat dipahami dengan mudah dan

Tingkat Keterpahaman pesan yang disampaikan sudah jelas.
Keterpahaman Sedang
Tingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 46 Menit : 31 | Detik : 21
pats B Sl ed of o 25 G s
Tufadilu khasarata ma ladaika ‘ala an tusabib khasarata lil alihah
. kamu lebih memilih kehilangan apa yang kamu miliki daripada menyebabkan
Terjemahan K . .
erugian bagi para Dewa
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan ini, kata ‘kehilangan dan
Fidak-Akurat kerugian’ diartikan dalam Bsu yaitu ‘3 Lus’
Keakuratan dalam hal ini makna keduanya memiliki arti
yang saling berhubungan, sehingga pemilihan
diksi dalam terjemahan ini sudah tepat. Sehingga
terjemahan ini dikatakan sudah akurat.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunakan lazim digunakan dan terjemahan
sudah sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa
Indonesia.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi

Dialog yang dilontarkan Abu Bakar kepada Bilal

FingkatKeterpahaman dapat dipahami dengan mudah.
Keterpahaman Sedang
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 47 Menit : 31 | Detik : 29
Tahtamu sawiyyan mutasawiyyan aktsara minal asnami
Terjemahan Jadi kamu peduli pada seorang bocah pengemis lebih daripada berhala
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan TFidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Keterpahaman Tingkat Keterpahaman v’ | Keterangan :




86

Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini
Tingkat Keterpahaman dapat dipahami dengan mudah dan pesan yang
Sedang disampaikan jelas.
Tingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 48 Menit : 31 | Detik : 38
Data \EM Cu.s N e 3]; U WL G ).,k..c\
1'tadzir ya sayyid, and mujaradu ‘abd, 1d yafgahu syai’an
Terjemahan Aku minta maaf tuan. Aku hanya seorang budak, aku tidak tahu apa-apa
Akurat v' | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 3
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri 4 karakter,
Keakuratan sub_title ked_ug terdiri atas 4 karakter dan subtitle
ketiga terdiri atas 5 karakter). Pemenggalan
suku kata yang sesuai dengan tata bahasa dan
kalimat Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam
Bsa.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini
Fingkat-Keterpahaman dapat dipahami dengan mudah dan pesan yang
Keterpahaman Sedang disampaikan jelas.
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 49 Menit : 31 | Detik : 42
Data C C
L& tafga’ au taftaku jayyidan
Terjemahan Kamu tidak tahu atau tahu dengan baik
Akurat v’ | Keterangan :
Keakuratan Kurang Akurat Terjemahan Bsu dan Bsa sudah sesuai dan
Fidak-Akurat pemilihan diksi yang tepat sehingga dialog
tersebut sudah akurat.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunskan lazim digunakan dan kalimat yang

digunakan sudah sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

T!nggi Terjemahan dialog ini Qapat Qipahfami dengan
Keterpahaman W mudah dan pesan yang disampaikan jelas.
Rendah
| No.KD:50 [ Menit: 31 | Detik : 49
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% % ; R Y TP
SO 8l Cgd B EST S e

Data
Lasta kahinan. Anta tajirun syahirun, Abi Bakar
Terjemahan Kamu bukan seorang Imam. Kamu adalah pedagang yang terkenal, Abu Bakar
Akurat v" | Keterangan :
Kurang Akurat Dalam terjemahan dialog ini, kata ‘Iman’
Tidak-Akurat diartikan ke Bsu ¢ Li.s LS’. Dalam kamus al-
Munawwir, kata Ui Lsberarti ‘dukun’.
Keakuratan D_ala_m hal ini,_ kata ‘Irnam’_ dan ‘dukun’
diartikan sebagai orang yang pintar dalam hal
tertentu. Sehingga pemilihan kata dalam dialog
tersebut sudah tepat digunakan karena
menyesuaikan konteks dalam adegan film
tersebut.
Berterima v' | Keterangan :
Kurang-Berterima Penulisan terjemahan pada cuplikan tersebut
Fidak Berterima sudah sesuai ejaan bahasa Indonesia, Yaitu
Keberterimaan penggunaan huruf kapital pada ungkapan yang
digunakan dalam kata ‘Imam’, karena Kkata
termasuk sebagai nama kebesaran kepada
Tuhan.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi

Kalimat yang dilontarkan Bilal kepada Abu

Keterpahaman TFingkat Keterpahaman Bakar sudah jelas dan mudah dipahami serta
Sedang kalimat yang digunakan pada Bsu ke Bsa dapat
Tingkat-Keterpahaman dipahami dengan mudah.

Rendah

No. KD : 51 Menit : 32 | Detik : 17

Data ¢ o 2 A BAF Gl e
Sayyidi, md alladzi ta rifu huwa ‘anil khauf?

Terjemahan Pak, apa yang kamu ketahui tentang rasa takut?

Akurat v’ | Keterangan :

Keakuratan Kurang Akurat Terjemahan Bsu dan Bsa sudah sesuai dan

Fidak-Akurat pemilihan diksi yang tepat sehingga dialog
tersebut sudah akurat.

Berterima Keterangan :

Kurang-Berterima v/ | Pada umumnya terjemahan sudah terasa

K . Tidak Berterima alamiah, namun ada sedikit masalah pada

eberterimaan - A
penggunaan istilah teknis yaitu pada penggunaan
kata ‘pak’, dalam konteks adegan film lebih
tepat menggunakan kata ‘tuan’
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi

Pada terjemahan dialog tersebut, Bilal meminta

Keterpah TFingkat-Keterpahaman pendapat perihal rasa takut kepada Abu Bakar.
clerpanaman Sedang Dari terjemahan tersebut maka dapat dipahami
FingkatKeterpahaman dengan mudah dan pesan yang disampaikan
Rendah jelas.
No. KD : 52 Menit : 32 | Detik : 20
Data Al ) AU G ST G e O3 i ST
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Ra-aituhu katsiran fi al ‘uyiini al basyari, mad yakfi liathama kaifa yahawwilu
katsirina ila al ‘abid

Aku melihatnya banyak di mata manusia. Cukup bagi aku untuk mengerti itu

Terjemahan mengubah banyak manusia menjadi budak

Akurat v" | Keterangan :

Kurang Akurat Terjemahan Bsu dan Bsa sudah sesuai dan
Keakuratan Fidak-Akurat pemilihan diksi yang tepat sehingga dialog

tersebut sudah akurat.

Berterima v" | Keterangan :

Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah yang
Keberterimaan | TFidak-Berterima digunskan lazim digunakan dan kalimat yang

digunakan sudah sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Dialog yang dilontarkan Abu Bakar kepada Bilal
FinghkatKeterpahaman mengenai penjelasan kejadian yang terjadi pada
Keterpahaman Sedang masanya hingga sekarang, dari terjemahan
Fingkat-Keterpahaman tersebut dapat dipahami dengan mudah dan
Rendah pesan yang disampaikan jelas.
No. KD : 53 Menit : 32 | Detik : 30
W5 0 AN ) Edagss B cand s A8 of 22 i)
Data Imro’atu takhsya an talida fatas, fatugaddimati qurbanan wa tawasalah ila al
asnami litalida walidi
Terjemahan Seorang wanita takut melahirkan seorang gadis, jadi dia membuat pengorbanan
dan memohon kepada berhala untuk memiliki anak laki-laki
Akurat v | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan ini terdiri dari 2 subtitle
TFidak-Akurat (subtitle pertama terdiri 6 atas karakter dan
Keakuratan subtitle kedua terdiri 12 atas karakter).
Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.
Berterima v’ | Keterangan :
K . Kurang Berterima Pada umumnya terjemahan sudah terasa
eberterimaan . . . S
Fidak Berterima alamiah, namun, ada sedikit masalah pada

penggunaan kata pada Bsu.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Terjemahan dapat dipahami dengan muudah dan
i disampaikan jelas.
Keterpahaman Fagkattceterpahaman pesan yang
P Sedang
Fagkattceterpahaman
Repdah
No. KD : 54 Menit : 33 | Detik : 53
B2 Lok V3l 52 sl e S0 A8 s
Data Sayyidi, kullu hadzd al kalam ‘ani al musawah mujaradu amali wa 1d ya’'mili
syai’an
Teri Tuan, ini semua tentang kesetaraan, ini cuma harapan dan itu tidak adaartinya
erjemahan bagiku
Keakuratan Akurat | v | Keterangan :
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Kurang Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah

Tidak Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.

Berterima v" | Keterangan :

Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang

Keberterimaan | Tidak-Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi

Terjemahan dapat dipahami dengan mudah dan

Tingkat Keterpahaman pesan yang disampaikan jelas.
Keterpahaman Sedang
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 55 Menit : 34 Detik : 01
& el Eat ik e e 6 et Skt bty s
Data Sayyidi, wakhfiz khuzédbaka lisyahsin gddirin ‘ala ‘ani yasytariyan, asyai’a
alladzi tabi’
Terjemahan Tuan, simpan pidato kamu beberapa pembeli, barang yang kamu jual
Akurat Keterangan :
Kurang Akurat v/ | Pada terjemahan dialoh ini terdapat 2 subtitle
Fidak-Akurat (subtitle pertama terdiri 6 karakter dan subtitle
kedua terdiri 4karakter). Kemudian Pada
subtitle pertama, kata ‘jaxi )’ terdapat arti yang
tidak diterjemahankan yang dapat mengganggu
Keakuratan keutuhan pesan pada Bsa. Maka perlu adanya
penambahan kata ‘untuk’ pada Bsa. Sehingga
terjemahan menjadi ‘Tuan, simpan pidato kamu
untuk beberapa pembeli, barang yang kamu
jual’. Sehingga terjemahan pada dialog ini
dikategorikan kurang akurat.
Berterima Keterangan :
Keberterimaan K_urang Berte_:rima v Pada_ umumnya terjemaha_n sudah terasa
Tidak Berterima alamiah, namun ada sedikit masalah yaitu
adanya penambahan kata.
Fingkat-Keterpahaman Keterangan :
Finggi Pada terjemahan ini dialog yang Bilal
Keterpahaman Tingkat Keterpahaman v ungkapkan ke Abu Bakar dapat dipahami,
Sedang namun pada Bsa terdapat penambahan kata,
Fingkat-Keterpahaman sehingga terjemahan harus dibaca lebih dari satu
Rendah kali untuk memahami terjemahan tersebut.
No. KD : 56 Menit : 34 | Detik : 12
Data Aopl) o PN (s
Rubamd sayyidi, lakin laisa lil ‘abidi
Terjemahan Mungkin benar tuan, tapi tidak untuk budak
Akurat Keterangan :
Keakuratan Kurang Akurat v’ | Sebagian besar terjemahan Bsu sudah dialihkan

Tidak Akurat

secara akurat ke dalam Bsa. Namun, masih
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terdapat distorsi makna atau terjemahan makna
atau ada makna yang dihilangkan yang dapat
mengganggu keutuhan pesan yaitu pada kata
‘benar’. Karena kata sebelumnya yaitu
‘mungkin’ yang mengandung arti ‘tidak atau
belum tentu’, jadi terjemahan yang tepat adalah
‘Mungkin tuan, tapi tidak untuk budak’.

Berterima Keterangan :
. Kurang Berterima v/ | Pada umumnya terjemahan sudah terasa
Keberterimaan Fidak Berterima alamiah, namun ada sedikit masalah pada
penerjemahan.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :
Tinggi Terjemahan dapat dipahami dengan mudah.
Keterpahaman Hingkat-Keterpaharman
P Sedang
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 57 Menit : 34 | Detik : 24
Data Sl 8 )7 b Al Al
Al-sayyidi Umayyah, a’zamu rajulin fi al makkah
Terjemahan Tuan Umayya, pria terhebat di Mekkah
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, Bilal mengatakan
TFidak-Akurat kepada Abu Bakar mengenai nama tuannya yang
Keakuratan menjadikannya seorang budak. Dari makna kata

istilah teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.

Keberterimaan

Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
TFidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi Terjemahan dapat dipahami dengan mudah dan
i disampaikan jelas.
Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman pesan yang
P Sedang
Fingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 58 Menit : 34 | Detik : 31
°/° P - <$?£ "& /o o - ,/./ EX ol
Data (.j_:j\ ";..43; f eadwl Lg'“ ,xg\ L}/ ALY <ol
Ra-aitu ‘azamata f al yadi allati angadzati al-sabiyy al yaum
Terjemahan Aku melihat kebesaran di tangan yang menyelamatkan bocah itu hari ini
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan TFidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu

tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.

Keberterimaan

Berterima v’ | Keterangan :
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Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang

Tidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman v' | Keterangan :

Tinggi Terjemahan dapat dipahami dengan mudah dan
i disampaikan jelas.
Keternahaman FingkatKeterpahaman pesan yang
P Sedang
FingkatKeterpahaman
Rendah
No. KD : 59 Menit : 36 | Detik : 34
Data izt aldl JL‘;‘")M Lo kel
Saurika ma sana’tu lil ihtifali al lailah, sayajibuka
. Aku akan menunjukkan kepada kamu apa yang aku buat untuk merayakan
Terjemahan - .
malam ini, kamu akan menyukainya
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Tidak Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu

tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.

Keberterimaan

Berterima v’ | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Fidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi Dari percakapan antara Soheib dan Bilal dapat

Tingkat Keterpahaman dipahami dengan mudah dan pesan yang
Keterpahaman Sedang disampaikan jelas.

FingkatKeterpahaman

Rendah
No. KD : 60 Menit : 36 | Detik : 59

P s 4 o . 0%

Data freas QLS/} ! ; i

Anta tadzakkar ukhti? Ghufaira
Terjemahan Ingat saudara perempuan aku ? Ghufaira

Akurat v | Keterangan :

Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan TFidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu

tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.

Keberterimaan

Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Fidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Keterpahaman

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :
Tinggi Dari percakapan Bilal yang memperkenalkan

Fiagkaticetersahaman adiknya kepada Soheibdapat dipahami dengan
Sedang mudah dan pesan yang disampaikan jelas.




Fingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 61 Menit : 37 | Detik : 02
Data AV Al e s Cagle U cs,L;,;
Sayyidah, ana sahaib. ‘abdu min al darajati al ula
Terjemahan Gadisku, Aku Soheib, seorang budak kelas pertama
Akurat v" | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v' | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman Keterangan :

Tinggi Y Dari dialog Soheib yang memperkenalkan diri
Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman ke Ghufaira dapat dipahami dengan mudah dan
Sedang pesan yang disampaikan jelas.
Tingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 62 Menit : 37 | Detik : 17
Data Olsals c},b’ﬁ\ ,\2:,,_5\ b . #Gl (I
Lam ata-akhar, ralbu sayyidu al akdar, Safwan
Terjemahan Aku tidak terlambat. Majikan memintaku untuk mencarinya, Safwan
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Tidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Dari dialog tersebut, Ghufaira meminta Bilal
Keteroahaman Fingkat-Keterpahaman agar segera bekerja dapat dipahami dengan
P Sedang mudah dan pesan yang disampaikan jelas.
Fingkatkeeterpahaman
Rendah
No. KD : 63 Menit : 39 | Detik : 07
2 “ ° <. 0 %
TP of s To o 4% L& P st
Data Sl ) ile Sansl eSS
Abii al Hakam kal’adah, afsadat ‘alayya umsi bimukhawufika
Terjemahan Abu Al Hakam seperti biasa, kamu merusak malam aku dengan kekhawatiran ini
Keakuratan Akurat | v | Keterangan :
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Kurang Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Tidak Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v" | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Tidak-Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Terjemahan ini dapat dipahami dengan mudah
i dan pesan yang disampaikan jelas.
Keterpahaman FinghkatKeterpahaman
P Sedang
FinghkatKeterpahaman
Rendah
No. KD : 64 Menit : 44 | Detik : 57
Data e /L;A.SH wj)\ d Edlo 9 (e~
Hamzah, wasalta fi al waqti al munasib
Terjemahan Hamzah, kamu tiba di sini tepat waktu
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini
Keterpahaman TFingkat Keterpahaman dimana Abu Al Hakam kaget dengan
Sedang kedatangan Hamzah yang secara tiba-tiba,
TingkatKeterpahaman sehingga terjemahan ini dapat dipahami dengan
Rendah mudah dan pesan yang disampaikan jelas.
No. KD : 65 Menit : 45 | Detik : 17
z oz | 2 g < o % ° o, L o= o
Jas e A @ ol ) s el 5 Salend) B ods 355 L &5 A
Data o )
Mundu mata kam takun hadzihi al miydhu liliami’i. Wa a’lamu hadzd, innani
ya’ra Allaha fagad ‘amali al basyar
Teri Sejak kapan air ini bukan untuk semua orang ?. Dan ketahuilah ini, Aku hanya
erjemahan . . )
melihat Tuhan melalui karya manusia
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keakuratan Fidak-Akurat digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Keberterimaan Berterima v | Keterangan :
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Kurang Berterima

Tidak E :

Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman

Tinggi

Keterangan :
Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog No.

Keterpahaman FingkatKeterpahaman KD 65_dapat (_Jlipah_ami dengan mudah dan pesan
Sedang yang disampaikan jelas.
Tingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 66 Menit : 45 Detik : 28
Data (igsJLA«:&i .SJLA«:.C}“ 4_0_2_9,;- Z}/ Mf}:‘.j‘ 2 _.": 5
wahsyiyatakumu al yaum kasyafat Ii haqiqiyah al i 'tigadak mu tigddakikum
Terjemahan Kebrutalanmu hari ini terungkap bagiku kebenaran dari keyakinanmu
Akurat v' | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemhan dialog ini, Bsu sudah
Keakuratan TFidak-Akurat diterjemahkan secara akt_Jrat ke dalam _Bsa.
Dalam adegan film ini terlihat Hamzah akhirnya
mengetahui yang dilakukan Al Hakam kepada
para manusia.
Berterima v’ | Keterangan :
Keberterimaan Kurang Berterima Terjemahan dialog ini lazim digunankan dan
Fidak Berterima kalimat sudah sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi

Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini

Tingkat Keterpahaman dapat dipahami dengan mudah dan pesan yan
Keterpahaman Sedang dis%mpafkanjelas. ’ P Y
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 67 Menit : 45 | Detik : 37
ata A bl i g log an
Hamzah, wasalta fi al wakti al munasib ya sadiqi
Terjemahan Hamzah, kamu tiba di sini tepat waktu, kawan
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, Bsu sudah
Keakuratan Tidak Akurat diterjemahkan secara _akurat ke dalam Bsa.
Dalam adegan film ini Abu Bakar merasa
seneng melihat Hamzah yang datang tepat
waktu.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Keterpahaman

Tinggi

Fingkat-Keterpahaman
Sedang

Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini,
dimana Abu Bakar senang melihat kedatangan
sahabatnya Hamzah yang secara tiba-tiba.
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Fingkat-Keterpahaman Sehingga terjemahan ini dapat dipahami dengan
Rendah mudah dan pesan yang disampaikan jelas.
No. KD : 68 Menit : 45 | Detik : 49
Data Abui Bakar, lam ardka mundu al zaman. Ta’dla, ladaind al katsir min
limunégisyah
Terjemahan Abu Ba_kar,_Aku _belum melihatmu untuk beberapa waktu ini. Ayo, banyak yang
harus kita diskusikan
Akurat v' | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 9 karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 6 Kkarakter).
Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang Berterima Dialog yang diucapkan Hamzah pada dialog ini
Tidak Berterima berbentuk kalimat imperatif berupa ajakan.

Keberterimaan

Pemilihan kosakata yang dipakai sudah lazim
digunakan dengan tidak mengulang-ulang pesan
Bsu.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini
Fingkat-Keterpahaman dapat dipahami dengan mudah dan pesan yang
Keterpahaman Sedang disampaikan jelas.
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 69 Menit : 47 | Detik : 08
Data Csisd OT A58 s €1 1) ellssy B8 3G (s
Sayyidi, madza gasadtu bigaulika? Innana nakhtar? Hal tauridu an tasytari
. Tuan, apa maksudmu saat kau bilang kami memilih ?Apakah kamu menawarkan
Terjemahan )
untuk membeli aku ?
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 8 karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 6 karakter).
Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Keterpahaman

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini
Fingkat-Keterpahaman dimana Bilal menemui Abu Bakar, sehingga
Sedang terjemahan ini dapat dipahami dengan mudah

dan pesan yang disampaikan jelas.

Fingkat-Keterpahaman
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| Rendah [ | |
No. KD : 70 Menit : 47 | Detik : 22
- o 4 4% L@ L 9% 2y, Sos 7
Data OV aaag 238l (sl fe Lladl 105D 50D (s
Hasanan, tabdu sayyidan afdala minal ladzi aqiimu bikhidmati al an
Terjemahan Nah, sepertinya tuanmu lebih baik daripada yang aku layani sekarang
Akurat v" | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Keakuratan

Dalam kamus al-Munawwir, kata ‘nah’ memiliki
arti ‘(31°, kemudian dalam KBBI, kata ‘nah’
berarti kata seru untuk menyudahi. Sehingga
dilihat dari adegan dialog tersebut, penggunaan
kata ‘nah’ sudah tepat dalam terjemahan ini.

Keberterimaan

Berterima Keterangan :
Kurang Berterima v | Pada terjemahan ini perlu adanya
Tidak-Berterima penggunaan tanda seru (!) setelah kata ‘nah’

karena kata tersebut termasuk kata seruan.
Sehingga terjemahan ini kurang berterima.

Tingkat Keterpahaman Keterangan :

Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini

Fingkat-Keterpahaman dapat dipahami dengan mudah dan pesan yang
Keterpahaman Sedang disampaikan jelas.

Tingkat Keterpahaman

Rendah
No. KD : 71 Menit : 47 | Detik : 26

N HETD T TS e

Data S RN K e ivg P A O TN

Saddiq au 1a ya Bilal. sayyiduka ‘abdun aidan
Terjemahan Percaya atau tidak, Bilal. Tuanmu adalah budak juga

Akurat v | Keterangan :

Kurang-Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2

TFidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 4 karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 4 Kkarakter).

Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.

Keberterimaan

Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Tidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Keterpahaman

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Cuplikanterjemahan pada dialog ini menjelaskan
Fingkat-Keterpahaman di mana Abu Bakar mengatakan kepada Bilal
Sedang bahwa Umayya adalah seorang budak. Sehingga

Fingkat-Keterpahaman terjemahan ini dapat dipahami dengan mudah
Rendah dan pesan yang disampaikan jelas.
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No. KD : 72 Menit : 47 | Detik : 39
24 gy <, F\J 2% o (N oz
Data NN SNES Y] S5 I
Hal hadzd ya’ni annahu ld ahada hurrun abadan?
Terjemahan Apakah ini berarti tidak ada yang pernah gratis?
Akurat v" | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Tidak Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v' | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini
Tingkat Keterpahaman dapat dipahami dengan mudah dan pesan yang
Keterpahaman Sedang disampaikan jelas.
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 73 Menit : 47 | Detik : 44
¢ (82 7 EE Lk P
Data ¢ 53 0551 Ol L;u.fu:\
Idzan kaifa It an akina hurran?
Terjemahan Jadi bagaimana aku bisa bebas?
Akurat v | Keterangan :
Kurang Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Intonasi dalam kalimat interogatif sudah tepat
Keberterimaan | Fidak Berterima dengan menggunakan tanda tanya (?). dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Kalimat tanya yang dilontarkan Bilal kepada
Keterpahaman Tingkat Keterpahaman Abu Bakat sudah jelas dan mudah dipahami.
Sedang Penggunaan tanda baca (?) sebagai intonasi
FingkatKeterpahaman kalimat interogatif sudah sesuai dengan kaidah
Rendah bahasa Indonesia.
No. KD : 74 Menit : 47 | Detik : 52
( % 8% o2 /of./’o//?/‘
Data J}’Lﬁ Lg GJJM.QJ QJJ\,:M ﬂJo—j &l
Anta wWahdaka tasta bidu nafsaka ya Bilal
Terjemahan Hanya kamu yang memperbudak diri kamu, Bilal
Akurat v’ | Keterangan :
Keakuratan Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, bahasa sumber
Fidak-Akurat sudah diterjemahkan secara akurat ke dalam
bahasa sasaran.
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Keberterimaan

Berterima v' | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan yang digunakan lazim digunakan
Tidak Berterima dan pemilihan diksi yang digunakan sudah

sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia

Tingkat Keterpahaman v Keterangan :

Tinggi Terjemahan dapat dipahami dengan mudah.
Keternahaman Tingkat Keterpahaman
P Sedang
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 75 Menit : 48 Detik : 05
¢ S o "///)‘o o o °f~;_././/°. B’ Q4 1//
Data .wwgww\%%ﬂw@&%ubwbw
Limadza syakhsun fi makanatika gad yarghab fi al musd adati ‘abd mitsli
Terjemahan Mengapa seseorang seperti mau untuk membantu budak sepertiku ?
Akurat v' | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan TFidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | FidakBerterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini
Tingkat Keterpahaman dapat dipahami dengan mudah dan pesan yang
Keterpahaman Sedang disampaikan jelas.
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 76 Menit : 48 | Detik : 13
Ji 5 ks 4 585 (@B ST ddl 3t Y b )
Data sl s sy Siis
Isma’ yd Bilal. Rasulullah arsyadani hind kuntu tdiha, fahuwa rajulan ‘aziman
wa nabil yansyuru al Islama wa risalah al musawanh.
. Dengar, Bilal. Rasulullah membimbing aku ketika aku tersesat, karena dia pria
Terjemahan .
yang hebat dan mulia menyebarkan Islam dan pesan kesetaraan.
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 3
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 2 karakter,
Keakuratan subtitle kedua terdiri atas 6 karakter dan subtitle
ketiga terdiri atas 12 karakter). Pemenggalan
suku kata yang sesuai dengan tata bahasa dan
kalimat Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam
Bsa.
Berterima v’ | Keterangan :
Keberterimaan Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Fidak Berterima digunankan lazim digunakan frasa, klausa dan
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kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :
Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog
Keterpahaman Fingkatieterpahaman menjelaskan bahwa Abu Bakar memberi
Sedang petunjuk kepada Bilal. Sehingga terjemahan ini
FingkatKeterpahaman dapat dipahami dengan mudah dan pesan yang
Rendah disampaikan jelas.
No. KD : 77 Menit : 48 | Detik : 37
Data S WISH) 2 832 (3] JIBS
Ta’dl ijlis, bahatsta ‘ani liltukallimd sahih?
Terjemahan Ayo duduk, Kamu mencari aku untuk berbicara, kan?
Akurat v" | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang Berterima Dialog yang diucapkan Abu Bakar pada
. Fidak Berterima terjemahan ini berbentuk kalimat imperatif
Keberterimaan : o . A
berupa ajakan yaitu diawali dengan kata ‘ayo’.
Pemilihan kosakata yang dipakai sudah sesuai
dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi

Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini

Tingkat Keterpahaman dapat dipahami dengan mudah dan pesan yang
Keterpahaman Sedang disampaikan jelas.
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 78 Menit : 49 | Detik : 13
el sEY) ods s 1201 JWad) 55 A (Olsal &) SE sk
Data Linasyrab nakhtab ibni Safwén, lagad jana al mal al katsiran min hadzihi al
asnam alsaghir
. Mari kita bersulang untuk putraku Safwan, Dia menghasilkan banyak uang dari
Terjemahan b o
erhala kecil ini
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 2 karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 8 Kkarakter).
Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang-Berterima Kalimat yang diucapkan Abu Bakar pada dialog
Keberterimaan Fidak Berterima ini berbentuk kalimat imperatif berupa ajakan
yaitu diawali dengan kata ‘mari’. Pemilihan
kosakata yang dipakai sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Keterpahaman Tingkat Keterpahaman v’ | Keterangan :
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Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan ini Umayyah
Fingkat-Keterpahaman mengajak para tamu untuk bersulang karena
Sedang putranya berhasil mendapatkan banyak uang dari
Tingkat Keterpahaman berhala. Sehingga terjemahan ini dapat dipahami
Rendah dengan mudah dan pesan yang disampaikan
jelas.
No. KD : 79 Menit : 49
a:co} cﬂwf&y‘ Jo/ 2 ?L«L‘?— Za% /\.:a;){ L:-;v;' (‘:’Jjo/
Data Hal taziltu sarinan li ida 'ah safqah jayyidan?. akhdartuka al asnama sataba’a
bi sur’ah
Teri Apakah masih sedih karena membuang-buang banyak hal? Aku memberitahumu
erjemahan .
bahwa berhala akan terjual dengan cepat
Akurat v' | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 8 karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 8 Kkarakter).

Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.

Keberterimaan

Berterima v’ | Keterangan :
Kurang-Berterima Intonasi dalam subtitle pertama berupa kalimat
Fidak Berterima interogatif yaitu menunjukkan suatu pertanyaan,

dimana sudah tepat dalam menggunakan tanda
tanya (?). Dan terje/mahan yang digunakan
sudah sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa

Indonesia.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :
Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan pada dialog ini
Fingkat-Keterpahaman dapat dipahami dengan mudah dan pesan yang
Keterpahaman Sedang disampaikan jelas.
Fingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 80 Menit : 50 | Detik : 04
B L,,,,L\f“f ,@.u Sl bkl ¢ Oy s T s
Data AL.J..ZJ\ e
Man dtsaru hadza al khilaf? Al muslimiina al mdqiriina, al filrahum yantasyru
kal hariqin hailin ‘abra al madinah
. Siapa yang memulai perselisihan ini?. Penipu Muslim, ide-ide mereka menyebar
Terjemahan IO
seperti api di seluruh kota
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 3
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 5 karakter,
Keakuratan subtitle kedua terdiri atas 2 karakter dan subtitle

ketiga terdiri atas 9 karakter). Pemenggalan suku
kata yang sesuai dengan tata bahasa dan kalimat
Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam Bsa.

Keberterimaan

Berterima v’ | Keterangan :

Kurang-Berterima Intonasi dalam subtitle pertama berupa kalimat
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interogatif yaitu menunjukkan suatu pertanyaan,
dimana sudah tepat dalam menggunakan tanda
tanya (?). Dan terjemahan yang digunakan sudah
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman
Tinggi

Keterangan :
Cuplikan kalimat terjemahan yang diucapkan Al

Keterpahaman Tingkat Keterpahaman Hakam kepada Umayya mengenai perseli_sihan
Sedang yang sudah menyebar ke seluruh kota. Sehingga
FingkatKeterpahaman pada dialog ini dapat dipahami dengan mudah
Rendah dan pesan yang disampaikan jelas.

No. KD : 81 Menit : 50 | Detik : 17

Data L3 “‘E/J/’L‘&"o SLY
Wa kalamuhum ‘an al hariyah, alaisa yaqlig

Terjemahan Dan pidato mereka tentang kebebasan, tidak mengkhawatirkan
Akurat v' | Keterangan :

Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah

Keakuratan TFidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu

tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi

Pada terjemahan dialog ini dapat dipahami

Keterpahaman Tingkat Keterpahaman quelr;g.an mudah dan pesan yang disampaikan
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 82 Menit : 50 | Detik : 27
e \,u\vum‘)du.;a»uu 323
Yaqiilina inna Allaha al haqiqi lan ya_tlubu abadan farwa
Terjemahan Mereka mengatakan bahwa Tuhan yang benar tidak akan pernah meminta uang
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Keterpahaman

Tinggi

Pada terjemahan dialog ini dapat dipahami

TFingkat-Keterpahaman
Sedang

dengan mudah dan pesan yang disampaikan
jelas.

Fingkat-Keterpahaman
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| Rendah [ |
No. KD : 83 Menit : 50 | Detik : 56
Gagaal) & (2 OG54 10s L JWl 58 5 (AR Jolg Jn SUG
Data Hunalika sayyidun wakidun fagad, wa huwa al mal. Hadza huwa al Iméanu al
haqiqi fi al madinatina
Terjemahan Hanya ada satu majikan, dan itu adalah Uang!. Inilah iman sejati di kota kami
Akurat v" | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, penggunaan kata
Fidak-Akurat ganti orang pertama jamak yaitu ‘kami’ sudah
Keakuratan sesuai. makna kata istilah teknis, frasa, klausa
kalimat atau teks Bsu tersebut dialihkan secara
akurat ke dalam Bsu dan sama sekali tidak
terjadi distorsi makna.
Berterima v" | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada terjemahan dialog ini dapat dipahami
Fingkat-Keterpahaman dengan mudah dan pesan yang disampaikan
Keterpahaman Sedang jelas.
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 84 Menit : 50 | Detik : 59
Lakin, hadzihi al yaum ld yakina jami’an tijarin ya’budu al asnam
Terjemahan Tetapi hari-hari ini tidak semua pedagang kami menyembah berhala
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan ini, makna kata istilah teknis,
Keakuratan Tidak-Akurat frasa, klausa kalimat atau teks Bsu tersebut
dialihkan secara akurat ke dalam Bsu dan sama
sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

T!nggi Pada terjemahan dialog ini dapat_ dipah_ami
Keterpahaman W quelgglan mudah dan pesan yang disampaikan
Rendah
No. KD : 85 Menit : 51 | Detik : 38
Data Kokl g xSt s gt e i o et dgs 1 ls

Hal min khawanah dkharina fi al manzili, akhrij wa aksyif ‘an anfusakum
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Apakah ada pengkhianat lain di rumah aku?, keluarlah dan katakan siapa

Terjemahan dirimu?
Akurat v" | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 7 karakter
Keakuratan dan subtitle kedua terdiri atas 5 Kkarakter).
Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.
Berterima v" | Keterangan :
Kurang-Berterima Intonasi dalam subtitle pertama dan kedua
Fidak Berterima berupa kalimat interogatif yaitu menunjukkan

Keberterimaan

suatu pertanyaan, dimana sudah tepat dalam
menggunakan tanda tanya (?). Dan terjemahan
yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Cuplikan kalimat terjemahan yang diucapkan
Fingkat-Keterpahaman Umayya mengenai pengkhianat yang ada di
Keterpahaman Sedang rumahnya Sehingga pada dialog ini dapat
Tingkat-Keterpahaman dipahami dengan mudah dan pesan yang
Rendah disampaikan jelas.
No. KD : 86 Menit : 52 | Detik : 06
Data L g B2 il b a3 U
Limadza ld tagiimu bi ikhbari abi ‘an sadigika al jadidi
Terjemahan Kenapa kamu tidak memberi tahu ayahku tentang teman barumu ?
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsu
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang Berterima Intonasi dalam terjemahan ini berupa kalimat
Fidak Berterima interogatif yaitu menunjukkan suatu pertanyaan,

Keberterimaan

dimana sudah tepat dalam menggunakan tanda
tanya (?). Dan terjemahan yang digunakan sudah
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada terjemahan dialog ini dapat dipahami

Fingkat-Keterpahaman dengan mudah dan pesan yang disampaikan
Keterpahaman Sed jelas.

Fagkattceterpahaman

Repdah
No. KD : 87 Menit : 52 | Detik : 06

¢ 1 o ,°/°o~~’.,< ;/;’?’;‘.‘/‘/;/o Zo 8

Data 'JWQW‘%‘Q/?}’A’UN&;J“\N‘ 2

Mustaril, 1&budda annaka makhta’ Id yujidu khawanati fi al baiti. sahih ya Bilal

. Tidak mungkin, kamu pasti salah tidak ada pengkhianat di rumahku. Bukankah

Terjemahan . .

itu benar, Bilal
Keakuratan Akurat | v | Keterangan :
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Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 3

subtitle (subtitle pertama terdiri atas 2 karakter,
subtitle kedua terdiri atas 2 karakter dan subtitle
ketiga terdiri atas 4 karakter). Pemenggalan suku
kata yang sesuai dengan tata bahasa dan kalimat
Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam Bsa.

Keberterimaan

Berterima

Keterangan :

Kurang Berterima

Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang

TidakE -

digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman
Tinggi

Keterangan :
Cuplikan kalimat terjemahan dapat dipahami

Keterpahaman Tingkat Keterpahaman jdeelr;g.an mudah dan pesan yang disampaikan
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 88 Menit : 52 | Detik : 16
Data Shots (2 &35 LA BUEL Olsal Sl A !(,.KJ
Takallam! Laqad tahamaka Safwan bil khiyanah, hayyd ddfi’a ‘an nafsika
Terjemahan Bicara!, Safwan menuduhmu sebagai penghianat. Silahkan membela diri!
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 3
TFidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 1 karakter,
Keakuratan subtitle kedua terdiri atas 4 karakter dan subtitle
ketiga terdiri atas 3 karakter). Pemenggalan suku
kata yang sesuai dengan tata bahasa dan kalimat
Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam Bsa.
Berterima Keterangan :
Kurang Berterima Intonasi dalam subtitle pertama dan ketiga
Fidak Berterima berupa kalimat seruan yaitu ditunjukkan dengan

Keberterimaan

suara yang keras dan marah, dan kalimat
tersebut sudah tepat dalam menggunakan tanda
seru (1. Dan terjemahan yang digunakan sudah
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman
Tinggi

Keterangan :
Terjemahan dapat dipahami dengan mudah dan

Tingkat-Keterpahaman disampaikan jelas.
Keterpahaman pesan yang
P Sedang
Fagkattceterpahaman
Repdah
No. KD : 89 Menit : 58 | Detik : 38
S sl ks OF By B Y (opdl 138 G D A )
Data ol 310
Al rijalu al hurrun ya'rifu kaifa ya tanimu al furas, matsalan qad yadfa 'uka an
yaquma lil tajasus ‘ald a’dddi sayyidih
. Pria bebas tahu cara mengambil risiko, misalnya dia mungkin menawarkan
Terjemahan

untuk memata-matai musuh tuannya
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Keakuratan

Akurat v' | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 6 karakter,

subtitle  kedua terdiri atas 9 karakter).
Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.

Keberterimaan

Berterima v" | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Tidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Terjemahan dapat dipahami dengan mudah dan
i esan yang disampaikan jelas.
Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman P
P Sedang
FinghkatKeterpahaman
Rendah
No. KD : 90 Menit : 59 | Detik : 25
Data LA’;J‘%@M?}&“U; :
Atakallam ‘ani al quyidi allati fi dakhili
Terjemahan Aku berbicara tentang rantai belenggu yang ada di dalam diriku
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu

tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsa
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.

Keberterimaan

Berterima v | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
TFidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi Pada dialog ini, Bilal mencoba membela diri di
Tingkat Keterpahaman hadapan ~ Tuannya  (Umayya)  sehingga
Keterpahaman Sedang terjemahan ini dapat dipahami dengan mudah
FingkatKeterpahaman dan pesan yang disampaikan jelas.
Repdah
No. KD : 91 Menit : 60 | Detik : 19
Data L Ul 3 o &4 e
Li hadza anta ‘abdun wa ana sayyid
Terjemahan Itu sebabnya kamu seorang budak dan aku seorang tuan
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan TFidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu

tersebut dialinkan secara akurat ke dalam Bsa
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.

Keberterimaan

Berterima v | Keterangan :

Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
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Fidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan

kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada dialog ini terjemahan dapat dipahami
FingkatKeterpahaman dengan mudah dan pesan yang disampaikan
Keterpahaman Sedang jelas.
FingkatKeterpahaman
Rendah
No. KD : 92 Menit : 60 | Detik : 29
Data ROV IR (g1 03]
Idzan uqtulani, lan agiima bil qatlika
Terjemahan Jadi bunuh aku, Aku tidak akan mencoba membunuhmu
Akurat v' | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsa
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Tidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada dialog ini terjemahan dapat dipahami
Fingkat-Keterpahaman dengan mudah dan pesan yang disampaikan
Keterpahaman Sedang jelas.
Fingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 93 Menit : 65 | Detik : 08
Data oj.>-\ JMJ/:“/ I3 V\M:J“}’ grea @)}\MY\ UJ-U‘ s L; J.u‘)f
La tagal li anna alladina al Isldmi yaj’alu al ‘abid wa al sayyidi ikhwah
. Jangan beri tahu aku jika agama Islam membuat budak dan majikan menjadi
Terjemahan
saudara
Akurat v | Keterangan :
Kurang Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsa
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Keterpahaman

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada dialog ini terjemahan dapat dipahami
TFingkat-Keterpahaman dengan mudah dan pesan yang disampaikan
Sedang jelas.

Fingkat-Keterpahaman
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| Rendah [ | |
No. KD : 94 Menit : 65 | Detik : 42
Data ks Jf(}’\-‘“ & Y
Lan abi’ahad hattd mugabila kulli tijaratika
Terjemahan Aku tidak akan menjualnyaBahkan untuk semua pedagangan kamu
Akurat v" | Keterangan :
Keakuratan Kurang Akurat Terjemahan Bsu dialihka_n _secara. al_<ur§t ke;
Tidak Akurat dalam Bsa dan sama sekali tidak terjadi distorsi
makna.
Berterima v' | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada dialog ini terjemahan dapat dipahami
Fingkat-Keterpahaman dengan mudah dan pesan yang disampaikan
Keterpahaman Sedang jelas.
Fingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 95 Menit : 66 | Detik : 17
wlor 50 s\1 2% 20z =5
Data L= 9L”2JU"¢L”Q3§L““
Sa-akiina ddiman mumtan laka li infadzi hayati
Terjemahan Aku akan selalu berterima kasih kepada kamu yang menyelamatkan hidupku
Akurat v | Keterangan :
Keakuratan Kurang Akurat Terjemahan Bsu dialihkan secara akurat ke
Fidak-Akurat dalam Bsa dan sama sekali tidak terjadi distorsi
makna
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan | Fidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada dialog terjemahan yang diucapkan Bilal di
Tingkat Keterpahaman dalam hatinya ia berterima kasih kepada Tuhan
Keterpahaman Sedang yang telah menyelamatkannya dari rantai
FingkatKeterpahaman belenggu, sehingga terjemahan ini dapat
Rendah dipahami dengan mudah dan pesan yang
disampaikan jelas.
No. KD : 96 Menit : 66 | Detik : 48
p 0 L se v 3z 2 4 °
I b 3 @ 03t ohe 5 5 1K LET  Y Sliar 28
Data Intasyara habra ‘asayanika li Umayyah fi anjdi Makkah. huwa wa ‘abiduh
saya 'tina linai minka ya Bilal
. Ketidaktaatan kamu pada Umayya menyebar ke seluruh Mekkah. Dia dan
Terjemahan b i
udaknya akan datang untukmu Bilal
Keakuratan Akurat | v | Keterangan :




108

Keberterimaan

Kurang-Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 2

Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 8 karakter
dan subtitle kedua terdiri atas 7 karakter).
Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.

Berterima v" | Keterangan :

Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang

Fidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia dan pemilihan
diksi yang tepat

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Terjemahan dapat dipahami dengan mudah dan
i esan yang disampaikan jelas.
Keterpahaman Tingkat-Keterpaharman P
P Sedang
FinghkatKeterpahaman
Rendah
No. KD : 97 Menit : 70 | Detik : 13
¢ s 200 21040 (il
Data § Lo G0 154
Madza ladaika al mubtadi’?
Terjemahan Apa yang kamu bisa anak baru ?
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsa
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Intonasi dalam terjemahan ini berupa kalimat
Fidak Berterima interogatif yaitu menunjukkan suatu pertanyaan,

Keberterimaan

dimana sudah tepat dalam menggunakan tanda
tanya (?). Dan terjemahan yang digunakan sudah
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi Pada dialog ini terjemahan dapat dipahami
Fingkat-Keterpahaman dengan mudah dan pesan yang disampaikan
Keterpahaman Sedang jelas.
Fingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 98 Menit : 73 | Detik : 06
550485 - 3 o5 pw\:g”““/ I Js Je &)1 O pded
Data s~ 4l
A’udni an tudaribu ‘ala hadza, al quwwah al haqigiyyah fi al ‘aqli walaisa fi al
silas. Wa hadza huwa sirru Hamzah
. Berjanjilah padaku untuk melatih ini, kekuatan sejati ada di pikiran bukan
Terjemahan ; i )
senjata. Dan itu adalah rahasia Hamza
Akurat v | Keterangan :
Keakuratan

Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 3

Kurang-Akurat
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subtitle (subtitle pertama terdiri atas 5 karakter,
subtitle kedua terdiri atas 7 karakter dan subtitle
ketiga terdiri atas 5 karakter). Pemenggalan suku
kata yang sesuai dengan tata bahasa dan kalimat
Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam Bsa.

Keberterimaan

Berterima

Keterangan :

Kurang Berterima

Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang

TidakE -

digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia dan pemilihan
diksi yang tepat

Tingkat Keterpahaman
Tinggi

Keterangan :
Pada terjemahan dialog ini, Hamzah dan Abu

Keterpahaman Fingkat-Keterpahaman Bakar memberi nasihat kepada Bilal. Jadi
Sedang terjemahan ini dapat dipahami dengan mudah
FinghkatKeterpahaman dan pesan yang disampaikan jelas.

Rendah

No. KD : 99 Menit : 74 | Detik : 33

Data ¢ ol L;f 20|
Intazir ila aina tadzhabina?

Terjemahan Tunggu, kemana kita akan pergi ?

Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah

Keakuratan TFidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu

tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsa
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v’ | Keterangan :
Kurang Berterima Intonasi dalam terjemahan ini berupa kalimat
K . TFidak Berterima interogatif yaitu menunjukkan suatu pertanyaan,
eberterimaan .
dimana sudah tepat dalam menggunakan tanda
tanya (?). Dan terjemahan yang digunakan sudah
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi

Pada terjemahan dialog ini, dimana Bilal dan

Tingkat Keterpahaman sahabatnya mendatangi Mekkah dan Bilal diajak
Keterpahaman Sedang bermain  bersama anak-anak yang ada di
FingkatKeterpahaman Mekkah. Jadi, terjemahan ini dapat dipahami
Rendah dengan mudah dan pesan yang disampaikan
jelas.
No. KD : 100 Menit : 75 | Detik : 29
fa 8 71 Qi A dE s (2 or. ez 1k
N P o P AN SV L] S P I PR SN g BV
Data
Unzur kaifa sanabnai masjidan, yajma iina kullan linasyura al amal, amalan
yaqumu bihi al hami qulubi al basyar
. Lihatlah!bagaimana kita akan membangun sebuah masjid, menyatukan kita
Terjemahan

semua untuk menyebarkan harapan, sebuah harapan itu akan mengilhami hati
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orang-orang

Akurat v" | Keterangan :
Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 3
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 7 karakter,
Keakuratan subtitle kedua terdiri atas 6 karakter dan subtitle
ketiga terdiri atas 8 karakter). Pemenggalan suku
kata yang sesuai dengan tata bahasa dan kalimat
Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam Bsa.
Berterima v" | Keterangan :
Kurang Berterima Intonasi dalam terjemahan ini berupa kalimat
Keberterimaan | TFidak-Berterima seruan dalam menggunakan tanda seru (!). Dan
terjemahan yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi

Pada dialog ini, terjemahan dapat dipahami

Keterpahaman FinghkatKeterpahaman jdeelr;g.an mudah dan pesan yang disampaikan
Tingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 101 Menit : 77 | Detik : 06
Data M\ La By \M
Sanabda’ min hund, al lailah
Terjemahan Kami akan mulai dari sini. Malam ini !
Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini makna kata istilah
Keakuratan Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsa
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Kurang Berterima Intonasi dalam terjemahan ini berupa kalimat
Fidak Berterima seruan Yyaitu dengan nadanya Umayya yang
Keberterimaan keras dan lantang untuk memulai peperangan.
Penggunaan tanda seru (!) sudah tepat. Dan
terjemahan yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi

Pada dialog ini, terjemahan dapat dipahami

Fingkat-Keterpahaman dengan mudah dan pesan yang disampaikan
Keterpahaman Sedang jelas.
Fagkattceterpahaman
Repdah
No. KD : 102 Menit : 77 | Detik : 10
}? “w/ /;°’- °.}// 2 P B8O R, 0, 02
Data i S By V‘M&A de ) G e o
Iima’ jaysyun kabirun, lisahaqa kulli makdayudmi. falmutahir makkah minhum
Teriemahan Angkat pasukan besar-besaran untuk menghancurkan setiap tempat yang
J menampung mereka, mari kita bersihkan Mekah dari mereka
Akurat v’ | Keterangan :
Keakuratan Kurang-Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 3
Tidak Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 4 karakter,
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subtitle kedua terdiri atas 7 karakter dan subtitle
ketiga terdiri atas 6 karakter). Pemenggalan suku
kata yang sesuai dengan tata bahasa dan kalimat
Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam Bsa.

Berterima v" | Keterangan :
Kurang-Berterima Intonasi dalam terjemahan ini berupa kalimat
Fidak Berterima perintah yaitu dengan nadanya yang keras dan
Keberterimaan menyuruh prajutit untuk menyiapkan pasukan
secara besar-besaran. Dan dalam terjemahan ini
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi

Pada dialog ini Umayyah memerintah prajurit

Keterpahaman FinghkatKeterpahaman untuk menyiapkan pasul_<an secara besa_r-pesaran
Sedang untuk peperangan. Jadi, terjemahan ini dapat
Tingkat-Keterpahaman dipahami dengan mudah dan pesan yang
Rendah disampaikan jelas.

No. KD : 103 Menit : 77 | Detik : 20

Data ey e oelolis]
Ista ’silahum jami’an waqtuluhum

Terjemahan Hancurkan mereka semua dan bunuh mereka !

Akurat v’ | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah

Keakuratan TFidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu

tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsa
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Kurang Berterima Intonasi dalam terjemahan ini berupa kalimat
Fidak Berterima perintah vyaitu dengan nada keras dan nada
marah Umayya  vyang memerintahkan

Keberterimaan pasukannya untl_Jk menghancurk_an tempat yang

sudah dikuasai para penghianat Umayya.
Penggunaan tanda seru (!) yang sudah tepat. Dan
dalam terjemahan ini kalimat yang digunakan
sudah sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa
Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Pada dialog ini terjemahan dapat dipahami

Tinggi

Fagkattceterpahaman dengan mudah dan pesan yang disampaikan
Keterpahaman Sedang jelas.
Fagkattceterpahaman
Repdah
No. KD : 104 Menit : 78 | Detik : 07
p N S Y o Lz to ez
s o @Bl Ul adal 2 Spp AT WAG ARV Gy 08
Data Kana yauman bi kal Umayyah, yabdii annahu haraba min ghadbihi aidan. A tini
bihi jayyidan
Terjemahan Dia du_lu ad_alah _Umayya, sepertinya dia juga melarikan diri dari amarahnya.
Jaga dia baik-baik
Keakuratan Akurat | v | Keterangan :
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Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 3
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 4 karakter,
subtitle kedua terdiri atas 7 karakter dan subtitle
ketiga terdiri atas 4 karakter). Pemenggalan suku
kata yang sesuai dengan tata bahasa dan kalimat
Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam Bsa.
Berterima v" | Keterangan :
Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
Keberterimaan Fidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia dan pemilihan
diksi yang tepat.
Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :
Tinggi Pada dialog ini, Hamzah memberitahu kepada
Tingkat-Keterpahaman Bilal perihal Kuda yang dia temui, yang tak lain
Keterpahaman Sedang adalah milik Umayya sebelumnya dan Hamzah
Tingkat-Keterpahaman menyuruh Bilal untuk menjaga Kuda tersebut.
Rendah Maka terjemahan ini dapat dipahami dengan
mudah dan pesan yang disampaikan jelas.
No. KD : 105 Menit : 86 | Detik : 44
Data |3 )
Arsil tsalatsata afdal
Terjemahan Kirim tiga yang terbaik
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsa
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
. Tidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan
Keberterimaan . . .
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia dan pemilihan
diksi yang tepat.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Tinggi

Pada dialog ini terjemahan dapat dipahami

Fingkat-Keterpahaman dengan mudah dan pesan yang disampaikan
Keterpahaman Sedang jelas.
Fingkat-Keterpahaman
Rendah
No. KD : 106 Menit : 94 | Detik : 50
St e G (2 e e o \J| a4 5% -2 o
Data ;;Le.;U\ dfj‘ UJ/: oS- C..p coj;-}!\ z};bu ‘°}"‘5 ZI;'
Nahnu ikhwah, tagatalu al ikhwah, da’ hadza lihadza auqifu al dzimdi
. Kita adalah saudara, Berkelahi sesama bersaudara, akhiri ini hentikan
Terjemahan .
pertumpahan darah ini
Akurat v’ | Keterangan :
Keakuratan Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 3
Tidak Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 3 karakter,

subtitle kedua terdiri atas 3 karakter dan subtitle
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ketiga terdiri atas 6 karakter). Pemenggalan suku
kata yang sesuai dengan tata bahasa dan kalimat
Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam Bsa.

Keberterimaan

Berterima v" | Keterangan :
Kurang Berterima Intonasi dalam terjemahan ini berupa kalimat
Tidak Berterima perintah yaitu Bilal menyuruh Umayya untuk

menghentikan peperangan yang sedang terjadi.
Penggunaan tanda seru (!) yang sudah tepat. Dan
dalam terjemahan ini kalimat yang digunakan
sudah sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa

Indonesia.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :
Tinggi Pada dialog ini, Bilal menyuruh Umayya untuk
Keterpahaman Tingkat Keterpahaman mengkhiri peperangan ini. Jadi, terjemahan
Sedang dapat dipahami dengan mudah dan pesan yang
Tingkat Keterpahaman disampaikan jelas.
Rendah
No. KD : 107 Menit : 95 | Detik : 00
Data 043 a5 1S s ¢ SLAu G B sl el
Lista akhi yd ‘abd, hayyd arini mdladaika?, hal hakadza tu’amilu sayyidak?
. Kamu bukan saudara aku, Budak. Ayo tunjukkan padaku apa yang kau dapat
Terjemahan 2Apakah ini lakuk A
?Apakah ini caramu memperlakukan tuanmu °
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari 3
Fidak-Akurat subtitle (subtitle pertama terdiri atas 5 karakter,
Keakuratan subtitle kedua terdiri atas 8 karakter dan subtitle

ketiga terdiri atas 5 karakter). Pemenggalan suku
kata yang sesuai dengan tata bahasa dan kalimat
Bsu diterjemahkan secara tepat ke dalam Bsa.

Keberterimaan

Berterima v’ | Keterangan :
Kurang-Berterima Pada subtitle kedua merupakan kalimat perintah
Fidak Berterima dan subtitle kedua merupakan kalimat tanya,

Penggunaan tanda tanya (?) yang sudah tepat.
Dan dalam terjemahan ini kalimat yang
digunakan sudah sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Indonesia.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi Pada dialog ini, Umayya  mencoba
Keterpah Fingkat-Keterpahaman mengintrogasi  kepada Bilal perihal dia
clerpanaman Sedang menghianati Tuannya. Jadi, terjemahan dapat
FingkatKeterpahaman dipahami dengan mudah dan pesan yang
Rendah disampaikan jelas.
No. KD : 108 Menit : 102 | Detik : 20
osllapl 3,2 2k Gy JSU 13 35U Sl O 3 &
Data Anta tu’miniina anna al insana yuhdkamu fi al afn’alih wabima yuqadimu
lilakharina wa bi ‘ataati
. Kamu percaya bahwa manusia itu dinilai oleh tindakannya dan apa yang
Terjemahan . ; X
ditawarkan kepada orang lain dan pemberiannya
Keakuratan Akurat | v | Keterangan :




114

Kurang Akurat Pemunculan terjemahan dialog ini terdiri dari

Fidak-Akurat 2subtitle (subtitle pertama terdiri atas 8 karakter
dan subtitle pertama terdiri atas 9 karakter).
Pemenggalan suku kata yang sesuai dengan tata
bahasa dan kalimat Bsu diterjemahkan secara
tepat ke dalam Bsa.

Berterima v" | Keterangan :

Kurang Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang

Keberterimaan Fidak Berterima dig_unakan Iazirr_l digunakan frasa, klgusa dan

kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia dan pemilihan
diksi yang tepat.

Tingkat Keterpahaman ~ | Keterangan :

Tinggi

Pada dialog ini terjemahan dapat dipahami

Keterpahaman FinghkatKeterpahaman jdeelr;g.an mudah dan pesan yang disampaikan
Tingkat Keterpahaman
Rendah
No. KD : 109 Menit : 102 | Detik : 30
pata gl Gl 0B @k (s
Ha hiya hurrah, litakiina al amali al insani al wahid
Terjemahan Di sini dia bebas untuk menjadi satu-satuya Akta kemanusiaan Aku
Akurat v | Keterangan :
Kurang-Akurat Pada terjemahan dialog ini, makna kata istilah
Keakuratan Fidak-Akurat teknis, frasa, klausa kalimat atau teks Bsu
tersebut dialihkan secara akurat ke dalam Bsa
dan sama sekali tidak terjadi distorsi makna.
Berterima v | Keterangan :
Kurang-Berterima Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang
. Tidak Berterima digunakan lazim digunakan frasa, klausa dan
Keberterimaan . . .
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia dan pemilihan
diksi yang tepat.
Tingkat Keterpahaman | Keterangan :

Keterpahaman

Tinggi

Fingkat-Keterpahaman
Sedang

Fingkat-Keterpahaman
Rendah

Pada terjemahan ini, Safwan berbicara kepada
Bilal bahwa adiknya (Ghufaira) di rumahnya
dan sudah bebas dari rantai belenggu. Sehingga
terjemahan ini dapat dipahami dengan mudah
dan pesan yang disampaikan jelas.




